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MOTTO

لَا يُكَلِّفُ اللّٰهُ نَفْسًا اِلَّا وُسْعَهَا ۗ لَهَا مَا كَسَبَتْ وَعَلَيْهَا مَا اكْتَسَبَتْ ۗ
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya”.
(QS Al-Baqarah ; 286)
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ABSTRAK
Kemampuan berpikir kritis siswa di kelas VII-I SMPN 2 Samarang masih tergolong rendah khususnya pada pembelajaran IPS. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes kemampuan berpikir kritis pada pra siklus sebesar 43%. Hal ini dapat disebabkan oleh pembelajran yang masih menggunakan model ceramah dan tidak melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model Problem based Learning untuk siswa kela VII-I SMPN 2 Samarang. Metode penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus dengan empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik analisis data dengan membandingkan kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I dan siklus II sehingga dapat menggambarkan data tentang kemampuan berpikir kritis siswa berupa hasil tes yang dilakukan di akhir pembelajaran. Dari hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan diperoleh data bahwa padasiklus I kemampuan berpikir kritis meningkat sebesar 57% dengan nilai rata-rata 69,9. Selanjutnya pada pelaksanaan siklus II persentase hasil kemampuan berpikir kritis meningkat menjadi 86% dengan nilai rata-rata 80,4. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model  Problem based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPS kelas VII-I di SMPN 2 Samarang.
Kata kunci : Problem based Learning, berpikir kritis, pembelajaran IPS








The Implementation of the Problem-Based Learning Model to Improve Critical Thinking Skills in Social Studies Learning

(A Classroom Action Research in Class VII-I of SMPN 2 Samarang)

Dewi Sri Nurrahmawati
NIM. 23813005




ABSTRACT
The critical thinking ability of seventh-grade students in class VII-I at SMPN 2 Samarang is still relatively low, especially in social studies learning. This is evident from the pre-cycle critical thinking ability test results, which were 43%. This may be due to the use of the lecture model in teaching, which does not actively involve students in the learning process. The Purpose of this research is to improve students' critical thinking skills in social studies learning by implementing the Problem-Based Learning model for class VII-I students at SMPN 2 Samarang. The research method used is Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles with four stages: planning, implementation, observation, and reflection. The data analysis technique involves comparing students' critical thinking abilities between the first and second cycles, illustrated by test results conducted at the end of each learning session.. The results of the Classroom Action Research (CAR) indicate that in the first cycle, students' critical thinking skills improved to 57% with an average score of 69,9. Furthermore, in the second cycle, the percentage of critical thinking ability increased to 86% with an average score of 80,4. Thus, it can be concluded that the application of the Problem-Based Learning model can enhance students' critical thinking skills in social studies learning for class VII-I at SMPN 2 Samarang.
Keywords: Problem-Based Learning, critical thinking, social studies learning.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran berlangsung sebagai suatu proses yang saling mempengaruhi antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran dikatakan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis apabila siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, upaya guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa sangatlah penting, sebab kemampuan berpikir kritis siswa menjadi penentu bagi keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan.
Dalam meningkatkan mutu pelajaran dan kemampuan berpikir kritis siswa maka guru merupakan salah satu faktor yang cukup berpengaruh langsung dalam peningkatan mutu tersebut. Seorang guru diberi tanggung jawab mendorong dan membimbing agar siswanya menjadi aktif dan terampil dalam kemapuan berpikir kritis serta dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan guru juga mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa (Slameto, 2010).
Berpikir merupakan suatu aktivitas yang selalu dilakukan manusia. Menurut Bono (2007; 24) menyatakan bahwa “ berpikir adalah kemampuan mental yang memadukan kecerdasan dan pengalaman”. Pada saat proses belajar, berpikir akan terus dilakukan oleh otak. Begitupun kemapuan berpikir kritis yang merupakan bagian dari berpikir. 
Kemapuan berpikir kritis sangat dibutuhkan oleh siswa untuk menghadapi berbagai tantangan. Kemampuan berpikir kritis merupakan cara bernalar karena merupakan proses berpikir level tinggi (Higher Order Thinking). Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS tidak dapat dilakukan dengan cara mengingat, menghafal, menjelaskan, dan mengaplikasikan, tetapi perlu dihubungkan dengan analisis, sintesis, evaluasi, sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
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Pemikiran kritis adalah proses aktif, terkoordinasi, kompleks, seperti membaca dan menulis, berbicara dan mendengarkan yang melibatkan proses berpikir yang dimulai dengan akumulasi informasi yang terus berlanjut hingga diakhiri dengan pengambilan keputusan yang beralasan dengan baik. Menurut Tinio (Indrianti Rahayu, dkk : 2019) menyebutkan bahwa “kemampuan berpikir kritis berkaitan dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan masalah secara kreatif dan berpikir logis sehingga menghasilkan pertimbangan dan keputusan yang tepat”. 
Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis memiliki ciri-ciri yaitu : mampu mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi yang diperlukan, menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah, menggunakan bahasa yang jelas, menggunakan alasan yang logis, dan mampu menarik kesimpulan. Setiap siswa seharusnya mampu untuk berpikir kritis terutama dalam pembelajaran IPS, karena siswa akan terus dihadapkan pada sebuah masalah yang erat kaitannya dengan kehidupan mereka. Siswa yang mampu berpikir kritis akan mampu memecahkan suatu permasalahan yang dihadapkan kepadanya dengan pemikiran yang tepat dan rasional.
Adapun indikator kemapuan berpikir kritis menurut Indrianti Rahayu (2019) antara lain :
1) Kemampuan mengidentifikasi masalah
2) Kemampuan memecahkan masalah secara kreatif
3) Berpikir logis sehingga menghasilkan pertimbangan dan keputusan yang tepat
4) Kemampuan mengumpulkan informasi yang diperlukan
5) Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah
6) Menggunakan bahasa yang jelas
7) Menggunakan alasan yang logis
8) Mampu menarik kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas VII-I SMPN 2 Samarang didapatkan beberapa fakta diantaranya adalah pada saat proses pembelajaran ketika guru memberikan soal/masalah siswa belum bisa mengidentifikasi dan memecahkan masalah secara kreatif, dan pada saat guru dan siswa melakukan  tanya  jawab, siswa cenderung menjawab berdasarkan buku teks atau buku paket yang ada. Bahkan jawaban yang diberikan oleh siswa sama persis dengan buku paket yang ada. Ketika guru memberikan pertanyaan yang dikaitkan dengan fenomena atau masalah yang ada, siswa seringkali menjawab dengan asal. Dan ada beberapa yang menjawab tanpa memberikan alasan yang kuat atau bahkan masih ada beberapa siswa yang mencoba melihat buku paket dan bertanya “Ada di halaman berapa, Bu?”. Akibatnya ketika ditanya alasan dari jawaban yang mereka berikan, mereka kesulitan untuk memberikan keterangan atau menjabarkan alasan dari jawaban mereka secara jelas. Selain itu, saat observasi dilakukan dan memberikan pertanyaan secara langsung kepada siswa yang menuntut mereka untuk berpikir, sebagian siswa memberikan protes karena pertanyaan yang diberikan tidak ada di buku teks dan jawabannya pun tidak ada di dalam buku paket yang telah dibaca. Adapun siswa yang mampu menjawab, masih kesulitan mengemukakan pendapatnya dengan bahasa yang jelas, siswa harus dibimbing dan dibantu dalam mengemukakan pendapatnya agar apa yang mereka maksud tersampaikan dengan jelas kepada yang lainnya. Selain itu ketika siswa diberikan lembar kerja peserta didik (LKPD) mereka belum mampu mengidentifikasi masalah  mereka masih bertanya kepada guru. Selanjutnya siswa juga belum mampu menganalisis masalah dan masih belum mampu dalam menarik kesimpulan.
Pada proses pembelajaran guru juga kurang memfasilitasi siswa untuk kemapuan berpikir kritis. Guru hanya sesekali memberikan pertanyaan yang menuntut siswa untuk berpikir dan mencari jawaban sendiri. Selebihnya, guru memberikan pertanyaan tentang materi yang telah dibaca siswa. Dalam pembelajaran IPS, guru lebih sering menggunakan metode konvensional yaitu ceramah dan membaca buku, kemudian meminta siswa untuk mengerjakan soal yang ada di dalam buku paket dan setelah selesai setiap siswa diminta untuk menukarkan bukunya dengan teman sebangku. Kemudian saling memeriksa hasil jawaban, kemudian guru memberitahukan jawaban yang benar dari soal tersebut.
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Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran IPS yang dilakukan di kelas VII-I SMPN 2 Samarang belum mampu mengembangkan atau meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena pembelajaran IPS lebih berpusat kepada guru (teacher center) dan pada buku paket yang ada saja. Padahal pembelajaran IPS erat kaitannya dengan kehidupan kita sehari-hari. Selain itu, berdasarkan tes yang dilakukan dari 35 orang siswa diperoleh nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis sebesar 65 atau hanya 43%. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah dan perlu dilatih agar terus meningkat. 
Menyikapi masalah yang timbul dalam pembelajaran IPS di kelas VII-I SMPN 2 Samarang, diperlukan adanya perbaikan dalam pembelajaran yaitu dengan mengadakan perubahan/perbaikan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Model pembelajaran yang dipandang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran yang utama yang seharusnya dilakukan setiap mata pelajaran disekolah adalah pembelajaran yang merangsang pikiran siswa untuk memperoleh segala kemampuan belajar yang bersifat nonskolastik. Upaya efektif yang sesuai dengan pernyataan di atas adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang bersifat student centered. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kemapuan berpikir kritis siswa adalah model PBL (Problem Based Learning).
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi berorientasi pada masalah dunia nyata (Rusman, 2016). Dengan adanya model Problem Based Learning siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui persoalan – persoalan yang diberikan sesuai dengan materi yang di berikan guru pada proses pembelajaran di dalam kelas.
Adapun fokus utama dalam model Problem Based Learning adalah dapat membiasakan siswa dalam menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil, merangsang pengembangan kemampuan berpikir kritis serta membuat siswa lebih mandiri. Dengan begitu siswa termotivasi untuk mengutarakan pendapat sesuai dengan pemikiran dalam memecahkan sebuah permasalahan sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
 Dari fenomena diatas, maka melalui penelitian ini penulis ingin mencoba menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk melihat apakah dengan model tersebut dapat meningkatkan kemampuan kemapuan berpikir kritis siswa. Model Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model yang dapat melatih siswa untuk berpikir secara kritis dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Berkaitan dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL), penelitian – penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa model Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini di dukung oleh penelitian Khoirun Nisa (2022) tentang “Penerapan PBL Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP/MTs Pada Materi Kalor dan Perubanhannya”, melaporkan hasil penelitiannya bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan keterampilan kemapuan berpikir kritis siswa SMP/MTs pada materi kalor dan perubahannya. Penelitian Runisyah (2023) tentang “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SDN 1 Kaleo Tahun Pelajaran 2023/2024”, melaporkan hasil penelitiannya bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah siswa kelas V SDN 1 Kaleo memiliki potensi untuk meningkatkan kemapuan berpikir kritis dan berdampak positif pada hasil belajar matematika siswa. Selain itu penelitian yang di lakukan oleh Nor Khakim, dkk (2022) tentang “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PPKn Di SMP YAKPI I DKI Jaya”, hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) secara efektif mampu meningkatkan motivasi belajar PPKn peserta didik kelas VII semester II.
Model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran dapat mengurangi dominasi Guru dalam proses pembelajaran di kelas. Model ini dapat mengorganisasikan peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang diberikan guru pada proses pembelajaran, yang nantinya diharapkan peserta didik dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu model ini juga mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Menurut Trianto (2010: 95) bahwa model PBL bertujuan untuk (1) membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah, (2) belajar berperan sebagai orang dewasa yang autentik (nyata), dan (3) menjadikan peserta didik yang mandiri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemapuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPS melalui model Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas VII-I SMPN 2 Samarang. Berdasarkan latar belakang inilah penulis terinspirasi melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “ Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemapuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran IPS (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas VII-I SMPN 2 Samarang)”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemapuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPS?
2. Bagaimana peningkatan kemapuan berpikir kritis setelah menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran IPS?
3. Bagaimana kendala dan solusi dalam menerapkan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemapuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPS ?



C. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian tindakan kelas ini bertujuan ingin memperoleh gambaran tentang pelaksanaan penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPS siswa kelas VII-I SMPN 2 Samarang.
Secara khusus penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Penerapan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemapuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPS. 
2. Peningkatan kemapuan berpikir kritis setelah menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran IPS
3. Mendapatkan gambaran mengenai kendala dalam menerapkan model Problem Based Learning (PBL).

D. Manfaat penelitian
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:
1. Bagi guru
a. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan strategi pembelajaran agar dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam curah pendapat 
b. Dapat memotivasi siswanya untuk berpikir yang sistematis dan terarah.
2. Bagi siswa
Sebagai wahana baru dalam proses peningkatan keaktifan curah pendapat dan proses pembelajaran lebih menarik.

E. Struktur Organisasi Skripsi
Bab 1 Pendahuluan, mengkaji tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi.
Bab II Kajian Pustaka, mengkaji tentang kerangka teoritis, dan penelitian terdahulu.
Bab III Metode Penelitian, mengkaji tentang jenis penelitian, prosedur penelitian, lokasi dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, metode analisis data, dan teknik analisis data.
Bab IV Hasil dan Pembahasan, mengkaji tentang paparan hasil penelitian dan menganalisis data berdasarkan teori yang relevan.
Bab V Kesimpulan dan Saran, mengkaji tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran untuk penelitian lebih lanjut.

























     


	
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA
A. Kerangka Teoritis
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan pembelajaran. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
Menurut Trianto (2010) menyatakan bahwa “model pembelajatran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial”. Menurut Rusman (2016), “model pembelajaran merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan”. Model – model pembelajaran akan terus berkembang sesuai dengan perkembangan kebutuhan siswa.
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang di sajikan secara khas oleh seorang guru didalam kelas. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan dalam proses pembelajaran. 
Jufri (2013) berpendapat bahwa Pemilihan model pembelajaran untuk diterapkan guru didalam kelas mempertimbangkan beberapa hal, antara lain :
1) Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan
2) Sifat dari materi pelajaran yang akan disampaikan guru
3) Ketersediaan fasilitas dalam mendukung model pembelajaran yang akan ditetapkan
4) Kondisi siswa
5) Alokasi waktu yang tersedia
b. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
 PBL merupakan pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata (real world) untuk memulai pembelajran. Masalah diberikan kepada siswa, sebelum siswa mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan. Dengan demikian untuk memecahkan masalah tersebut siswa akan mengetahui bahwa mereka membutuhkan pengetahuan baru yang harus dipelajari untuk memecahkan masalah yang diberikan.
Menurut Kemendikbud (2018 : 27) Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang menantang siswa untuk “belajar bagaimana belajar” bekerja bersama kelompok untuk mencari solusi dari permasalahan nyata siswa.
Menurut Rusman (2016), menyatakan bahwa 
Problem Based Learning (PBL) merupakan model kurikulum yang berhubungan dengan masalah dunia nyata siswa. Masalah yang diseleksi mempunyai dua karakteristik penting, pertama masalah harus autentik yang berhubungan dengan kontek sosial siswa, kedua masalah harus berakar pada materi subjek dari kurikulum”.

Menurut Kunandar (2008), pembelajaran berbasis masalah PBL adalah 
Suatu pendekatan pembelajaran menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara kemapuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pembelajaran.

PBL dalam Bahasa Indonesia disebut juga Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) yang merupakan model pembelajaran dimana model pembelajarannya berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan peserta didik pada berbagai masalah yang ada dalam kehidupannya yang nantinya dianalisis untuk mencari pemecahan atau solusinya.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah PBL adalah suatu proses pembelajaran yang menggunakan masalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Melalui pendekatan model pembelajaran berbasis masalah PBL peserta didik mempresentasikan gagasannya, peserta didik terlatih merefleksikan persepsinya, mengargumentasikan dan mengomunikasikan ke pihak lain sehingga guru dapat membimbing serta mengintervensikan ide baru berupa konsep dan prinsip.
Tujuan dari model PBL yaitu untuk memberikan dorongan kepada peserta didik untuk tidak hanya sekedar berpikir sesuai yang bersifat konkrit, abstrak, dan kompleks. Dengan kata lain pembelajaran ini melatih kepada peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi.
c. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)
Setiap model pembelajaran memiliki ciri masing – masing untuk membedakan model yang satu dengan model yang lain. Model Problem Based Learning merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleks yang ada. Seperti yang diungkapkan Yamin (Dalam Mahyana : 2018), karakteristik model Problem Based Learning, yaitu :
1) Pembelajaran dimulai dengan mengangkat suatu permasalahan atau suatu pertanyaan yang nantinya menjadi focal poin  untuk keperluan usaha – usaha investigasi siswa.
2) Siswa memiliki tanggung jawab utama dalam menyelidiki masalah- masalah dan memburu pertanyaan -pertanyaan.
3) Guru dalam pembelajaran PBL berperan sebagai fasilitator.
Menurut Arends	dalam bukunya Trianto (2010) disebutkan karakteristik model pembelajaran PBL, yaitu :
1) Pengajuan pertanyaan atau masalah
2) Berfokus antar keterkaitan antar disiplin
3) Penyelidikan autentik
4) Menghasilkan produk dan memamerkannya
5) Kolaborasi
Sedangkan karakteristik model Problem Based Learning menurut Rusman (2016) adalah sebagai berikut :
1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar
2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada disunia nyata yang tidak terstruktur
3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective)
4) Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar
5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama
6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBL
7) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif
8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan
9) Sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar
10) PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar

d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Pada model pembelajaran juga terdapat langkah-langkah untuk sebuah proses pembelajaran dalam upaya pemecahan masalah pada umumnya, pada langkah – langkah pembelajaran tersebut juga dijelaskan tahapan – tahapan proses pembelajaran yang akan dilakukan.
 Menurut Rusman (2016) Langkah – Langkah penerapan model PBL (Problem Based Learning) adalah sebagai berikut :
1. Orientasi Terhadap Masalah
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam memecahkan masalah.
2. Mengorganisasikan Peserta didik untuk belajar
Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.
3. Membimbing penyelidikan Individu maupun kelompok
Guru membimbing siswa melakukan pengumpulan data/informasi melalui berbagai macam cara untuk menemukan berbagai alternative penyelesaian masalah.
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan hasil karya yang sesuai seperti laporan video, model, dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.
5. Menganalisis dan Mengevaluasi  proses penyelesaian masalah
Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses – proses yang mereka gunakan.

Menurut Abidin (Mahyana, 2018 : 14) Langkah – Langkah model PBL antara lain :
1) Menemukan Masalah
Pada tahap ini siswa membaca masalah yang disajikan guru secara individu. Berdasarkan hasil membaca siswa menuliskan berbagai informasi penting, menemukan hal yang dianggap sebagai masalah, dan menentukan pentingnya masalah tersebut bagi dirinya secara individu. Tugas guru pada tahap ini adalah memotivasi siswa untuk mampu menemukan masalah.
2) Membangun Struktur Kerja
Pada tahap ini siswa secara individu membangun struktur kerja yang akan dilakukan dalam menyelesaikan masalah. Upaya membangun struktur kerja ini diawali dengan aktivitas siswa mengungkapkan apa yang mereka ketahui tentang masalah, apa yang ingin diketahui dari masalah, dan ide apa yang bisa digunakan untuk memecahkan masalah. Hal terakhir yang harus siswa lakukan pada tahap ini adalah merumuskan rencana aksi yang akan dilakukan dalam menyelesaikan masalah. Tugas guru pada tahap ini adalah memberikan kesadaran akan pentingnya rencana aksi untuk memecahkan masalah.
3) Menentukan Masalah
Pada tahap ini siswa menetapkan masalah yang dianggap paling penting atau masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan nyata. Masalah tersebut selanjutnya dikemas dalam bentuk pertanyaan menjadi sebuah rumusan masalah. Tugas guru dalam tahap ini adalah mendorong siswa untuk menemukan masalah dan membantu siswa Menyusun rumusan masalah.
4) Mengumpulkan Dan Membagikan Informasi
Guru membantu siswa dalam mengumpulkan dan membagikan informasi terkait dengan masalah yang akan diselesaikan.
5) Merumuskan Solusi
Guru membimbing siswa dalam merumuskan solusi dari permasalahan.
6) Menentukan Solusi Terbaik
Siswa dengan bimbingan guru mencari solusi dari permasalahan tersebut.
7) Menyajikan Solusi
Siswa dengan bimbingan guru mempresentasikan hasil diskusi kepada teman yang lain.

Selain itu Langkah – Langkah Model Problem Based Learning menurut E. Kokasih (Rusman, 2016)  adalah :
1) Mengorientasikan terhadap masalah
Guru meminta siswa untuk melakukan kegiatan pengamatan terhadap fenomena tertentu, terkait dengan kompetensi dasar yang akan dikembangkannya.
2) Memunculkan Permasalahan
Guru mendorong siswa untuk merumuskan suatu masalah terkait dengan fenomena yang diamatinya. Masalah itu dirumuskan berupa pertanyaan yang bersifat problematis. 
3) Mengumpulkan Data
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi (data) dalam rangka menyelesaikan masalah, baik secara individu ataupun berkelompok, dengan membaca berbagai referensi, pengamatan lapangan, wawancara, dan sebagainya.
4) Merumuskan Jawaban
Guru meminta siswa untuk melakukan analisis data dan merumuskan jawaban terkait dengan masalah yang mereka ajukan sebelumnya.
5) Mengkomunikasikan
Guru memfasilitasi siswa untuk mempresentasikan jawaban atas permasalahan yang mereka rumuskan sebelumnya. Guru juga membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan.

Berdasarkan uraian ketiga langkah – langkah model Problem Based Learning yang dijelaskan oleh beberapa ahli tersebut, maka penulis menggunakan Langkah – Langkah model Problem Based Learning yang dikembangkan Rusman karena mudah dalam menerapkan pada proses pembelajaran.
e. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan. Begitu juga dengan model PBL memiliki beberapa kelebihan, di antaranya menurut Hamnuri (2011), kelebihan Problem Based Learning  yaitu :
1) Merupakan Teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.
2) Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa.
3) Meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.
4) Membantu siswa mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.
5) Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajran yang mereka lakukan.
6) Mendorong siswa untuk melakukan evaluasi sendiri, baik terhadap hasil maupun proses belajarnya.
7) Lebih menyenangkan dan disukai siswa.
8) Mengembangkan kemampuan siswa untuk kemapuan berpikir kritis dan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru.
9) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata, dan
10) Mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus belajar meskipun belajar pada Pendidikan formal telah berakhir.

Menurut Yulianti dan Gunawan (Dalam Intan Amalia, dkk, 2023 : 25) menyebutkan bahwa kelebihan model Problem Based Learning yaitu 
suatu pemecahan masalah dalam memahami isi pelajaran dengan PBL cukup bagus, pemecahan masalah berjaan selama berlangsungnya proses aktivitas belajar dapat merangsang siswa dan diberikannya kepuasan kepada siswa, PBL dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, membantu proses transfer siswa untuk memberikan pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan kesehariannya,  membantu memperluas wawasanpada pengetahuan siswa dan melatih sisw agar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri, membantu pemahaman belajar siswa sebagai cara berfikir bukan hanya sekedar mengerti pembelajaran dari buku teks, PBL dapat menciptakan lingkungan belajar yan menyenangkan sesuai kesukan siwa, memungkinkan pengaplikasian dalam dunia nyata, merangsang agar siswa belajar lebih lanjut.

  Sedangkan menurut Trianto (Dalam Apit Dulyapit, 2023; Yayat Supriatna, 2023; Fanny Sumirat, 2023) menyatakan bahwa kelebihan model Problem Based Learning (PBL) diantaranya :
1) meningkatkan hasil belajar siswa, 
2) terbiasa dengan penyelesaian permasalahan dalam kehidupan sehari-  hari, 
3) meningkatkan kemampuan siswa dalam berinisiatif, kreatif, dan inovatif. 
4) mengembangkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan kerja tim dalam sebuah kelompok.

Dari kelebihan – kelebihan yang disebutkan diatas, kelebihan model Problem Based Learning juga dapat meningkatkan / mengembangkan kemampuan kemapuan berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan – kemampuan yang telah ada pada diri mereka, selain itu juga siswa dapat menyesuaikan diri dengan pengetahuan baru, dan dapat mengembangkan minat siswa untuk terus belajar.
f. Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL)
Menurut Wina Sanjaya (Dalam Mahyana, 2018 : 18), model Problem Based Learning memiliki beberapa kekurangan diantaranya :
1) Ketika peserta didik tidak memiliki minat atau kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit dipecahkan, mereka akan merasa enggan untuk mencoba.
2) Keberhasilan pembelajaran melalui model pembelajaran PBL membutuhkan waktu cukup lama untuk persiapan.
 Menurut Trianto (Apit Dulyapit, et all, 2023) menyebutkan bahwa kekurangan dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) antara lain :
1) Siswa memiliki rasa kurang percaya diri dan sulit untuk mencoba.
2) Siswa sulit untuk menemukan strategi atau cara dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.
3) Membutuhkan banyak waktu untuk menemukan jawaban yang tepat.
Kekurangan model Problem Based Learning lainnya antara lain sebagai berikut :
1) Sering terjadi kesulitan dalam menemukan permasalahan yang sesuai dengan tingkat berfikir para siswa.
2) Memerlukan waktu yang lebih banyak.
3) Sering mengalami kesulitan dalam perubahan kebiasaan belajar dari yang semula belajar dengan mendengarkan, mencatat dan menghafal informasi yang disampaikan oleh guru ( teacher centered) menjadi student centered.
 Namun, dari kekurangan tersebut di atas dapat di antisipasi dengan peran guru pada saat proses pembelajaran berlangsung.

2. Kemapuan Berpikir Kritis
a. Pengertian kemapuan berpikir kritis
Kemampuan berpikir kritis mengarahkan siswa untuk berperan aktif dan menggali potensi yang ada pada dirinya sendiri, sehingga siswa mampu  mengembangkan cara berpikirnya secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari suatu permasalahan.
Kemapuan berpikir kritis menurut Radno Harsanto (2005 : 44-45) adalah 
Kemampuan untuk menganalisis fakta yang ada kemudian membuat beberapa gagasan dan mempertahankan gagasan tersebut kemudian membuat pertimbangan, kemapuan berpikir kritis juga sebuah proses yang disengaja dan dilakukan secara sadar untuk menafsirkan sekaligus mengevaluasi sebuah informasi dari pengalaman, keyakinan dan kemampuan yang ada, salah satu sisi  menjadi orang kritis, pikiran harus terbuka, jelas, dan berdasarkan fakta – fakta.

Sedangkan Menurut Ennis Pusparianti (Putri Ayu Ratnasari : 2023) menyatakan bahwa “proses berpikir kritis sangat penting dalam kehidupan sehari-hari untuk membuat keputusan berdasarkan keyainan”.
Kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan. Salah satu alasannya adalah untuk mempersiapkan siswa dalam menyongsong kedewasaan hidup. Selain itu kemampuan berpikir kritis merupakan proses merumuskan alasan yang tertib secara aktif dan terampil dalam menyusun konsep, mengaplikasikan, menganalisis, mengintegrasikan, atau mengevaluasi informasi yang dikumpulkan melalui proses pengamatan, pengalaman, refleksi, dan komunikasi sebagai dasar dalam menentukan tindakan. Kemampuan berpikir kritis sangat penting dimiliki oleh setiap siswa karena memungkinkan siswa untuk dapat menyeleseaikan masalah.
Tujuan kemapuan berpikir kritis yaitu untuk membuat keputusan yang rasional yang diarahkan untuk memutuskan apakah meyakini atau melakukan sesuatu. Dengan demikian kemapuan berpikir kritis mempertimbangkan dan mengevaluasi informasi yang pada akhirnya memungkinkan siswa secara aktif membuat keputusan final seperti berpikir mengenai hal, substansi atau masalah apa saja dimana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani secara terampil struktur – struktur yang melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar – standar intelektual padanya.
Kemapuan berpikir kritis juga memicu kemampuan untuk mengatakan sesuatu dengan penuh percaya diri. Dan sebuah proses sistematis yang memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri. kemapuan berpikir kritis juga proses terorganisasi yang memungkinkan siswa untuk mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan Bahasa yang mendasari pernyataan orang lain.   
Wingkel (Puput Ayu Putri : 2024) dalam bukunya mendefinisikan bahwa :
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengidentifikasikan dan merumuskan sesuatu masalah, yang mencakup menentukan intinya, menemukan kesamaan dan perbedaan, menggali informasi serta data yang relevan,kemampuan untuk mempertimbangkan dan menilai, yang meliputi membedakan antara fakta dan pendapat, menemukan asumsi atau pengandaian, memisahkan prasangka dan pengaruh sosial, menimbang konsistensi dalam berpikir, dan menarik kesimpulan yang dapat  dipertanggungjawabkan berdasarkan data yang relevan, serta memperkirakan akibat yang dapat timbul.

Berpikir kritis merupakan kemampuan yang membedakan antara manusia dengan makhluk lain. Berpikir kritis adalah cara berpikir reflektif, beralasan, berfokus pada keputusan apa yang dilakukan atau diyakini. Berpikir kritis merupakan proses yang penuh makna untuk mengarahkan dirinya sendiri dalam membuat suatu keputusan, proses tersebut memberikan berbagai alasan sebagai pertimbangan menentukan bukti, konteks, konseptualisasi, metode dan kriteria yang sesuai.
 Jadi pengertian kemapuan berpikir kritis adalah kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya kea rah yang lebih sempurna. Pentingnya mengajarkan kemapuan berpikir kritis tidak dapat diabaikan lagi, karena kemapuan berpikir kritis dapat merupakan proses dasar dalam suatu keadaan dinamis yang memungkinkan siswa untuk mengulangi dan mereduksi ketidaktentuan masa yang akan datang, sehingga diharapkan siswa akan mampu menghadapi berbagai permasalahan hidup yang makin kompleks.
Para peneliti Pendidikan menjelaskan bahwa pada dasarnya pembelajaran kemampuan kemapuan berpikir kritis dapat dengan mudah dilakukan. Sayangnya, kondisi pembelajaran yang ada belum sepenuhnya mendukung untuk terlaksananya pembelajaran kemampuan kemapuan berpikir kritis yang efektif. Beberapa kendalanya antara lain pembelajaran di sekolah masih berfokus pada guru.
Kemampuan berpikir sebenarnya merupakan suatu kemampuan yang dapat dipelajari dan diajarkan, baik di sekolah maupun melalui belajar mandiri. Kemampuan berpikir sebenarnya merupakan suatu kemampuan yang dapat dipelajari dan diajarkan karena kemapuan berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas digunakan dalam kegiatan seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. kemapuan berpikir kritis dapat diajarkan melalui kegiatan laboratorium, inkuiri, term paper, pekerjaan rumah yang menyajikan berbagai kesempatan untuk menggugah kemapuan berpikir kritis. Yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran kemapuan berpikir kritis adalah harus dilakukan melalui Latihan yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak. Tujuan dari kemapuan berpikir kritis adalah agar dapat menjauhkan seseorang dari keputusan yang keliru dan tergesa – gesa sehingga tidak dapat dipertanggungjawabkan.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri – ciri kemapuan berpikir kritis antara lain : (1) menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan tertentu, (2) menganalisis, menggeneralisasikan, mengorganisasikan ide berdasarkan fakta/informasi yang ada, dan (3) menarik kesimpulan dalam menyelesaikan masalah tersebut secara sistematik dengan argument yang benar.
b. Karakteristik Kemampuan  berpikir kritis
Kemapuan berpikir kritis merupakan suatu bagian dari kecakapan praktis, yang dapat membantu seseorang dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Oleh sebab itu kemampuan kemapuan berpikir kritis ini mempunyai karakteristik tertentu yang dapat dilakukan dan dipahami oleh masing – masing individu. Menurut Desmita (2010) karakter kemapuan berpikir kritis antara lain :
1) Basic operations of reasoning
Untuk berpikir secara kritis, seseorang memiliki kemampuan untuk menjelaskan, menggeneralisasi, menarik kesimpulan deduktif dan merumuskan langkah – langkah logis lainnya secara mental.
2) Domain – specific knowledge
Dalam menghadapi suatu problem, seseorang harus mengetahui tentang topik atau kontennya. Untuk memecahkan suatu konflik pribadi, seseorang harus memiliki pengetahuan tentang person dan dengan siapa yang memiliki konflik tersebut.
3) Metakognitive knowledge
Pemikiran kritis yang efektif mengharuskan seseorang untuk memonitor ketika ia mencoba untuk benar-benar memahami suatu ide,menyadari kapan ia memerlukan informasi baru dan mereka-reka bagaimana ia dapat dengan mudah menumpulkan dan mempelajari informasi tersebut.
4) Values, beliefs and dispositions
Berpikir secara kritis berarti melakukan penilaian secara fair dan objektif. Ini berarti ada semacam keyakinan diri bahwa pemikiran benar-benar mengarah pada solusi. Ini juga berarti ada semacam disposisi yang konsisten dan reflektif ketika berpikir.

Menurut Lau (Putri Ayu Ratnasari : 2023) menyatakan bahwa sesorang yang mempunyai kemampuan berpikir kritis memiliki karakter sebagai berikut :
1) Memahami hubungan logis antara ide-ide.
2) Merumuskan ide secara ringkas dan tepat.
3) Mengidentifikasi, membangun, dan mengevaluasi argumen.
4) Mengevaluasi posisi pro dan kontra atas senuah keputusan.
5) Mengevaluasi bukti dan hipotesis.
6) Mendeteksi inkonsistensi kesalahan umum dalam penalaran.
7) Menganalisis masalah secara sistematis.
8) Mengidentifikasi relevan dan pentingnya ide.
9) Menilai keyakinan dan nilai-nilai yang dipegang seseorang.
10) Mengevaluasi kemampuan berpikir seseorang.

Sedangkan menurut Idham Kholid (2024 ; 270) menerangkan bahwa karakteristik kemampuan berpikir kritis yaitu siswa dapat :
1) Mengemukakan pertanyaan-pertanyaan dan permasalahan
2) Mengumpulkan dan menilai informasi-informasi yang relevan
3) Menarik kesimpulan dengan alasan yang kuat
4) Mengatasi kebingungan
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik ini menekankan pada proses berpikir kritis  dan analisis  kepada siswa untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan agar bisa membuat keputusan sendiri dan dapat dipertanggungjawabkan. 
c. Tahapan Kemampuan Berpikir Kritis
 Menurut Ennis (Putri Ayu Ratnasari, 2023:25) menyatakan bahwa tahapan-tahapan kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut :
1) Fokus (Focus)
Langkah awal dari berpikir adalah mengidentifikasi masalah dengan baik. Permasalahan yang menjadi fokus bisa terdapat dalam kesimpulan sebuah argumen.
2) Alasan (Reason)
Apakah alasan-alasan yang diberikan logis atau tidak untuk disimpulkan seperti tercantum dalam fokus.
3) Kesimpulan ( Inference)
Jika alasannya tepat, apakah alasan itu cukup untuk sampai pada kesimpulan yang diberikan.
4) Situasi (Situation)
Mencoba dengan situasi sebenarnya.
5) Kejelasan ( Clarity)
Harus ada kejelasan mengenai istilah-istilah yang dipakai dalam argumen tersebut sehingga tidak terjadi kesalahan dalam membuat kesimpulan
6) Tinjauan Ulang (Overview)
Artinya kita perlu mengecek apa yang sudah ditemukan, diputuskan, diperhatikan, dipelajari dan disimpulkan.

Sedangkan menurut Surya  (Nicky,dkk 2021:264) ada 5 tahapan dalam berpikir kritis, yaitu :
1) Keterampilan Menganalisis
2) Kemampuan Mensintesis
3) Kemahiran Mengenal Masalah
4) Kemahiran Menyimpulkan
5) Kemahiran Mengevaluasi dan Menilai

Sedangkan menurut Jufri (2013:160) menjelaskan  tahapan dalam tindakan pemikir kritis yakni :
1) Merumuskan Masalah
2) Memberikan Argumen
3) Melakukan Deduksi
4) Melakukan Induksi
5) Melakukan Evaluasi
6) Mengambil Keputusan
7) Menentukan Tindakan

d. Indikator Kemampuan berpikir kritis  
Adapun indikator kemapuan berpikir kritis menurut Indrianti Rahayu (2019) antara lain :
9) Kemampuan mengidentifikasi masalah
10) Kemampuan memecahkan masalah secara kreatif
11) Berpikir logis sehingga menghasilkan pertimbangan dan keputusan yang tepat
12) Kemampuan mengumpulkan informasi yang diperlukan
13) Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah
14) Menggunakan bahasa yang jelas
15) Menggunakan alasan yang logis
16) Mampu menarik kesimpulan

Indikator kemapuan berpikir kritis menurut Robert Hugh Ennis (Rina Kastori, 2023) yaitu :
1) Klarifikasi dasar (basic clarification)
2) Memberikan alasan untuk suatu keputusan (the bases for decision)
3) Menyimpulkan (Inference)
4) Klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification)
5) Dugaan dan keterpaduan (supposition and integration)

Sedangkan menurut Adisty (2021), indikator kemapuan berpikir kritis yaitu :
1) Memberikan penjelasan sederhana
2) Membangun keterampilan dasar
3) Menyimpulkan
4) Memberikan penjelasan lebih lanjut
5) Mengatur strategi dan taktik
Adapun dalam penelitian ini Peneliti akan menggunakan indikator berpikir kritis, antara lain :
1) Kemampuan mengidentifikasi masalah
2) Kemampuan memecahkan masalah secara kreatif
3) Kemampuan menggunakan alasan yang logis
4) Kemampuan menggunakan bahasa yang jelas
5) Kemampuan membuat kesimpulan

3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial
Pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) yaitu sebuah proses yang diberikan kepada siswa agar mendapatkan pengalaman melalui hubungan sebuah kegiatan yang sudah direncanakan sehingga siswa memiliki keterampilan mengenai bahan IPS yang dipelajari.  Pembelajaran IPS memiliki posisi yang sangat penting dalam pengembangan intelektual, emosional, kultural, dan sosial siswa karena mampu mengembangkan cara berpikir, bersikap, dan berperilaku yang bertanggung jawab selaku individu, warga masyarakat, warga negara dan warga dunia.
Menurut Sumantri (2001), pendidikan IPS adalah suatu penyederhanaan dari disiplin ilmu-ilmu sosial, idiologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial terkait yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah.
Di sekolah, IPS merupakan mata pelajaran yang mempelajari kehidupan sosial yang didasarkan pada bahan kajian geografi, ekonomi, sejarah, antropologi, dan sosiologi dengan menampilkan permasalahan sehari-hari masyarakat. IPS merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya. IPS dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial (geografi, ekonomi, sejarah, antropologi, dan sosiologi).
Menurut Supardi (2011) Pendidikan IPS adalah suatu penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, psikologi, filsafat, ideologi negara dan agama yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan Pendidikan.
b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
Tujuan Pendidikan IPS salah satunya untuk mendidik siswa menjadi warga negara yang baik, warga masyarakat yang konstruktif dan produktif yaitu warga negara yang memahami dirinya sendiri dan masyarakatnya, mampu merasa sebagai warga negara, berpikir sebagai warga negara, bertindak sebagai warga negara, dan jika mungkin juga mamou hidup sebagaimana layaknya warga negara.ttfrtymmm        
Pendidikan IPS bertujuan untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar agar dapat mengembangkangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan lingkungan serta berbagai bekal untuk melanjutkan Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan pada jenjang Pendidikan dasar dan menengah. 
Pendidikan IPS dimaksudkan agar mampu memberikan pengertian terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan keterampilan berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. Sedangkan konsep IPS itu sendiri meliputi : interaksi saling ketergantungan, kesinambungan dan perubahan, keragaman atau kesamaan atau perbedaan, konflik dan consensus, pola, tempat, kekuasaan, nilai kepercayaan, keadilan dan pemerataan, kelangkaan, kekhususan, budaya, dan nasionalisme kepada peserta didik (Trianto, 2010:173).

Pada hakikatnya dalam setiap pembelajaran tentu ditujukan untuk mengembangkan knowledge, attitude, skill dan values siswa tak terkecuali pada pembelajaran IPS. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Fadhilah (2023:46) ada empat kategori tujuan IPS yaitu :
1) Pengetahuan (knowledge)
Pengetahuan dapat dijelaskan sebagai keterampilan dan pemahaman yang didasarkan oleh beberapa ide-ide dan informasi. Pengetahuan ini memiliki tujuan agar dapat lebih membantu siswa sehingga banyak belajar untuk mengetahui dirinya, dunia sosial, dan fisiknya. Pada pengetahuan sosialini terdapat dimensi yaitu dimensi konsep, dimensi fakta dan penyamarataan yang dipahami oleh siswa.
2) Keterampilan (skill)
Sebagai bentuk perkembangan suatu keterampilan tertentu agar pengetahuan yang dimilikinya dapat dipergunakan. Di dalam IPS terdapat beberapa keterampilan, yaitu keterampilan akademik, keterampilan berpikir, keterampilan sosial, dan keterampilan penelitian.
3) Sikap (attitude)
Sikap memiliki arti sebagai keterampilan ketika dapat menerima serta mengembangkan ketertarikan, keyakinan, kecenderungan,dan pandangan tertentu. 
4) Nilai (values)
Nilai diartikan sebagai keterampilan yang dipegang ketika dalam sebuah komitmen yang mendukung, mendalam, untuk memutuskan Tindakan yang tepat dan dianggap penting.





c. Ruang Lingkup Materi Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
Menurut Sumantri (2001), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan gabungan dari berbagai bidang ilmu sosial seperti geografi, sejarah, ekonomi, sosiologi dan antropologi. 
1) Geografi
Geografi merupakan ilmu pengetahuan yang paling banyak berkaitan dengan hidup manusia sehari-hari, dimana kita tinggal pada sebidang tanah, menghirup udara, minum air, menikmati panas matahari dan sebagainya. Karena itu banyak pemahaman tentang lingkungan hidup kita, cara pemanfaatan sumber alam, berbagai tempat pemukiman manusia, serta perilaku manusia bisa diperoleh dari geografi. Dasar-dasar keilmuan geografi yang dikenal sekarang menyelidiki aspek-aspek fisik alamiah, hubungan manusia dengan lingkungan sosial, dan mempelajari tentang bumi, tanah, air, udara, iklim, sampai pada flora dan fauna, serta kedudukan bumi dalam tata surya. Konsep-konsep dasar geografi antara lain: lingkungan, lokasi/keruangan, wilayah, unsur-unsur biotik dan abiotik, sumber produksi, penduduk, bola dunia (globe), dan iklim.
2) Ekonomi
Ekonomi sebagai kajian IPS dapat ditelusuri/dilacak ke belakang sampai dengan jaman Yunani Kuno. Setelah memperhatikan bagaimana cara manusia mempertahankan hidup, seperti: bercocok tanam, berburu, beternak, menangkap ikan dan lain-lain. Aristoteles berpendapat bahwa mereka telah menghasilkan sesuatu untuk orang lain 11 (produksi). Dia menghargai usaha mereka untuk memperoleh pendapatan, karena dengan begitu mereka berusaha mencapai kemakmuran, berupa hasil produksi dari mengolah tanah (agraris). Oleh karena itu bidang ekonomi meliputi pemenuhan kebutuhan, yang harus diatasi melalui tiga kegiatan ekonomi, yaitu produksi (pembuatan barang), distribusi (pembagian kepada mereka yang memerlukan), dan konsumsi (penggunaan barang). Masalah pokok ekonomi tersebut bersumber pada ketimpangan kebutuhan manusia dibandingkan alat untuk memenuhinya. Kebutuhan manusia tidak terbatas, sedangkan alat pemuas kebutuhan baik barang maupun jasa terbatas. Keadaan timpang (kelangkaan) tersebut memaksa manusia harus memilih alternatif yang paling baik. Begitu pula tiap kelompok (masyarakat) mulai rumah tangga perusahaan sampai negara harus mengambil keputusan (pilihan) terhadap masalah-masalah ekonomi tersebut. Untuk mengatasi masalah tersebut dengan cara menciptakan tata ekonomi yang mampu meningkatkan produktifitas dan taraf kemakmuran masyarakat. Beberapa konsep dasar ekonomi antara lain: kelangkaan, pembagian kerja, barang, jasa, kemakmuran, produksi, distribusi, konsumsi, pasar, uang, harga, kredit, tabungan, dan lain-lain.
3) Sosiologi
Sosiologi mulai tumbuh dan berkembang pada pertengahan abad 19, kebanyakan pakar sosiologi berpendapat bahwa dalam penyelidikan terhadap gejala kemasyarakatan yang berkembang mengikuti tiga aliran yaitu: 1) Sosiologi sebagai ilmu yang bertugas menyelidiki interaksi manusia yang memiliki pengaruh timbal balik dalam kehidupan masyarakat. 2) Sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam berinteraksi dengan orang lain. 3) Memandang sosiologi sebagai pengkajian terhadap sistem sosial secara sistematis yang memiliki tujuan tertentu. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa masalah yang menjadi pusat perhatian sosiologi adalah hubungan antarpribadi, kelompok manusia atau masyarakat sebagai keseluruhan Konsep-konsep dasar sosiologi antara lain: mempelajari masalah lembaga-lembaga masyarakat (pendidikan, kesenian, keagamaan, dan lain-lain), kebudayaan dan kepribadian, struktur sosial, dinamika kelompok, hubungan antar kelompok, peran dan status seseorang dalam kehidupan berkelompok. 
4) Sejarah
Sejarah merupakan cabang ilmu yang mencatat dan menjelaskan peristiwa masa lampau sebagai sesuatu tahapan proses pertumbuhan dan perkembangan manusia sendiri. Tujuan utama mempelajari sejarah ialah menafsirkan keadaan masa kini melalui analisis dan pemahaman peristiwa masa lampau dan selanjutnya membuat “peta” ramalan untuk masa yang akan datang. Konsep dasar sejarah antara lain: waktu, perubahan, perkembangan. Sejarah mengandung berbagai ciri antara lain: (1) Objektifitas yang tetap dibatasi oleh subjektifitas; (2) Perkembangan yang berkelanjutan; (3) Terikat pada lingkungan geografis, dan (4) Terdapat hubungan kausalitas dalam batas situasi dan kondisi tertentu. Dari ciri tersebut mempelajari sejarah memiliki manfaat bisa membuat orang bijaksana, karena pelajaran sejarah dapat digunakan untuk: 1) Menanamkan cinta dan kebanggaan terhadap negara, tanah air dan bangsa. 2) Memupuk saling pengertian (toleransi) dengan orang lain (bangsa) lain. 3) Meningkatkan apresiasi terhadap seni budaya bangsa. 4) Mengembangkan pengertian dan penilaian terhadap diri sendiri dan orang lain sebagai makhluk sosial. Karena pentingnya peran sejarah, maka sejarah masuk dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
5) Antropologi
Antropologi membahas pemahaman perilaku manusia sebagai makhluk sosial dalam usahanya menyesuaikan diri dengan lingkungan hidupnya, sebagai salah satu ciri yang membedakan dari makhluk hidup lainnya. Proses penyesuaian tersebut menimbulkan kebudayaan atau hasil budidaya. Kebudayaan bukanlah warisan, melainkan harus dipelajari, karena kebudayaan merupakan produk dari perilaku manusia itu sendiri.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Menurut Annisa Nur Adisty, Evayenny, Nur Hasanah (2021) dalam penelitianya tentang “Analisis Kemampuan  berpikir kritis Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)” menjelaskan hasil penelitiannya bahwa : kemampuan kemapuan berpikir kritis pada pembelajaran IPA siswa kelas V-B di SDI Baiturrahman, Jakarta Timur meliputi 5 indikator yaitu a) memberikan penjelasan sederhana, b) membangun keterampilan dasar, c) menyimpulkan, d) memberikan penjelasan lebih lanjut, e) mengatur strategi dan taktik. Dari kelima indikator tersebut hanya indicator memberikan penjelasan lebih lanjut yang kurang memenuhi, dimana hamper semua subjek kurang sempurna dalam menjawab wawancara yang diberikan peneliti. Hal ini dikarenakan adanya faktor yang mempengaruhi kemampuan kemapuan berpikir kritis siswa.
Mardiana, Muh. Yunus, Rahmawati (2023) dalam penelitiannya tentang “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan kemapuan berpikir kritis Dan Penguasaan Konsep Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas V SDN Kumala” melaporkan hasil penelitiannya bahwa : 1) Penerapan model Problem Based Learning meningkatkan keterampilan kemapuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN Kumala mengalami peningkatan nilai rata-rata keterampilan kemapuan berpikir kritis siswa dari 73,00 pada siklus I menjadi 83,84 pada siklus II dan peningkatan ketuntasan keterampilan kemapuan berpikir kritis siswa dar 76,00 % pada siklus I menjadi 88,00 % pada siklus II. 2) Penerapan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan penguasaan konsep pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN Kumala mengalami peningkatan nilai rata-rata penguasaan konsep siswa dari 48,00 % pada siklus I menjadi 90,67 % pada siklus II.
Menurut Nor Khakim, Noor Mela Santi, Acep Bahrul Ulum Assalami, Erlina Putri dan Ahmad Fauzi (2022) dalam penelitiangga tentang “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PPKn Di SMP YAKPI I DKI Jaya” melaporkan hasil penelitianyya bahwa hasil belajar peserta didik pada siklus I dengan rata-rata sebesar 70 yang masuk dalam kategori cukup, dengan daya serap sebesar 70 % sedangkan ketuntasan klasikal sebesar 50% dari 28 orang peserta didik yang tuntas pada siklus I. Sedangkan pada siklus II rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 82 dalam kategori baik, dengan daya serap 82 % dan ketuntasan klasikal 92% dari 28 orang peserta didik yang tuntas. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning secara efektif mampu meningkatkan motivasi belajar PPKn peserta didik kelas VII semester II di SMP YAKPI I DKI JAYA.
Amalia (2023) dalam penelitiannya tentang “Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam kemapuan berpikir kritis Melalui Model Problem Based Learning” melaporkan hasil penelitiannya bahwa : 1) Penerapan model Problem Based Learning  memberi efek positif terhadap siswa, 2) Model PBL ditemukan pada bidang ilmu sains yang sering diterapkan disekolah dengan persentase 77% dan pada bidang studi matematika dengan persentase 31%, 3) dampak model Problem Based Learning dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar, kemampuan pemecahan masalah, motivasi belajar, dan kemapuan berpikir kritis. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan kemapuan berpikir kritis siswa.
Menurut Muhammad Setyawan (2021) dalam penelitiannya tentang “Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap kemapuan berpikir kritis Peserta Didik Sekolah Dasar” melaporkan hasil penelitiannya bahwa penggunaan model Problem Based Learning dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik paling rendah 5,28% dan yang paling tinggi 99,47%. Penggunaan Problem Based Learning sangat berpengaruh terhadap kemapuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu peserta didik juga mempunyai pengalaman yang berbeda dalam proses pembelajaran karena dituntut untuk memecahkan permasalahan dalam suatu proses pembelajaran. Implikasi penelitian ini diharapkan guru-guru dapat menggunakan model pembelajaran ini pada proses pembelajaran sehingga meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran dengan mudah selama proses pembelajaran. 
Menurut Nicky Fitriani, Ahmad Syaikhu dan Ilmi Noor Rahmad (2021) dalam penelitiannya tentang “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Pada Materi Suhu dan Kalor”, melaporkan hasil penelitiannya bahwa : hasil kemampuan berpikir kritis pada siklus I adalah 58% mengalami peningkatan,sedangkan pada siklus II kemampuan berpikir kritis meningkat menjadi 64% dan sangat meningkat pada siklus III yaitu 83%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis pada materi suhu dan kalor dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN Pekayon 09 Pagi Kelurahan Pekayon Kecamatan Pasar Rebo Kota Jakarta Timur.
Fahdian Rahmandani, Mohamad Rifqi Hamzah, Trisakti Handayani, dan Synaroch Fatimah (2024) dalam penelitiannya tentang “Penerapan Problem Based Learning (PBL) Dalam Peningkatan Keaktifan dan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Di SMAN 2 Batu” melaporkan hasil penelitiannya menunjukkan penerapan model PBL siklus I sebesar 83% dan siklus II mencapai 91%. Observasi keaktifan siklus I sebesar 72% ke siklus II sebesar 81%. Observasi motivasi belajar siklus 1 sebesar 71% ke siklus 2 sebesar 79%. Sedangkan temuan angket motivasi belajar siswa mengalami perubahan dari 71% pada siklus 1 menjadi 78% pada siklus 2 sehingga hal ini menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik dan motivasi belajar peserta didik lebih baik paradigma model pebelajaran PBL dipadukan dengan pembelajaran berbasis permainan.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. DESAIN PENELITIAN
Dalam penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat Tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut. Arikunto (2010:137) menyatakan bahwa penelitian Tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah Tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Dalam melaksanakan suatu penelitian Tindakan kelas, seorang guru terlebih dahulu harus mampu memahami persoalan-persoalan apa yang dihadapinya sehari-hari diruang kelas, sewaktu kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa penelitian Tindakan kelas adalah usaha yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran dengan melakukan perubahan-perubahan secara terencana. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini memilih model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, 2012) dengan alasan karena model ini dianggap efektif,sederhana, dan mudah dipahami. Model ini terdiri dari : 1) perencanaan (planning); 2. aksi atau tindakan (acting); 3) observasi (observing); dan 4) refleksi (reflecting). Keempat komponen tersebut  merupakan langkah-langkah sebuah siklus sehingga Kemmis dan Mc Taggart menggabungkan tindakan dan pengamatan ini kemudian dijadikan sebagai dasar langkah berikutnya, yaitu refleksi kemudian disusun sebuah refleksi kemudian disusun sebuah modifikasi dalam bentuk tindakan dan pengamatan lagi, begitu seterusnya. Rancangan dalam penelitian ini akan dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan, pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning dibantu oleh dua observer yaitu satu orang wali kelas VII-I itu sendiri yaitu Ibu Rina, S.Pd. dan seorang teman sejawat lainnya yang sama mengajar di kelas VII yaitu Bapak Ahmad, S.Pd. Pada penelitian ini, peneliti bertndak sebagai guru yang menerapkan model Problem Based Learning pada pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah Problem Based Learning.

B. SUBJEK DAN LOKASI PENELITIAN
1) Subjek Penelitian
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah peserta didik kelas VII-I dengan jumlah siswa 35 orang yang terdiri dari 17 orang laki-laki dan 18 orang perempuan dengan latar belakang ekonomi sebagian bersar dari mereka adalah menengah ke bawah. Ditinjau dari bidang akademik kondisi peserta didik terdiri dari peserta didik pandai, sedang dan kurang. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran sebagian besar dinilai masih rendah.
2) Lokasi Penelitian
Kegiatan penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara langsung oleh peneliti. Peneliti mengambil subjek penelitian pada siswa kelas VII-I di SMPN 2 Samarang yang beralamat di Jalan Raya Kamojang-Ciparay, Desa Sukakarya Kecamatan Samarang Kabupaten Garut. Adapun partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah wali kelas VII-I dan rekan sejawat di SMPN 2 Samarang.
C. DEFINISI OPERASIOANAL PENELITAN
1) Model Problem Based Learning 
Menurut Rusman (2016), “Problem Based Learning (PBL) merupakan model kurikulum yang berhubungan dengan masalah dunia nyata siswa. Masalah yang diseleksi mempunyai dua karakteristik penting, pertama masalah harus autentik yang berhubungan dengan kontek sosial siswa, kedua masalah harus berakar pada materi subjek dari kurikulum”.
2) Kemampuan Berpikir Kritis
Kemapuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis fakta yang ada kemudian membuat beberapa gagasan dan mempertahankan gagasan tersebut kemudian membuat pertimbangan, kemapuan berpikir kritis juga sebuah proses yang disengaja dan dilakukan secara sadar untuk menafsirkan sekaligus mengevaluasi sebuah informasi dari pengalaman, keyakinan dan kemampuan yang ada, salah satu sisi  menjadi orang kritis, pikiran harus terbuka, jelas, dan berdasarkan fakta – fakta (Radno, 2005).

D. INSTRUMEN PENELITIAN
Adapun instrumen  yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu melalui: 
1) Lembar Observasi (Pengamatan)
Lembar observasi yakni pedoman yang terstruktur dan terarah yang digunakan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran selama penelitian. Pengamatan dilakukan bertujuan untuk mengamati segala aktivitas dalam proses belajar mengajar dan untuk mendapatkan data terkait dengan rumusan masalah yang dilakukan dengan model Problem based learning yang termuat dalam bentuk lembar pengamatan. Adapun lembar pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
a. Lembar pengamatan aktivitas guru
Lembar aktivitas guru merupakan dokumen penting yang memuat seluruh kegiatan yang dilakukan oleh guru (dalam hal ini berperan sebagai peneliti) selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar ini berfungsi sebagai alat untuk menilai sejauh mana kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, mulai dari kegiatan pendahuluan, inti, hingga penutup. Aktivitas yang tercantum dalam lembar ini harus disesuaikan dengan modul ajar yang telah dirancang sebelumnya oleh guru. Kisi-kisi observasi digunakan sebagai pegangan bagi peneliti pada saat melakukan observasi dan dapat merefleksikan secara sistematis terhadap kegiatan dan subjek penelitian (Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 2014).
Dengan adanya lembar aktivitas ini, guru dapat merefleksikan sejauh mana penerapan modul ajar di kelas berjalan sesuai rencana, serta menjadi bahan evaluasi untuk peningkatan proses pembelajaran di siklus berikutnya. Hal ini sangat penting dalam konteks penelitian tindakan kelas, karena membantu memastikan bahwa pelaksanaan pembelajaran benar-benar terstruktur dan terukur. Sementara itu, lembar pengamatan disusun untuk merekam setiap aspek dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru ketika mengajar. Lembar ini menjadi instrumen penting dalam mengamati proses pembelajaran secara objektif, khususnya dalam menilai implementasi strategi atau metode pembelajaran tertentu yang sedang diteliti.
Setiap pengamatan dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung pada setiap siklus, sehingga seluruh dinamika yang terjadi di kelas dapat tercatat dengan baik. Lembar pengamatan disusun berdasarkan langkah-langkah model problem based learning yaitu : 
(1) Mengorientasikan siswa pada masalah
(2) Mengorganisasikan siswauntuk belajar
(3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
(5) Menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi
Lembar ini menjadi instrumen penting dalam mengamati proses pembelajaran secara objektif, khususnya dalam menilai implementasi strategi atau metode pembelajaran tertentu yang sedang diteliti.
Hasil dari pengamatan ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk menganalisis efektivitas pembelajaran dan melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. Kisi-kisi instrumen pengamatan penerapan pendekatan model Problem Based Learning aktivitas guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPS di kelas VII-I SMPN 2 Samarang antara lain :





Tabel 3.1 
Lembar Observasi Aktivitas Guru
	No
	Deskripsi Kegiatan
	Keterlaksanaan

	
	
	K
	C
	B
	BS

	1
	Guru memberi penjelasan pada siswa mengenai tujuan pembelajaran yang akan dilakukan
	
	
	
	

	2
	Guru memberi penjelasan pada siswa tentang Teknik penilaian dalam pembelajaran
	
	
	
	

	3
	Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari
	
	
	
	

	4
	Guru memberikan pertanyaan pemantik berupa permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
	
	
	
	

	5
	Guru memberikan motivasi kepada siswa agar terlibat di dalam proses pembelajaran untuk memecahkan masalah
	
	
	
	

	6
	Guru menghimbau siswa untuk membentuk kelompok belajar 
	
	
	
	

	7
	Guru membagikan siswa kedalam kelompok belajar
	
	
	
	

	8
	Guru membantu siswa untuk mengelompokkan tugas belajar yang berhubungan dengan topik dan masalah yang dipilihnya
	
	
	
	

	9
	Guru memantau diskusi yang dilakukan siswa
	
	
	
	

	10
	Guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi yang didapatkanya dari masalah tersebut
	
	
	
	

	11
	Guru mengarahkan kelompok dalam Menyusun hasil karya berupa laporan hasil diskusi penyelesaian masalah
	
	
	
	

	12
	Guru membantu siswa dalam membagi tugas-tugas yang akan dikerjakan dengan teman sekelompok
	
	
	
	

	13
	Guru membantu dan mengarahkan kelompok untuk menyajikan hasil karya berupa laporan penyelesaian masalah
	
	
	
	

	14
	Guru membimbing siswa dalam kelompoknya untuk menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah
	
	
	
	

	15
	Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan
	
	
	
	

	Persentase
	



Keterangan :
K		: Kurang
C		: Cukup
B		: Baik
BS		: BaikSekali
b. Lembar pengamatan aktivitas siswa
Lembar pengamatan aktivitas siswa bertujuan untuk melihat bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan model problem based learning dimulai dari kegiatan awal sampai kegitan penutup sesuai dengan modul ajar yang telah dirancang. Lembar pengamatan aktivitas siswa ini berisi setiap aspek kegiatan yang dilakukan siswa pada saat proses pembelajaran, lembar aktivitas siswa ini diamati oleh seorang teman sejawat untuk diisi sesuai dengan keadaan yang diamati di lapangan pada setiap siklusnya.
[bookmark: _Hlk195381422]Kisi-kisi instrument pengamatan penerapan pendekatan model Problem Based Learning aktivitas siswa :
Tabel 3.2
Lembar Observasi Aktivitas siwa
	No
	Deskripsi Kegiatan
	Keterlaksanaan

	
	
	K
	C
	B
	BS

	1
	Siswa menyimak tujuan pembelajaran
	
	
	
	

	2
	Siswa menyimak Teknik penilaian yang dijelaskan oleh guru
	
	
	
	

	3
	Siswa mendengarkan penjelasan guru
	
	
	
	

	4
	Siswa menyimak video pembelajaran
	
	
	
	

	5
	Siswa menjawab pertanyaan dari guru
	
	
	
	

	6
	Siswa membentuk kelompok sesuai arahan yang diberikan oleh guru
	
	
	
	

	7
	Siswa melaksanakan rencana belajar yang telah diberikan oleh guru
	
	
	
	

	8
	Siswa bersama guru menyepakati waktu untuk diskusi
	
	
	
	

	9
	Siswa bersama kelompoknya dengan bimbingan guru secara bertahap mendefinisikan masalah
	
	
	
	

	10
	Siswa membagi tugas-tugas belajar dengan kelompoknya untuk memecahkan masalah
	
	
	
	

	11
	Siswa dapat mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan masalah yang didapatkannya
	
	
	
	

	12
	Siswa dibantu oleh guru mengemukakan pendapatnya berdasarkan pemikirannya untuk mengumpulkan informasi sesuai apa yang mereka ketahui.
	
	
	
	

	13
	Siswa didalam kelompok belajarnya berbagi tugas dan peran dengan temannya, 
	
	
	
	

	14
	Siswa mengerjakan tugas masing-masing sesuai pembagian tugas dengan kelompoknya,
	
	
	
	

	15
	Siswa menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,
	
	
	
	

	16
	Siswa bersama teman sekelompoknya mempresentasikan hasil diskusinya
	
	
	
	

	17
	Siswa bersama kelompoknya menganalisis pemecahan masalah, kemudian siswa dalam kelompok belajarnya mengevaluasi proses pemecahan masalah
	
	
	
	


                      
Keterangan :
K		: Kurang
C		: Cukup
B		: Baik
BS		: BaikSekali
2) Tes 
Arikunto (2010:193) mengemukakan bahwa: “tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampaun atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”.  Tes digunakan sebagai indikator pencapaian hasil belajar pembelajaran. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah tes tulis berbentuk pilihan ganda sebanyak 30 soal.
Pelaksanaan tes dilakukan untuk memperoleh data mengenai kemampuan berpikir kritis siswa. Tes ini dilakukan untuk penilaian akhir siklus untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa dari waktu ke waktu.    
3) Lembar rubrik kemampuan berpikir kritis siswa
Rubrik merupakan panduan penilaian dalam suatu pekerjaan siswa yang menggambarkan atau memuat berbagai kriteria-kriteria yang diinginkan guru dengan tujuan untuk dapat menilai hasil pekerjaan siswa yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Maka rubrik berisi tentang rincian aspek penilaian yang menjadi pedoman dalam menilai hasil kinerja siswa. Dengan demikian rubrik dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah di tentukan sesuai yang diinginkan guru (Peneliti). Dalam hal ini rubik bermanfaat untuk menilai hasil kerja siswa sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis siswa yang telah ditetapkan sebagai panduan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model problem based leraning.



4) Dokumentasi
Dokumentasi ini diperlukan untuk melengkapi data yang diperlukan serta mendokumentasikan setiap perkembangan yang terjadi setiap tindakan yang sudah dilakukan.

E. PROSEDUR PENELITIAN
Model kegiatan penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan Mc Taggart disajikan dalam gambar berikut :
[image: ]  
                 
Gambar 3.1 Model PTK Kemmis & Taggart
Menurut Kemmis dan Mc Taggart (Dalam Uno B. Hamzah, 2011:88) Penelitian Tindakan Kelas ini memiliki empat tahap pelaksanaan pada setiap siklusnya, diantaranya :
a. Tahap Perencanaan (Planning)
Perencanaan dilakukan setelah merumuskan masalah dan menentukan alternatif tindakan yang dijabarkan dalam hipotesis. Tahapan perencanaan tindakan terdiri atas kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
1. Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban, berupa rumusan masalah. 
2. Menentukan cara yang tepat untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan menjabarkan indikator-indikator keberhasilan.
3. Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan dilaksanakan mencakup; (a) Bagian isi mata pelajaran dan bahan belajarnya; (b) Merancang strategi dan langkah pembelajaran sesuai dengan tindakan yang dipilih; serta (c) Menetapkan indikator ketercapaian dan menyusun instrumen pengumpul data 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan(Acting)
Setelah perencanaan tersusun secara baik dan matang barulah melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam situasi yang aktual meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
c. Pengamatan (Observing)
Pengamatan dilakukan selama kegiatan berlangsung, kegiatan ini meliputi mengamati perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran, mengamati pemahaman siswa terhadap penguasaan materi pembelajaran yang di rancang sesuai tujuan, mengamati kegiatan siswa dalam materi pembelajaran. 
d. Refleksi (Reflecting)
Melakukan refleksi seperti mencatat hasil observasi, mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil pembelajaran dan mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan penyusunan rancangan siklus ke 2, sampai tujuan penelitian tindakan kelas tercapai.

F. 
ANALISIS DATA
1) Adapun perhitungan hasil tes yang akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis persentase sebagai berikut :
Persentase x 100%
Setelah diperoleh hasil persentase dari kemampuan kemapuan berpikir kritis siswa, peneliti menentukan kategori kemampuan kemapuan berpikir kritis siswa. Pemberian kategori bertujuan untuk mengetahui kualifikasi persentase kemampuan kemapuan berpikir kritis siswa.
 Menurut Mahyana (2018 : 29) dalam menentukan kriteria penilaian tentang kemampuan berpikir kritis siswa, maka dikelompokkan menjadi lima kriteria yaitu : 1) Sangat Kritis, 2) Kritis, 3) Cukup Kritis, 4) Kurang Kritis, 5) Tidak Kritis (Ngalim Purwanto, 2009:103).
Tabel 3.3
Kriteria nilai kemapuan berpikir kritis
	Rentang
	Kategori

	81 - 100
	Sangat Kritis

	66 - 80
	Kritis

	56 - 65
	Cukup Kritis

	41 - 55
	Kurang Kritis

	0 - 40
	Tidak Kritis


               
2) Hasil tes kemampuan berpikir kritis akan dianalisis dengan membandingkan siklus I dan siklus II, yang selanjutnya akan dirubah menjadi diagram batang.






BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. OBSERVASI AWAL
Peneliti mengawali tindakan penelitian dengan melakukan kegiatan observasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pra-penelitian dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2025 terhadap siswa kelas VII-I SMPN 2 Samarang dengan jumlah 35 orang siswa yang terdiri dari 17 orang laki-laki dan 18 orang perempuan dengan memberikan tes berupa soal esai pada mata pelajaran IPS. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Samarang kelas VII-I, pembelajaran telah dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah, di mana guru menjadi pusat utama dalam penyampaian materi. Selama proses ini, siswa hanya berperan sebagai pendengar yang menerima informasi tanpa adanya interaksi aktif atau eksplorasi mendalam terhadap materi yang diajarkan. Metode ceramah yang diterapkan menyebabkan suasana pembelajaran menjadi monoton, dengan sedikit atau bahkan tanpa peluang bagi siswa untuk mengembangkan gagasan, mengajukan pertanyaan, atau menyampaikan pendapat mereka sendiri.
Selain itu, tanpa adanya variasi dalam metode pembelajaran, seperti diskusi kelompok, proyek kreatif, atau metode berbasis masalah, siswa kehilangan kesempatan untuk bereksperimen dan berinovasi. Keterbatasan ini berdampak pada perkembangan imajinasi mereka, serta kemampuan untuk berpikir di luar batasan yang sudah ditentukan. Akibatnya, mereka menjadi terbiasa dengan pola belajar yang hanya bergantung pada instruksi guru dan kurang memiliki inisiatif untuk mengeksplorasi wawasan baru secara mandiri.
Adapun tujuan dilakukannya pra-penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS sebelum dilakukannya kegiatan penelitian. Kegiatan pra-penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 43% dengan nilai rata-rata 65. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa belum optimal. Dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan awal ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengemukakan pendapat, mengidentifikasi masalah dan belum mampu memecahkan masalah secara kreatif.

B. PELAKSANAAN SIKLUS I
1) Pertemuan Pertama
a. Perencanaan
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti pada tahap ini perlu merancang kegiatan sebagai tindakan persiapan pembelajaran. Perencanaan tersebut antara lain meminta izin terlebih dahulu kepada wali kelas VII-I untuk bersedia menjadi observer pada penelitian ini,  menyusun modul ajar yang akan dilakukan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit, menyiapkan beberapa perlengkapan yang diperlukan diantaranya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan dikerjakan oleh siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu peneliti juga menyiapkan instrumen lembar observasi tindakan guru yang sesuai dengan langkah-langkah model Problem Based Learning  dan lembar observasi siswa. Instrumen ini nantinya akan diamati oleh observer setiap kegiatan dalam proses pembelajaran yang berlangsung dari awal sampai akhir proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru yang menerapkan model Problem Based Learning.
b. Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti mengikuti tindakan yang telah direncanakan pada modul ajar yang telah disusun sebelumnya. Pelaksanaan siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 11 Februari 2025 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Berikut deskripsi pelaksanan Siklus I pertemuan 1 :
(1)  Kegiatan Awal (10 Menit)
Pada pertemuan ini guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Pembelajaran dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 11 Februari 2025 mulai pukul 13.20 sampai 14.40 WIB. Kegiatan pembelajaran di awali dengan menyampaikan salam dan do’a, mengecek kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan kemudian melakukan ice breaking untuk meningkatkan motivasi siswa agar lebih semangat dalam pembelajaran. Kemudian guru melakukan apersepsi dengan menanyakan materi yang telah dipelajari sebelumnya. Berikut cuplikan dialognya :
Guru		: “Anak-anak masih ingatkah minggu kemarin kalian telah mempelajari tentang apa?”
Siswa A	: “Tentang aktivitas kehidupan masyarakat masa Islam, Bu.”
Guru	: “Mengapa Islam sangat mudah diterima oleh masyarakat Indonesia?”
Siswa B	: “ Masuk Islam sangat mudah cukup dengan mengucapkan dua kalimat sahadat.”
Siswa C	: “ Islam tidak membeda-bedakan stratifikasi manusia berdasarkan kelas/kasta.”
Siswa D	: “ Islam datang dengan damai.”
Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu mempelajari kegiatan ekonomi.
(2)  Kegiatan Inti (60 Menit)
Selanjutnya peneliti melakukan langkah-langkah model Problem Based Learning sesuai dengan modul ajar yang telah disusun, yaitu :
Langkah pertama guru Mengorientasikan siswa pada masalah  dengan meminta siswa untuk mengamati video tentang kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi dari youtube dengan link https://youtu.be/zz7Wg23ftxM?si=tgDwPeCloZelCY6. Guru kemudian memberikan informasi tentang materi kegiatan ekonomi. Guru juga memancing siswa dengan memberikan pertanyaan tentang kegiatan ekonomi. Berikut cuplikan dialog tanya jawab terkait kegiatan ekonomi dengan siswa :
Guru	: “Selama perjalan kalian dari rumah ke  sekolah, kegiatan apa yang kalian lihat?”
Siswa A	: “ada yang mencangkul di kebun.”
Siswa B	: “ ada pekerja yang sedang memanen sosin.”
Siswa C	: “ada ibu-ibu yang sedang belanja di warung.”
Siswa D	: “kalau saya tadi berpapasan dengan bapak-bapak pakai motor mau mengantarkan tahu ke pasar dari pabrik tahu Mang Ali.”
Kemudian guru mengaitkan jawaban siswa dengan kegiatan ekonomi sesuai dengan tujuan pembelajaran hari ini.
Langkah kedua guru mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan membagi siswa kedalam 7 kelompok yang masing-masing beranggotakan 5 orang siswa dengan kemampuan yang heterogen. Setiap kelompok mendapatkan satu LKPD. Guru menjelaskan kepada siswa petunjuk dalam pengisian LKPD yang telah diberikan. Guru meminta siswa untuk memilih ketua kelompok dan sekertaris dalam kelompok mereka masing-masing. Setelah itu guru dan siswa membuat kesepakatan waktu untuk mengerjakan LKPD yang diberikan. Guru juga memberikan motivasi secara individu kepada siswa untuk terlibat aktif di dalam kelompok belajarnya selama proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya siswa melakukan investigasi dan berdiskusi bersama kelompoknya secara bersama-sama untuk menyelesaikan soal pada LKPD.
Langkah ketiga guru membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. Guru membimbing siswa secara individu di dalam kelompoknya untuk mengumpulkan informasi tentang materi yang telah dipelajari. Siswa dibimbing oleh guru untuk memecahkan masalah yang diberikan pada LKPD. Siswa melakukan diskusi secara bersama-sama untuk mendapatkan jawaban dari tugas yang diberikan. Guru memantau diskusi yang dilakukan oleh siswa bersama kelompoknya.
Guru selanjutnya membantu siswa untuk mengembangkan dan menyajikan hasil karya berupa laporan hasil diskusi. Guru mengarahkan siswa untuk mengembangkan pemecahan masalah yang telah didapatkan melalui diskusi, kemudian setiap kelompok membuat hasil penyelesaian dari tugas yang telah diberikan. Setiap kelompok menyajikan hasil karyanya dan melaporkan hasil diskusinya di depan kelas. Setelah kelompok selesai melaporkan hasil diskusinya, kelompok lainnya memberikan tanggapan/pendapat maupun saran kepada kelompok yang ada di depan.
Selanjutnya guru menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi. Setelah semua kelompok selesai melaporkan hasil diskusinya, guru bersama siswa menganalisis dan mengevaluasi hasi diskusi yang telah dilaksanakan.
(3)  Kegiatan Penutup (10 menit)
Siswa dibimbing guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru menanyakan kepada siswa terkait hal-hal yang belum dipahami. Guru bersama siswa melakukan refleksi tentang kegiatan pembelajaran yan telah dilaksanakan pada hari ini. Guru menginformasikan kepada siswa tentang materi pada pertemuan selanjutnya. Guru menutup pertemuan dengan memberi motivasi kepada siswa, kemudian berd’a dan memberi salam.
c. Pengamatan
 Selama proses pembelajaran berlangsung wali kelas VII-I yang berperan sebagai observer melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran. Peneliti berperan sebagai guru dalam proses pembelajaran. Observer mengamati kesesuaian antara modul ajar dengan pelaksanaan yang dilakukan oleh peneliti secara langsung.
Observer mengamati tindakan peneliti dan siswa dalam proses pembelajaran yang menerapkan pendekatan Problem Based Learning dan kemampuan berpikir kritis yang kemudian dicatat pada linstrumen lembar observasi guru yang telah disediakan. Setelah itu peneliti juga melakukan diskusi dengan observer secara langsung, untuk membahas poin-poin yang belum terlaksana dalam proses pembelajaran. Untuk membuat dokumen foto peneliti dibantu oleh teman sejawat.
Tabel 4.1 
Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1 Siklus 1
	No
	Deskripsi Kegiatan
	Keterlaksanaan

	
	
	K
	C
	B
	BS

	1
	Guru memberi penjelasan pada siswa mengenai tujuan pembelajaran yang akan dilakukan
	
	
	
	P

	2
	Guru memberi penjelasan pada siswa tentang Teknik penilaia dalam pembelajaran
	
	
	
	P

	3
	Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari
	
	
	
	P

	4
	Guru memberikan pertanyaan pemantik berupa permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
	
	
	
	P

	5
	Guru memberikan motivasi kepada siswa agar terlibat di dalam proses pembelajaran untuk memecahkan masalah
	
	
	P
	

	6
	Guru menghimbau siswa untuk membentuk kelompok belajar 
	
	
	P
	

	7
	Guru membagikan siswa kedalam kelompok belajar
	
	
	
	P

	8
	Guru membantu siswa untuk mengelompokkan tugas belajar yang berhubungan dengan topik dan masalah yang dipilihnya
	
	P
	
	

	9
	Guru memantau diskusi yang dilakukan siswa
	
	
	
	P

	10
	Guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi yang didapatkanya dari masalah tersebut
	
	P
	
	

	11
	Guru mengarahkan kelompok dalam Menyusun hasil karya berupa laporan hasil diskusi penyelesaian masalah
	
	P
	
	

	12
	Guru membantu siswa dalam membagi tugas-tugas yang akan dikerjakan dengan teman sekelompok
	
	
	P
	

	13
	Guru membantu dan mengarahkan kelompok untuk menyajikan hasil karya berupa laporan penyelesaian masalah
	
	
	
	P

	14
	Guru membimbing siswa dalam kelompoknya untuk menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah
	
	
	
	P

	15
	Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan
	
	
	P
	

	Persentase
	60 %



Keterangan :
K		: Kurang
C		: Cukup
B		: Baik
BS		: BaikSekali


Tabel 4.2
Hasil Lembar Observasi Aktivitas siwa Pertemuan 1 Siklus 1
	No
	Deskripsi Kegiatan
	Keterlaksanaan

	
	
	K
	C
	B
	BS

	1
	Siswa menyimak tujuan pembelajaran
	
	
	
	P

	2
	Siswa menyimak Teknik penilaian yang dijelaskan oleh guru
	
	
	
	P

	3
	Siswa mendengarkan penjelasan guru
	
	
	
	P

	4
	Siswa menyimak video pembelajaran
	
	
	
	P

	5
	Siswa menjawab pertanyaan dari guru
	
	P
	
	

	6
	Siswa membentuk kelompok sesuai arahan yang diberikan oleh guru
	
	
	P
	

	7
	Siswa melaksanakan rencana belajar yang telah diberikan oleh guru
	
	P
	
	

	8
	Siswa bersama guru menyepakati waktu untuk diskusi
	
	
	
	P

	9
	Siswa bersama kelompoknya dengan bimbingan guru secara bertahap mendefinisikan masalah
	
	
	
	P

	10
	Siswa membagi tugas-tugas belajar dengan kelompoknya untuk memecahkan masalah
	
	
	
	P

	11
	Siswa dapat mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan masalah yang didapatkannya
	
	
	
	P

	12
	Siswa dibantu oleh guru mengemukakan pendapatnya berdasarkan pemikirannya untuk mengumpulkan informasi sesuai apa yang mereka ketahui.
	P
	
	
	

	13
	Siswa didalam kelompok belajarnya berbagi tugas dan peran dengan temannya, 
	
	
	
	P

	14
	Siswa mengerjakan tugas masing-masing sesuai pembagian tugas dengan kelompoknya,
	
	
	
	P

	15
	Siswa menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,
	P
	
	
	

	16
	Siswa bersama teman sekelompoknya mempresentasikan hasil diskusinya
	
	
	P
	

	17
	Siswa bersama kelompoknya menganalisis pemecahan masalah, kemudian siswa dalam kelompok belajarnya mengevaluasi proses pemecahan masalah
	
	P
	
	

	Persentase
	59 %



Keterangan :
K		: Kurang
C		: Cukup
B		: Baik
BS		: BaikSekali

d. Refleksi
Tahap refleksi ini dilakukan untuk mendiskusikan hasil dari data yang telah diambil oleh observer selama pengamatan. Observer melakukan diskusi bersama peneliti tentang pembelajaran yang telah dilakukan pada pertemuan 1 siklus I, tujuannya adalah untuk melihat kembali kekurangan dalam mengajar pada pertemuan 1. Pada tahap ini masih terdapat beberapa kekurangan yang berdampak pada kemampuan berpikir kritis siswa belum optimal. Peneliti meminta saran kepada observer mengenai langkah-langkah pembelajaran yang harus diperbaiki.
Dengan adanya saran perbaikan yang diberikan oleh observer, diharapkan peneliti dapat melakukan langkah-langkah penelitian pada pertemuan selanjutnya agar lebih baik lagi. 
Pada pertemuan 1 ini observer menemukan bahwa guru belum maksimal dalam membimbing dan mengarahkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Observer menyarankan agar guru harus lebih memperhatikan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu pada pengamatan siswa observer menemukan adanya siswa yang belum bisa memanfaatkan waktu sesuai dengan waktu yang telah disepakati antara siswa dan guru, terdapat beberapa siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung masih sibuk bermain-main dan ngobrol bersama temannya yang lain, dan masih terdapat siswa yang kelihatan bingung dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Untuk aktivitas siswa ini observer memberikan masukan agar Guru harus lebih tegas kepada siswa agar proses pembelajaran bisa tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dan disepakati, guru harus menekankan teknik penilaian dan memberikan motivasi kepada siswa agar mereka lebih faham tentang penilaian yang akan di ambil dan siswa lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran serta guru harus membimbing dan mengarahkan siswa dalam mnegerjakan tugas yang diberikan agar siswa faham apa yang harus mereka lakukan.
2) Pertemuan Kedua
a. Perencanaan
Pada tahap ini sebelum melaksanakan penelitian, peneliti pada tahap ini perlu merancang kegiatan sebagai tindakan persiapan pembelajaran. Perencanaan tersebut antara lain meminta izin terlebih dahulu kepada wali kelas VII-I untuk bersedia menjadi observer pada penelitian ini,  menyusun modul ajar yang akan dilakukan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit, menyiapkan beberapa perlengkapan yang diperlukan diantaranya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan dikerjakan oleh siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu peneliti juga menyiapkan instrumen lembar observasi tindakan guru yang sesuai dengan langkah-langkah model Problem Based Learning  dan lembar observasi siswa. Instrumen ini nantinya akan diamati oleh observer setiap kegiatan dalam proses pembelajaran yang berlangsung dari awal sampai akhir proses pembelajaran.
b. Pelaksanaan
		Pada pertemuan ini guru memberikan materi sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Pembelajaran IPS dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 13 Februari 2025 mulai pukul 07.20 sampai 08.40 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Berikut rincian kegiatan pembelajaran pada pertemuan ke-2 :
(1)  Kegiatan Awal (10 Menit)
Pada pertemuan ini guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Kegiatan pembelajaran di awali dengan membaca do’a belajar, menyampaikan salam, mengecek kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan kemudian guru mengaitkan dengan materi pembelajaran sebelumnya dengan memberikan pertanyaan kepada siswa :
Guru	: ” Anak-anak kemarin kalian telah belajar tentang apa?”
Siswa A	: “Kegiatan ekonomi, Bu.”
Guru	: “Kegiatan ekonomi itu apa?”
Siswa B	: “Kegiatan yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.”

(2)  Kegiatan Inti (60 Menit)
Selanjutnya peneliti melakukan langkah-langkah model Problem Based Learning sesuai dengan modul ajar yang telah disusun, yaitu :
Guru Mengorientasikan siswa pada masalah  dengan sedikit mereview materi sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai macam-macam kegiatan ekonomi di Indonesia:
Guru		: “Anak-anak ada yang masih ingat sebelunya kita telah mempelajari tentang apa?”
Siswa A	: “Kegiatan ekonomi, Bu”
Guru	: “kegiatan ekonomi terdiri dari kegiatan apa saja?”
Siswa B	:“ konsumsi Bu, saya paling hafal kegiatan konsumsi karena setiap hari sering saya lakukan di kantin.”
Guru	: “Ada lagi yang punya pengalaman sudah melakukan kegiatan ekonomi?”
Siswa C	: “Saya Bu. Saya setiap ke sekolah membayar ongkos angkot .”
Guru	: “Selain kegiatan konsumsi, ada apa lagi dalam kegiatan ekonomi?”
Siswa D	: “Kegiatan produksi dan distribusi.”

Kemudian guru memancing siswa dengan memberikan pertanyaan lagi dalam bentuk contoh kasus yang sering terjadi di lingkungan sekitar, seperti “anak-anak, apakah kalian pernah pergi ke pasar?”. Beberapa siswa memberikan jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh guru, kemudian guru memberikan sebuah kasus “ Pak Dedi adalah seorang pedagang buah-buahan, namun dagangan  Pak Dedi selalu sepi dan berdampak pada kondisi ekonomi keluarganya, menurut kalian mengapa hal itu bisa terjadi?” Bagaimana cara Pak dedi memperbaiki keadaan ekonomi keluarganya?” Siswa terlibat aktif di dalam kegiatan tanya jawab yang berlangsung. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang sudah berani untuk menjawab setiap pertanyaan yang diberikan dengan memberikan tambahan nilai. Selanjutnya siswa siswa diberi LKPD kemudian mengamati mengamati video dari youtube dengan link : https://www.youtube.com/watch?v=5mtpV8lOc2E, 
Langkah kedua guru mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan membagi siswa kedalam 7 kelompok yang masing-masing beranggotakan 5 orang siswa dengan kemampuan yang heterogen. Setiap kelompok mendapatkan satu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Guru menjelaskan kepada siswa petunjuk dalam pengisian LKPD yang telah diberikan. Setelah itu guru dan siswa membuat kesepakatan waktu untuk mengerjakan LKPD yang diberikan. Guru juga memberikan motivasi secara individu kepada siswa untuk terlibat aktif di dalam kelompok belajarnya selama proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya siswa melakukan investigasi dan berdiskusi bersama kelompoknya secara bersama-sama untuk menyelesaikan soal pada LKPD.
Selanjutnya guru membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. Siswa berdiskusi bersama kelompoknya mengerjakan LKPD. Guru Juga membantu siswa untuk menjelaskan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa dalam proses diskusi. Guru berkeliling untuk mengecek keterlibatan siswa dalam proses diskusi. Siswa dibimbing oleh guru untuk menemukan informasi dari pengalaman yang pernah dialami siswa sehari-hari. Guru juga menanyakan kepada setiap kelompok kesulitan yang dialami. Guru membimbing siswa dalam pembagian tugas individu di dalam kelompok. Selain itu guru melihat keaktifan siswa pada saat melakukan diskusi kelompok. Guru mendorong siswa untuk memberikan pendapat di dalam kelompoknya.
Guru selanjutnya membantu siswa untuk mengembangkan dan menyajikan hasil karya berupa laporan hasil diskusi siswa bersama kelompoknya. Setiap kelompok diminta menjawab soal yang ada di LKPD. Guru membantu siswa yang mengalami kendala dalam penyusunan laporan hasil diskusi. Setelah laporan diskusinya selesai, setiap kelompok secara bergantian membacakan hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok lainnya ikut menyimak laporan yang dibacakan oleh temannya. 
Pada saat laporan dibacakan, kelompok lainnya dengan bantuan guru menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi. Kelompok lainnya memberikan tanggapan kepada kelompok yang sedang membacakan laporannya. Tanggapan yang diiberikan kelompok lain bisa dalam bentuk pertanyaan ataupun saran. Apabila tanggapan dari kelompok lain yang diberikan dalam bentuk pertanyaan maka dengan bantuan bimbingan guru kelompok yang sedang maju di depan dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang telah memberikan tanggapan dan kepada kelompok yang telah memaparkan hasil diskusinya. 
Setelah selesai melakukan diskusi antar kelompok dan semua kelompok telah mempresentasikan hasil diskusinya kedepan, guru membagikan lembar evaluasi belajar dengan memberikan soal tes kemampuan berpikir kritis berupa soal pilihan ganda sebanyak 30 soal untuk  mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dalam memahami materi yang telah dipelajari. Dari tes tersebut diperoleh hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa masih di bawah KKm yaitu diperoleh dengan rata-rata  sebesar 69,9  seperti yang tercantum dalam tabel 4.3. Hal ini masih menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.


Tabel 4.3
    Lembar Rubrik Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus I

	No
	Kelompok
	Aspek Yang Di Amati
	Jumlah Skor

	
	
	Kemampuan mengidentifikasi masalah
	Kemampuan memecahkan masalah
	Kemampuan menggunakan alasan yang logis
	Kemampuan menggunakan Bahasa yang jelas
	Kemampuan membuat kesimpulan
	

	
	
	20
	20
	20
	20
	20
	

	1
	Kelompok 1
	16
	15
	14
	15
	15
	75

	2
	Kelompok 2
	17
	16
	15
	15
	18
	81

	3
	Kelompok 3
	12
	11
	13
	13
	15
	64

	4
	Kelompok 4
	11
	12
	12
	14
	11
	60

	5
	Kelompok 5
	15
	16
	14
	15
	14
	74

	6
	Kelompok 6
	11
	12
	11
	13
	13
	60

	7
	Kelompok 7
	15
	15
	16
	13
	16
	75




	Keterangan :

	SK
	(Sangat Kritis)
	: 81 – 100

	K
	(Kritis)
	: 66 – 80

	CK
	(Cukup Kritis)
	: 56 – 65

	KK
	(Kurang Kritis)
	: 41 – 55

	TK
	(Tidak Kritis)
	: 0 - 40






Tabel 4.4
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siklus I
	No
	Nama Kelompok
	Nilai/Skor
	Kategori

	1
	Kelompok 1
	75
	Kritis

	2
	Kelompok 2
	81
	Sangat Kritis

	3
	Kelompok 3
	64
	Cukup kritis

	4
	Kelompok 4
	60
	Cukup Kritis

	5
	Kelompok 5
	74
	Kritis

	6
	Kelompok 6
	60
	Cukup Kritis

	7
	Kelompok 7
	75
	Kritis

	Rata-Rata
	69,9

	Persentase
	57 %



(3)  Kegiatan Penutup (10 menit)
Siswa dibimbing guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru menanyakan kepada siswa terkait hal-hal yang belum dipahami. Guru bersama siswa melakukan refleksi tentang kegiatan pembelajaran yan telah dilaksanakan pada hari ini. Guru menginformasikan kepada siswa tentang materi pada pertemuan selanjutnya. Guru menutup pertemuan dengan memberi motivasi kepada siswa, kemudian berdo’a dan memberi salam.
c. Pengamatan
 Selama proses pembelajaran berlangsung wali kelas VII-I yang berperan sebagai observer melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran. Peneliti berperan sebagai guru dalam proses pembelajaran. Observer mengamati kesesuaian antara modul ajar dengan pelaksanaan yang dilakukan oleh peneliti secara langsung.
Observer mengamati tindakan peneliti dan siswa dalam proses pembelajaran yang menerapkan pendekatan Problem Based Learning dan kemampuan berpikir kritis yang kemudian dicatat pada linstrumen lembar observasi guru yang telah disediakan. Setelah itu peneliti juga melakukan diskusi dengan observer secara lanngsung, untuk membahas poin-poin yang belum terlaksana dalam proses pembelajaran. Untuk membuat dokumen foto peneliti dibantu oleh teman sejawat.
Tabel 4.5
Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 Siklus 1
	No
	Deskripsi Kegiatan
	Keterlaksanaan

	
	
	K
	C
	B
	BS

	1
	Guru memberi penjelasan pada siswa mengenai tujuan pembelajaran yang akan dilakukan
	
	
	
	P

	2
	Guru memberi penjelasan pada siswa tentang Teknik penilaia dalam pembelajaran
	
	
	
	P

	3
	Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari
	
	
	
	P

	4
	Guru memberikan pertanyaan pemantik berupa permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
	
	
	
	P

	5
	Guru memberikan motivasi kepada siswa agar terlibat di dalam proses pembelajaran untuk memecahkan masalah
	
	
	
	P

	6
	Guru menghimbau siswa untuk membentuk kelompok belajar 
	
	
	P
	

	7
	Guru membagikan siswa kedalam kelompok belajar
	
	
	
	P

	8
	Guru membantu siswa untuk mengelompokkan tugas belajar yang berhubungan dengan topik dan masalah yang dipilihnya
	
	P
	
	

	9
	Guru memantau diskusi yang dilakukan siswa
	
	
	
	P

	10
	Guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi yang didapatkanya dari masalah tersebut
	
	
	
	P

	11
	Guru mengarahkan kelompok dalam Menyusun hasil karya berupa laporan hasil diskusi penyelesaian masalah
	
	P
	
	

	12
	Guru membantu siswa dalam membagi tugas-tugas yang akan dikerjakan dengan teman sekelompok
	
	
	P
	

	13
	Guru membantu dan mengarahkan kelompok untuk menyajikan hasil karya berupa laporan penyelesaian masalah
	
	
	
	P

	14
	Guru membimbing siswa dalam kelompoknya untuk menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah
	
	
	
	P

	15
	Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan
	
	
	P
	

	Persentase
	67 %


Keterangan :
K		: Kurang
C		: Cukup
B		: Baik
BS		: Baik Sekali
Tabel 4.6
Hasil Lembar Observasi Aktivitas siwa Pertemuan 2 Siklus 1
	No
	Deskripsi Kegiatan
	Keterlaksanaan

	
	
	K
	C
	B
	BS

	1
	Siswa menyimak tujuan pembelajaran
	
	
	
	P

	2
	Siswa menyimak Teknik penilaian yang dijelaskan oleh guru
	
	
	
	P

	3
	Siswa mendengarkan penjelasan guru
	
	
	
	P

	4
	Siswa menyimak video pembelajaran
	
	
	
	P

	5
	Siswa menjawab pertanyaan dari guru
	
	P
	
	

	6
	Siswa membentuk kelompok sesuai arahan yang diberikan oleh guru
	
	
	
	P

	7
	Siswa melaksanakan rencana belajar yang telah diberikan oleh guru
	
	P
	
	

	8
	Siswa bersama guru menyepakati waktu untuk diskusi
	
	
	
	P

	9
	Siswa bersama kelompoknya dengan bimbingan guru secara bertahap mendefinisikan masalah
	
	
	
	P

	10
	Siswa membagi tugas-tugas belajar dengan kelompoknya untuk memecahkan masalah
	
	
	
	P

	11
	Siswa dapat mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan masalah yang didapatkannya
	
	
	
	P

	12
	Siswa dibantu oleh guru mengemukakan pendapatnya berdasarkan pemikirannya untuk mengumpulkan informasi sesuai apa yang mereka ketahui.
	P
	
	
	

	13
	Siswa didalam kelompok belajarnya berbagi tugas dan peran dengan temannya, 
	
	
	
	P

	14
	Siswa mengerjakan tugas masing-masing sesuai pembagian tugas dengan kelompoknya,
	
	
	
	P

	15
	Siswa menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,
	P
	
	
	

	16
	Siswa bersama teman sekelompoknya mempresentasikan hasil diskusinya
	
	
	P
	

	17
	Siswa bersama kelompoknya menganalisis pemecahan masalah, kemudian siswa dalam kelompok belajarnya mengevaluasi proses pemecahan masalah
	
	P
	
	

	Persentase
	65 %



Keterangan :
K		: Kurang
C		: Cukup
B		: Baik
BS		: Baik Sekali
Tabel 4.7
                                   Data Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus I
	Pertemuan
	Pengamatan Aktivitas Guru
	Pengamatan Aktivitas Siswa

	I
	60%
	59%

	II
	67%
	65%



Sementara untuk hasil pengamatan proses pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning  pada siklus I diperoleh persentase hasil pengamatan aktivitas guru pada pertemuan ke-1 sebesar 60%, pertemuan ke-2 sebesar 67% dan untuk hasil persentase aktivitas siswa pada pertemuan ke-1 sebesar 59%, dan pada pertemuan ke-2 sebesar 65%.
Berdasarkan dari uraian diatas, maka peneliti dan observer memutuskan untuk melanjutkan penelitian ke siklus II dengan perbaikan-perbaikan beserta saran-saran dari observer. Hal ini bertujuan agar kemampuan berpikir kritis siswa semakin meningkat dan tercapainya target yang telah ditentukan dengan menerapkan model Problem Based Learning pada pembelajaran IPS.
d. Refleksi
Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan melihat kembali pada tiap siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. Tahap refleksi ini dilakukan untuk mendiskusikan hasil dari data yang telah diambil oleh observer selama pengamatan. Observer melakukan diskusi bersama peneliti tentang pembelajaran yang telah dilakukan pada pertemuan 1 siklus I, tujuannya adalah untuk melihat kembali kekurangan dalam mengajar pada pertemuan 1. peneliti meminta saran kepada observer mengenai langkah-langkah pembelajaran yang harus diperbaiki. Berdasarkan hasil pengamatan pengamat pada siklus pertama pertemuan pertama maka yang harus direvisi adalah sebagai berikut:




Tabel 4.8
   Refleksi Kegiatan Pembelajaran Siklus I
	Kekurangan dalam Kegiatan Pembelajaran
	Solusi

	1. Belum maksimalnya guru dalam membimbing dan mengarahkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
2. Siswa belum bisa memanfaatkan waktu sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
3. Terdapat beberapa siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung masih bermain-main dan ngobrol bersama teman yang lain.
4. Masih terdapat siswa yang kelihatan bingung dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
5. Siswa masih terlihat malu-malu dalam memberikan pendapat.
6. Terdapat beberapa siswa yang masih ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan.
7. Kurangnya penguasaan materi sehingga membuat siswa enggan memberikan pendapat kepada kelompok lain saat persentasi.
8. Ada sebagian siswa yang masih sulit untuk di atur.
9. Masih terdapat beberapa siswa yang belum mampu untuk memecahkan masalah yang terkait dengan materi dan kurangnya kemampuan siswa dalam menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.
	1. Guru harus lebih memperhatikan siswa dalam proses pembelajaran.
2. Guru harus tegas kepada siswa agar proses pembelajaran bisa tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dan disepakati.
3. Guru harus melakukan pendekatan lebih kepada siswa agar siswa menjadi terbiasa dengan model pembelajaran yang digunakan.
4. Guru harus menekankan Teknik penilaian dan memberikan motivasi kepada siswa agar mereka lebih faham tentang penilaian yang akan di ambil dan siswa lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran
5. Guru harus membimbing dan mengarahkan siswa dalam mnegerjakan tugas yang diberikan agar siswa faham apa yang harus mereka lakukan
6. Guru harus menyampaikan secara jelas penilaian dalam proses pembelajaran agar semua siswa bisa terlibat aktif dalam pembelajaran.
7. Guru harus membimbing dan mengarahkan siswa dalam mnegerjakan tugas yang diberikan agar siswa faham apa yang harus mereka lakukan
8. Guru harus memotivasi siswa agar siswa lebih giat dan aktif berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga siswa tidak malu - malu lagi dalam memberikan pendapatnya.


C. PELAKSANAAN SIKLUS II
1) Pertemuan Pertama
a. Perencanaan
Perencanaan tindakan pada siklus II ini didasarkan hasil refleksi dari siklus I. Pada tahap perencanaan di siklus II, peneliti menyusun modul ajar yang hampir sama dengan penelitian siklus I dengan menggunakan model Problem Based Learning didalam proses pembelajarannya., hanya saja materi yang diberikan berbeda. Peneliti juga menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan mempersiapkan lembar instrument pengamatan aktivitas guru dan siswa. 
Tindakan pelaksanaan pembelajaran yang masih kurang pada siklus I akan diperbaiki lagi oleh peneliti dengan menerapkan model Problem Based Learning sesuai target yang diinginkan. Perbaikan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus II diharapkan mampu membuat siswa lebih memahami dan menguasai materi yang diberikan dan siswa mampu untuk memecahkan masalah secara mendalam.
Pelaksanaan yang direncanakan yaitu dengan membimbing siswa untuk lebih aktif lagi di dalam kelompoknya, siswa bisa tepat waktu dalam mengerjakan LKPD sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan disepakati bersama, bisa mendorong siswa untuk memahami masing-masing tugas yang telah diberikan di dalam kelompoknya, membimbing siswa untuk lebih berani mengungkapkan pendapat saat berdiskusi, membimbing siswa untuk lebih memahami materi yang dipelajarinya dan membimbing siswa baik secara individu maupun kelompok untuk mampu lebih berpikir kritis lagi dalam memecahkan setiap masalah yang diberikan oleh guru, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat dari penelitian sebelumnya.
b. Pelaksanaan
(1) Kegiatan Awal (10 Menit)
Pada pertemuan ini guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Pembelajaran IPS pertemuan ke-1 pada siklus II ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 18 Februari 2025 mulai pukul 13.20 sampai 14.40. Kegiatan pembelajaran diawali dengan membaca do’a bersama, mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu permintaan dan penawaran, kemudian melakukan ice breaking untuk meningkatkan motivasi siswa agar lebih semangat dalam pembelajaran. 
(2)  Kegiatan Inti (60 Menit)
Setelah itu guru mengorientasikan siswa pada masalah dengan sedikit mereview materi sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai pelaku ekonomi di Indonesia:
Guru	: “Kalian masih ingat materi minggu lalu?”
Siswa A	: “Pelaku ekonomi, Bu.”
Guru	: “Menurut kalian siapa saja yang termasuk ke dalam pelaku ekonomi?”
Siswa B	: “ Rumah tangga konsumen, produsen, pemerintah dan luar negeri.”
Guru	: “ Bagus! Jika sebuah negara terlalu bergantung pada impor barang dari luar negeri, menurut kalian apa dampaknya bagi ekonomi dalam negeri?”
Siswa C	: “Industri dalam negeri bisa kalah bersaing dan mungkin akan menyebabkan pengurangan produksi dan PHK.”
Guru	: “Analisis yang bagus! Lalu bagaimana solusi yang bisa dilakukan pemerintah?”
Siswa	: “Pemerintah bisa mendorong produksi yang ada di dalam negeri, Bu. “
Guru	: “Jawaban yang sangat bagus! Terima kasih.”

Kemudian guru mengaitkan dan menghubungkan pertanyaan tadi dengan materi yang akan dipelajari hal ini dilakukan agar siswa dapat menggali pengetahuannya sendiri secara nyata. Peserta didik kemudian diminta untuk mengamati penayangan video dari youtube dengan link https://youtu.be/2oRuemrJKac?si=cXf4Nvb15EzJhK2O.
Selanjutnya guru mengorganisasikan siswa untuk belajar. Siswa membentuk kelompok seperti pertemuan sebelumnya, dengan jumlah masing-masing kelompok 5 orang siswa. Kemudian guru membagikan LKPD kepada siswa untuk di diskusikan bersama kelompoknya. 
Langkah ketiga guru membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. Guru membimbing siswa dalam pembagian tugas di dalam kelompok belajarnya. Guru mendorong siswa di dalam kelompoknya untuk mengumpulkan informasi yang di dapatkannya berdasarkan pengalaman dari siswa. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk memecahkan masalah dengan mengaitkan pada kejadian sehari-hari yang dialami oleh siswa. Siswa saling berdiskusi di dalam kelompok belajarnya dan juga masing-masing siswa saling bertukar informasi yang di dapatkannya. Kemudian siswa bersama kelompoknya memecahkan masalah yang diberikan.
Guru membantu siswa untuk mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi  yaitu dengan mendorong siswa untuk mengembangkan pemecahan masalah dari informasi yang telah didapatkan  saat berdiskusi. Siswa menyajikan laporan hasil diskusi yang telah dilakukan. Guru membimbing siswa untuk Menyusun laporan hasil diskusi yang telah dilakukan.
Masing-masing kelompok yang telah selesai Menyusun laporannya dapat membacakan hasil laporannya di depan kelas. Setiap kelompok maju secara bergiliran untuk melaporkan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. Saat salah satu kelompok maju kedepan untuk membacakan hasil laporan diskusinya, maka guru dapat membantu kelompok lainnya untuk menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi. Kelompok lain dapat memberikan pendapat atau tanggapan kepada kelompok yang sedang di depan kelas. Siswa yang selesai membacakan hasil laporannya di depan kelas dapat Kembali ke tempat duduknya dan dapat membuat hasil akhir pembelajaran. 
(3)   Kegiatan Penutup (10 Menit)
Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan pada hari ini. Guru melakukan refleksi dengan menanyakan kepada siswa terkait hal-hal yang belum dipahami. Guru menginformasikan kepada siswa materi pada pertemuan selanjutnya. Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan salam.
c. Pengamatan
Selama proses pembelajaran berlangsung wali kelas VII-I berperan sebagai observer guru dan teman sejawat lainnya yang berperan sebagai observer siswa melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran. Peneliti berperan sebagai guru dalam proses pembelajaran. Observer mengamati kesesuaian antara modul ajar dengan pelaksanaan yang dilakukan oleh peneliti secara langsung.
Pada tahap pengamatan ini, observer melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran secara langsung. Observer mengamati aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning yang terdapat pada instrument pengamatan aktivitas guru dan siswa. Berikut hasil pengamatan observer pada pertemuan pertama siklus II :
Tabel 4.9
Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1 Siklus II
	No
	Deskripsi Kegiatan
	Keterlaksanaan

	
	
	K


	C
	B
	BS

	1
	Guru memberi penjelasan pada siswa mengenai tujuan pembelajaran yang akan dilakukan
	
	
	
	P

	2
	Guru memberi penjelasan pada siswa tentang Teknik penilaia dalam pembelajaran
	
	
	
	P

	3
	Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari
	
	
	
	P

	4
	Guru memberikan pertanyaan pemantik berupa permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
	
	
	
	P

	5
	Guru memberikan motivasi kepada siswa agar terlibat di dalam proses pembelajaran untuk memecahkan masalah
	
	
	
	P

	6
	Guru menghimbau siswa untuk membentuk kelompok belajar 
	
	
	
	P

	7
	Guru membagikan siswa kedalam kelompok belajar
	
	
	
	P

	8
	Guru membantu siswa untuk mengelompokkan tugas belajar yang berhubungan dengan topik dan masalah yang dipilihnya
	
	
	P
	

	9
	Guru memantau diskusi yang dilakukan siswa
	
	
	
	P

	10
	Guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi yang didapatkanya dari masalah tersebut
	
	
	
	P

	11
	Guru mengarahkan kelompok dalam Menyusun hasil karya berupa laporan hasil diskusi penyelesaian masalah
	
	
	P
	

	12
	Guru membantu siswa dalam membagi tugas-tugas yang akan dikerjakan dengan teman sekelompok
	
	
	P
	

	13
	Guru membantu dan mengarahkan kelompok untuk menyajikan hasil karya berupa laporan penyelesaian masalah
	
	
	
	P

	14
	Guru membimbing siswa dalam kelompoknya untuk menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah
	
	
	
	P

	15
	Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan
	
	
	
	P

	Persentase
	80 %





Keterangan :
K		: Kurang
C		: Cukup
B		: Baik
BS		: Baik Sekali
Tabel 4.10
Hasil Lembar Observasi Aktivitas siswa Pertemuan 1 Siklus II
	No
	Deskripsi Kegiatan
	Keterlaksanaan

	
	
	K
	C
	B
	BS

	1
	Siswa menyimak tujuan pembelajaran
	
	
	
	P

	2
	Siswa menyimak Teknik penilaian yang dijelaskan oleh guru
	
	
	
	P

	3
	Siswa mendengarkan penjelasan guru
	
	
	
	P

	4
	Siswa menyimak video pembelajaran
	
	
	
	P

	5
	Siswa menjawab pertanyaan dari guru
	
	
	
	P

	6
	Siswa membentuk kelompok sesuai arahan yang diberikan oleh guru
	
	
	
	P

	7
	Siswa melaksanakan rencana belajar yang telah diberikan oleh guru
	
	
	P
	

	8
	Siswa bersama guru menyepakati waktu untuk diskusi
	
	
	
	P

	9
	Siswa bersama kelompoknya dengan bimbingan guru secara bertahap mendefinisikan masalah
	
	
	
	P

	10
	Siswa membagi tugas-tugas belajar dengan kelompoknya untuk memecahkan masalah
	
	
	
	P

	11
	Siswa dapat mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan masalah yang didapatkannya
	
	
	
	P

	12
	Siswa dibantu oleh guru mengemukakan pendapatnya berdasarkan pemikirannya untuk mengumpulkan informasi sesuai apa yang mereka ketahui.
	
	
	P
	

	13
	Siswa didalam kelompok belajarnya berbagi tugas dan peran dengan temannya, 
	
	
	
	P

	14
	Siswa mengerjakan tugas masing-masing sesuai pembagian tugas dengan kelompoknya,
	
	
	
	P

	15
	Siswa menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,
	
	
	P
	

	16
	Siswa bersama teman sekelompoknya mempresentasikan hasil diskusinya
	
	
	
	P

	17
	Siswa bersama kelompoknya menganalisis pemecahan masalah, kemudian siswa dalam kelompok belajarnya mengevaluasi proses pemecahan masalah
	
	
	P
	

	Persentase
	76 %


Keterangan :
K		: Kurang
C		: Cukup
B		: Baik
BS		: Baik Sekali
d. Refleksi
Pada tahap ini, observer melakukan diskusi dengan peneliti tentang hasil pengamatan yang telah di laksanakan. Hasil catatan lapangan menunjukkan bahwa adanya peningkatan dari aktivitas guru dan siswa.  Observer menemukan bahwa guru sudah lebih baik untuk mengarahkan siswa agar terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Guru juga terlihat sudah maksimal dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Guru dapat mengkondisikan siswa untuk belajar dalam kelompok, sehingga siswa tidak lagi ada yang main-main dalam kelompok belajarnya pada saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu guru juga sudah mampu untuk memotivasi siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikirnya dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.
Disisi lain siswa juga sudah mulai memahami tugas yang diberikan di dalam kelompok belajarnya. Selain itu siswa juga sudah mulai berani untuk mengemukakan pendapat serta bertanya kepada guru dan siswa yang lainnya. Siswa sudah mampu untuk bekerjasama dengan teman sekelompoknya. Siswa sudah lebih baik dalam penguasaan materi yang diberikan. Dan juga siswa sudah lebih aktif dalam proses pembelajaran.
2) Pertemuan Kedua
a. Perencanaan
Pada tahap ini sebelum melaksanakan penelitian, peneliti merancang kegiatan sebagai tindakan persiapan pembelajaran. Perencanaan tersebut antara lain meminta izin terlebih dahulu kepada wali kelas VII-I untuk bersedia menjadi observer pada penelitian ini,  menyusun modul ajar yang akan dilakukan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit, menyiapkan beberapa perlengkapan yang diperlukan diantaranya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan dikerjakan oleh siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu peneliti juga menyiapkan instrumen lembar observasi tindakan guru yang sesuai dengan langkah-langkah model Problem Based Learning  dan lembar observasi siswa. Instrumen ini nantinya akan diamati oleh observer setiap kegiatan dalam proses pembelajaran yang berlangsung dari awal sampai akhir proses pembelajaran.

b. Pelaksanaan
Pada pertemuan ini guru memberikan materi sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Pembelajaran IPS dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 20 Februari 2025 mulai pukul 07.20 sampai 08.40 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Berikut rincian kegiatan pembelajaran pada pertemuan ke-2 :
(1) Kegiatan Awal (10 menit)
Pada pertemuan ini guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Kegiatan pembelajaran di awali dengan membaca do’a belajar, menyampaikan salam, mengecek kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan kemudian guru mengaitkan dengan materi pembelajaran sebelumnya. Berikut dialog antara guru dan siswa :
Guru		: “Masih ingatkah kalian materi kemarin?”
Siswa A	: “ Masih Bu, kemarin kita sudah mempelajari tentang permintaan.”
Guru		: “ Apa yang dimaksud dengan permintaan?”
Siswa B	: “ Permintaan adalah keinginan membeli barang dan jasa disertai dengan kemampuan membeli pada waktu dan harga tertentu.”
Guru		:”Bagus, terimakasih jawabannya.”

(2) Kegiatan Inti (60 Menit)
Selanjutnya peneliti melakukan langkah-langkah model Problem Based Learning sesuai dengan modul ajar yang telah disusun, yaitu :
Guru memulai pembelajaran dengan mengorientasikan siswa pada masalah. Guru memancing siswa dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berupa kasus ataupun kejadian yang sering terjadi di sekitar siswa. Guru memberikan pertanyaan sebagai berikut :
Guru		: “Pernahkan kalian belanja kebutuhan sehari-hari?”
Siswa A	: “Saya pernah disuruh Ibu membeli cabai, Bu. Harganya saat ini sedang naik/mahal, kata tukang sayur nya sekarang harga cabai mencapai RP 100.000,- per kg.”
Guru		: “ Menurut kalian, mengapa saat ini harga cabai bisa naik setinggi itu?”
Siswa B	: “Karena saat ini sedang musim hujan, sehingga banyak petani yang gagal panen. Sedangkan yang membutuhkan cabai banyak.”
Guru		: “Bagus, terima kasih atas jawabannya!”

Selanjutnya guru melanjutkan beberapa pertanyaan yang setipe untuk memancing siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis nya. Siswa secara aktif menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan jawaban yang berbeda-beda.
Langkah kedua guru mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan membagi siswa kedalam 7 kelompok yang masing-masing beranggotakan 5 orang siswa dengan kemampuan yang heterogen. Setiap kelompok mendapatkan satu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Guru menjelaskan kepada siswa petunjuk dalam pengisian LKPD yang telah diberikan. Setelah itu guru dan siswa membuat kesepakatan waktu untuk mengerjakan LKPD yang diberikan. Guru juga memberikan motivasi secara individu kepada siswa untuk terlibat aktif di dalam kelompok belajarnya selama proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya siswa melakukan investigasi dan berdiskusi bersama kelompoknya secara bersama-sama untuk menyelesaikan soal pada LKPD.
Selanjutnya guru membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. Siswa berdiskusi bersama kelompoknya mengerjakan LKPD. Guru Juga membantu siswa untuk menjelaskan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa dalam proses diskusi. Guru berkeliling untuk mengecek keterlibatan siswa dalam proses diskusi. Siswa dibimbing oleh guru untuk menemukan informasi dari pengalaman yang pernah dialami siswa sehari-hari. Guru juga menanyakan kepada setiap kelompok kesulitan yang dialami. Guru membimbing siswa dalam pembagian tugas individu di dalam kelompok. Selain itu guru melihat keaktifan siswa pada saat melakukan diskusi kelompok. Guru mendorong siswa untuk memberikan pendapat di dalam kelompoknya.
Guru selanjutnya membantu siswa untuk mengembangkan dan menyajikan hasil karya berupa laporan hasil diskusi siswa bersama kelompoknya. Setiap kelompok diminta menjawab soal yang ada di LKPD. Guru membantu siswa yang mengalami kendala dalam penyusunan laporan hasil diskusi. Setelah laporan diskusinya selesai, setiap kelompok secara bergantian membacakan hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok lainnya ikut menyimak laporan yang dibacakan oleh temannya. 
Pada saat laporan dibacakan, kelompok lainnya dengan bantuan guru menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi. Kelompok lainnya memberikan tanggapan kepada kelompok yang sedang membacakan laporannya. Tanggapan yang diiberikan kelompok lain bisa dalam bentuk pertanyaan ataupun saran. Apabila tanggapan dari kelompok lain yang diberikan dalam bentuk pertanyaan maka dengan bantuan bimbingan guru kelompok yang sedang maju di depan dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain. Guru memberikan penguatan apabila terdapat jawaban peserta didik yang kurang sesuai. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang telah memberikan tanggapan dan kepada kelompok yang telah memaparkan hasil diskusinya. 
Setelah selesai melakukan diskusi antar kelompok dan semua kelompok telah mempresentasikan hasil diskusinya kedepan, guru memberikan tes kemampuan berpikir kritis siklus II dengan soal pilihan ganda sebanyak 30 soal, dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII-I apakah sudah ada peningkatan dari siklus I. Guru menjelaskan cara dan aturan dalam mengerjakan tes kemampuan berpikir kritis tersebut yaitu siswa harus membaca, memahami soalnya terlebih dahulu dengan teliti, agar siswa dapat memecahkan masalah yang ada di dalam soal secara tepat. Dari tes tersebut diperoleh rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis sebesar 80,4 dengan persentase sebesar 86%. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa  pada proses pembelajaran siklus II diperoleh peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis siswa yaitu dengan nilai rata-rata 80,4.  

Tabel 4.11
Lembar Rubrik Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus II

	No
	Kelompok
	Aspek Yang Di Amati
	Jumlah Skor

	
	
	Kemampuan mengidentifikasi masalah
	Kemampuan memecahkan masalah
	Kemampuan menggunakan alasan yang logis
	Kemampuan menggunakan Bahasa yang jelas
	Kemampuan membuat kesimpulan
	

	
	
	20
	20
	20
	20
	20
	

	1
	Kelompok 1
	17
	16
	16
	17
	19
	85

	2
	Kelompok 2
	18
	17
	17
	19
	19
	90

	3
	Kelompok 3
	16
	14
	15
	18
	15
	78

	4
	Kelompok 4
	12
	13
	13
	15
	12
	65

	5
	Kelompok 5
	17
	18
	15
	16
	16
	83

	6
	Kelompok 6
	15
	14
	14
	16
	17
	76

	7
	Kelompok 7
	18
	17
	17
	15
	19
	86



	Keterangan :

	SK
	(Sangat Kritis)
	: 81 – 100

	K
	(Kritis)
	: 66 – 80

	CK
	(Cukup Kritis)
	: 56 – 65

	KK
	(Kurang Kritis)
	: 41 – 55

	TK
	(Tidak Kritis)
	: 0 - 40



Tabel 4.12
Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siklus II
	No
	Nama Kelompok
	Nilai/Skor
	Kategori

	1
	Kelompok 1
	85
	Sangat Kritis

	2
	Kelompok 2
	90
	Sangat Kritis

	3
	Kelompok 3
	78
	Kritis

	4
	Kelompok 4
	65
	Cukup Kritis

	5
	Kelompok 5
	83
	Sangat Kritis

	6
	Kelompok 6
	76
	Kritis

	7
	Kelompok 7
	86
	Sangat Kritis

	Rata-rata
	80,4

	Persentase
	86%



Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis  siswa dapat diketahui melalui jumlah kelompok siswa yang mampu mencapai kategori sangat kritis sebanyak 5 kelompok dan kelompok siswa yang memperoleh kategori kritis sebanyak 2 kelompok, maka dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa masuk dalam kategori sangat kritis dan kategori tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dikatakan tuntas dalam kemampuan berpikir kritis karena telah memperoleh nilai > 75 (dalam kategori krritis ). Dengan demikian dapat dikatakan penerapan model problem based learning pada siklus II dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
(3) Kegiatan Penutup (10 menit) 
 Setelah seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan, guru bersama siswa melakukan kegiatan penutup berupa penyimpulan materi. Selanjutnya, siswa diminta untuk melakukan refleksi pribadi terhadap keseluruhan proses pembelajaran yang telah mereka jalani. Kemudian guru bersama siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan motivasi, berdoa bersama dan mengucapkan salam.
c. Pengamatan
Pada tahap pengamatan ini, observer melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran secara langsung. Observer mengamati aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning yang terdapat pada instrument pengamatan aktivitas guru dan siswa.
Tabel 4.13
Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 Siklus II
	No
	Deskripsi Kegiatan
	Keterlaksanaan

	
	
	K
	C
	B
	BS

	1
	Guru memberi penjelasan pada siswa mengenai tujuan pembelajaran yang akan dilakukan
	
	
	
	P

	2
	Guru memberi penjelasan pada siswa tentang Teknik penilaia dalam pembelajaran
	
	
	
	P

	3
	Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari
	
	
	
	P

	4
	Guru memberikan pertanyaan pemantik berupa permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
	
	
	
	P

	5
	Guru memberikan motivasi kepada siswa agar terlibat di dalam proses pembelajaran untuk memecahkan masalah
	
	
	
	P

	6
	Guru menghimbau siswa untuk membentuk kelompok belajar 
	
	
	
	P

	7
	Guru membagikan siswa kedalam kelompok belajar
	
	
	
	P

	8
	Guru membantu siswa untuk mengelompokkan tugas belajar yang berhubungan dengan topik dan masalah yang dipilihnya
	
	
	P
	

	9
	Guru memantau diskusi yang dilakukan siswa
	
	
	
	P

	10
	Guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi yang didapatkanya dari masalah tersebut
	
	
	
	P

	11
	Guru mengarahkan kelompok dalam Menyusun hasil karya berupa laporan hasil diskusi penyelesaian masalah
	
	
	
	P

	12
	Guru membantu siswa dalam membagi tugas-tugas yang akan dikerjakan dengan teman sekelompok
	
	
	P
	

	13
	Guru membantu dan mengarahkan kelompok untuk menyajikan hasil karya berupa laporan penyelesaian masalah
	
	
	
	P

	14
	Guru membimbing siswa dalam kelompoknya untuk menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah
	
	
	
	P

	15
	Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan
	
	
	
	P

	Persentase
	87 %




Keterangan :
K	: Kurang
C		: Cukup
B		: Baik
BS	: Baik Sekali
Dari tabel 4. dapat dilihat bahwa adanya peningkatan yang lebih baik pada siklus II ini. Adanya perubahan yang meningkat dari sisi guru mengajar dan saat siswa belajar. Peningkatan yang terjadi pada siklus II ini dapat dikatakan signifikan dari siklus sebelumnya. Hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh observer sudah memenuhi target yang di inginkan peneliti. Maka penelitian siklus II ini dinyatakan berhasil untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning di dalam proses pembelajaran.
Tabel 4.14
Hasil Lembar Observasi Aktivitas siswa Pertemuan 2 Siklus II
	No
	Deskripsi Kegiatan
	Keterlaksanaan

	
	
	K
	C
	B
	BS

	1
	Siswa menyimak tujuan pembelajaran
	
	
	
	P

	2
	Siswa menyimak Teknik penilaian yang dijelaskan oleh guru
	
	
	
	P

	3
	Siswa mendengarkan penjelasan guru
	
	
	
	P

	4
	Siswa menyimak video pembelajaran
	
	
	
	P

	5
	Siswa menjawab pertanyaan dari guru
	
	
	
	P

	6
	Siswa membentuk kelompok sesuai arahan yang diberikan oleh guru
	
	
	
	P

	7
	Siswa melaksanakan rencana belajar yang telah diberikan oleh guru
	
	
	P
	

	8
	Siswa bersama guru menyepakati waktu untuk diskusi
	
	
	
	P

	9
	Siswa bersama kelompoknya dengan bimbingan guru secara bertahap mendefinisikan masalah
	
	
	
	P

	10
	Siswa membagi tugas-tugas belajar dengan kelompoknya untuk memecahkan masalah
	
	
	
	P

	11
	Siswa dapat mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan masalah yang didapatkannya
	
	
	
	P

	12
	Siswa dibantu oleh guru mengemukakan pendapatnya berdasarkan pemikirannya untuk mengumpulkan informasi sesuai apa yang mereka ketahui.
	
	
	
	P

	13
	Siswa didalam kelompok belajarnya berbagi tugas dan peran dengan temannya, 
	
	
	
	P

	14
	Siswa mengerjakan tugas masing-masing sesuai pembagian tugas dengan kelompoknya,
	
	
	
	P

	15
	Siswa menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,
	
	
	P
	

	16
	Siswa bersama teman sekelompoknya mempresentasikan hasil diskusinya
	
	
	
	P

	17
	Siswa bersama kelompoknya menganalisis pemecahan masalah, kemudian siswa dalam kelompok belajarnya mengevaluasi proses pemecahan masalah
	
	
	P
	

	
	
	82 %



Keterangan :
K	: Kurang
C	: Cukup
B	: Baik
BS	: Baik Sekali
Tabel 4.15
                         Data Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus II
	Pertemuan
	Pengamatan Aktivitas Guru
	Pengamatan Aktivitas Siswa

	I
	80%
	76%

	II
	87%
	82%



Sementara untuk hasil pengamatan proses pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning pada siklus II memperoleh persentase hasil pengamatan aktivitas guru pada pertemuan ke-1 sebesar 80% dan pada pertemuan ke-2 sebesar 87%. Dan untuk hasil pengamatan aktivitas siswa pada pertemuan ke -1 sebesar 76% dan pada pertemuan ke-2 sebesar 82%.
d. Refleksi
Pada tahap ini, observer melakukan diskusi dengan peneliti tentang hasil pengamatan yang telah di laksanakan. Hasil catatan lapangan menunjukkan bahwa adanya peningkatan dari aktivitas guru dan siswa.  Observer menemukan bahwa guru sudah lebih baik untuk mengarahkan siswa agar terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Guru juga terlihat sudah maksimal dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Guru dapat mengkondisikan siswa untuk belajar dalam kelompok, sehingga siswa tidak lagi ada yang main-main dalam kelompok belajarnya pada saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu guru juga sudah mampu untuk memotivasi siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikirnya dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.
Disisi lain siswa juga sudah mulai memahami tugas yang diberikan di dalam kelompok belajarnya. Selain itu siswa juga sudah mulai berani untuk mengemukakan pendapat serta bertanya kepada guru dan siswa yang lainnya. Siswa sudah mampu untuk bekerjasama dengan teman sekelompoknya. Siswa sudah lebih baik dalam penguasaan materi yang diberikan. Dan juga siswa sudah lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Dari hasil observasi yang telah dilakukan selama penelitian siklus II ini, kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII-I sudah mengalami peningkatan. Apabila pada siklus I kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII-I memperoleh hasil persentase sebesar 57% dengan nilai rata-rata 69,9 maka pada siklus II ini kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII-I memperoleh hasil persentase sebesar 86% dengan nilai rata-rata 80,4. 
Sementara untuk hasil pengamatan proses pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning pada siklus II memperoleh persentase hasil pengamatan aktivitas guru pada pertemuan ke-1 sebesar 80% dan pada pertemuan ke-2 sebesar 87%. Dan untuk hasil pengamatan aktivitas siswa pada pertemuan ke -1 sebesar 76% dan pada pertemuan ke-2 sebesar 82%.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus II, peneliti dan observer menyimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas VII-I SMPN 2 Samarang sesuai dengan target yang diharapkan. Oleh karena itu tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini di cukupkan sampai siklus II.

D. PERBANDINGAN SIKLUS I DAN SIKLUS II
Dari hasil observasi yang telah dilakukan selama penelitian pada tahap siklus I peneliti belum optimal dalam melakukan penelitian pada pembelajaran IPS. Ini disebabkan beberapa faktor diantaranya guru belum maksimal dalam membimbing dan mengarahkan siswa untuk terkibat aktif dalam pembelajaran,siswa belum bisa memanfaatkan waktu sesuai dengan waktu yang telah di tetapkan dan disepakati, masih ada siswa pada saat pembelajaran berlangsung bermain-main dan ngorol bersama temannya, siswa masih malu-malu dalam mengemukakan pendapat dan masih adanya siswa yang kelihatan bingung dalam mengerjakan soal LKPD yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes kemampuan berpikir kritis  siswa dalam siklus I diperoleh persentase sebesar 57% dengan nilai rata-rata 69,9 atau yang mendapat nilai lebih dari 72 sebanyak 4 kelompok . Hasil ini menunjukkan bahwa belum tercapainya target kemampuan berpikir kritis siswa yang telah ditetapkan oleh peneliti sebesar 80%. Pada siklus II hasil kemampuan berpikir kritis siswa udah menunjukkan peningkatan yaitu sebesar 86%  dengan nilai rata-rata 80,4 atau yang mendapat nilai lebih dari 72sebanyak 6 kelompok. Hal ini telah menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dari siklus I ke siklus II telah mengalami peningkatan sebesar 29%. Penyajian interpretasi dapat diuraikan melalui table di bawah ini :





Tabel 4.16
Perbandingan Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Siklus I dan Siklus II
	No
	Kelompok
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Kelompok 1
	75
	85

	2
	Kelompok 2
	81
	90

	3
	Kelompok 3
	64
	78

	4
	Kelompok 4
	60
	65

	5
	Kelompok 5
	74
	83

	6
	Kelompok 6
	60
	76

	7
	Kelompok 7
	75
	86

	Rata-rata
	69.9
	80,4

	Persentase
	57 %
	86 %



Hasil interpretasi data kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS Kelas VII-I juga dapat disajikan melalui diagram batang berikut ini :
Grafik Batang 4.1
Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus I dan Siklus II


Selanjutnya hasil persentasi aktivitas guru dan aktivitas siswa dengan menerapkan model Problem Based Learning dalam proses pembelajaran memperoleh hasil yang meningkat. Pada siklus I pengamatan aktivitas guru pertemuan ke-1 memperoleh persentase sebesar 60%, pertemuan ke-2 sebesar 67%. Dan untuk pengamatan aktivitas siswa pertemuan ke-1 memperoleh persentase sebesar 59%, pertemuan ke-2 sebesar 65%. 
Adapun hasil pengamatan yang diperoleh dengan menerapkan model Problem Based Learning pada siklus II hasil pengamatan aktivitas guru pertemuan ke-1 memperoleh persentase sebesar 80%, pertemuan ke-2 sebesar 87%. Dan untuk pengamatan aktivitas siswa pertemuan ke-1 memperoleh persentase sebesar 76%, pertemuan ke-2 sebesar 82%. 
Tabel 4.17
Hasil Observasi aktivitas Guru dan Siswa Siklus I 
	
Hasil Pengamatan
	Pertemuan ke-1
	Pertemuan ke-2
	Persentase Yang Diharapkan

	Aktivitas Guru
	60%
	67%
	80%

	Aktivitas Siswa
	59%
	65%
	


 
Grafik Batang 4.2
Persentase Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa Siklus I

Tabel 4.18
Hasil Observasi aktivitas Guru dan Siswa Siklus II
	
Hasil Pengamatan
	Pertemuan ke-1
	Pertemuan ke-2
	Persentase Yang Diharapkan

	Aktivitas Guru
	80%
	87%
	80%

	Aktivitas Siswa
	76%
	82%
	



Grafik Batang 4.3
Persentase Hasil Obsevasi Aktivitas Guru dan Siswa Siklus II


Tabel 4.19
Perbandingan Hasil Observasi aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II
	
Kegiatan
	Siklus I
	Siklus II

	Pertemuan 1
	60%
	80%

	Pertemuan 2
	67%
	87%





Grafik Batang 4.4
Persentase Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II

Tabel 4.20
             Perbandingan Hasil Observasi aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II
	
Kegiatan
	Siklus I
	Siklus II

	Pertemuan 1
	59%
	76%

	Pertemuan 2
	65%
	82%



Grafik Batang 4.5
Persentase Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Siswa
 Siklus I dan Siklus II

E. PEMBAHASAN
1. Penerapan model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran IPS
Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) adalah suatu proses pembelajaran yang menggunakan masalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Melalui pendekatan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) peserta didik mempresentasikan gagasannya, peserta didik terlatih merefleksikan persepsinya, mengargumentasikan dan mengomunikasikan ke pihak lain sehingga guru dapat membimbing serta mengintervensikan ide baru berupa konsep dan prinsip.
Menurut Rusman (2016), menyatakan bahwa Problem Based Learning (PBL) merupakan model kurikulum yang berhubungan dengan masalah dunia nyata siswa. Masalah yang diseleksi mempunyai dua karakteristik penting, pertama masalah harus autentik yang berhubungan dengan kontek sosial siswa, kedua masalah harus berakar pada materi subjek dari kurikulum”.
Tujuan dari model PBL yaitu untuk memberikan dorongan kepada peserta didik untuk tidak hanya sekedar berpikir sesuai yang bersifat konkrit, abstrak, dan kompleks. Dengan kata lain pembelajaran ini melatih kepada peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Menurut Rusman (2016) Langkah – Langkah penerapan model PBL (Problem Based Learning) adalah sebagai berikut :
1. Orientasi Terhadap Masalah
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistic yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam memecahkan masalah.
2. Mengorganisasikan Peserta didik untuk belajar
Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.
3. Membimbing penyelidikan Individu maupun kelompok
Guru membimbing siswa melakukan pengumpulan data/informasi melalui berbagai macam cara untuk menemukan berbagai alternative penyelesaian masalah.
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan hasil karya yang sesuai seperti laporan video, model, dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.
5. Menganalisis dan Mengevaluasi  proses penyelesaian masalah
Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses – proses yang mereka gunakan.

Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan. Begitu juga dengan model PBL memiliki beberapa kelebihan, di antaranya menurut Hamnuri (2011), kelebihan Problem Based Learning  yaitu :
1) Merupakan Teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.
2) Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa.
3) Meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.
4) Membantu siswa mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.
5) Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajran yang mereka lakukan.
6) Mendorong siswa untuk melakukan evaluasi sendiri, baik terhadap hasil maupun proses belajarnya.
7) Lebih menyenangkan dan disukai siswa.
8) Mengembangkan kemampuan siswa untuk kemapuan berpikir kritis dan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru.
9) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata, dan
10) Mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus belajar meskipun belajar pada Pendidikan formal telah berakhir.

Menurut Wina Sanjaya (Dalam Mahyana, 2018 : 18), model Problem Based Learning memiliki beberapa kekurangan diantaranya :
1) Ketika peserta didik tidak memiliki minat atau kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit dipecahkan, mereka akan merasa enggan untuk mencoba.
2) Keberhasilan pembelajaran melalui model pembelajaran PBL membutuhkan waktu cukup lama untuk persiapan.
Peneliti melaksanakan penelitian dengan menggunakan model Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS mulai dari siklus I pada siswa kelas VII-I di SMPN 2 Samarang. Pada siklus I kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah sebagaimana tercantum pada tabel 4.3.  Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari cara siswa dalam memecahkan masalah. Pada saat proses pembelajaran siswa belum terlihat aktif, siswa masih belum memahami materi yang diberikan oleh guru, selain itu siswa juga masih malu-malu dalam mengemukakan pendapat dan bertanya. Dari hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning  pada siklus I diperoleh sebesar 57% dengan nilai rata-rata 69,9 yaitu sebanyak 4 kelompok sudah mencapai nilai lebih dari 72. Sementara hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa dengan menerapkan model Problem Based Learning pada proses pembelajaran siklus I sebagaimana yang tercantum dalam tabel 4. 6 diperoleh persentase sebesar 67% untuk aktivitas guru dan 65% untuk hasil pengamatan aktivitas siswa.
Pada tahap selanjutnya di siklus II peneliti memperbaiki segala kekurangan dalam pembelajaran siklus I, hal ini dilakukan agar hasil  kemampuan berpikir kritis yang diperoleh pada siklus II mengalami peningkatan. Perbaikan yang dilakukan peneliti adalah dengan mendorong siswa agar lebih bisa kerjasama dengan kelompoknya dengan berbagi peran dan tugas sehingga proses pemecahan masalah bisa selesai sesuai dengan waktu yang telah disepakati antara siswa dan guru, membimbing siswa agar lebih memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan mendorong siswa untuk memecahkan masalah dengan menghubungkan pada kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang membuat kemapuan berpikir kritis siswa pada siklus II mengalami peningkatan sebagaimana tercantum dalam tabel 4.10 yaitu sebesar 86% dengan nilai rata-rata 80,4 atau setara dengan 6 kelompok yang mencapai nilai lebih dari 72 dari 7 kelompok yang ada. Sementara hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa dengan menerapkan model Problem Based Learning  pada proses pembelajaran siklus II tercantum pada tabel 4.13 yaitu sebesar 87% untuk aktivitas guru dan 82% untuk hasil pengamatan aktivitas siswa. 
Berdasarkan uraian diatas dapat membuktikan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPS kelas VII-I di SMPN 2 Samarang. Sementara hasil pengamatan aktivitas  guru dan siswa juga menggambarkan bahwa proses pembelajaran lebih bermakna karena terjalinnya komunikasi antara guru dan siswa yang lebih baik. Siswa lebih mampu mampu untuk memecahkan masalah dan dapat bekerja sama di dalam kelompoknya dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Hasil penelitian ini juga dapat memperkuat penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Mardiana, Muh. Yunus, Rahmawati (2023) dalam penelitiannya tentang “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan kemapuan berpikir kritis Dan Penguasaan Konsep Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas V SDN Kumala” melaporkan hasil penelitiannya bahwa : 1) Penerapan model Problem Based Learning meningkatkan keterampilan kemapuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN Kumala mengalami peningkatan nilai rata-rata keterampilan kemapuan berpikir kritis siswa dari 73,00 pada siklus I menjadi 83,84 pada siklus II dan peningkatan ketuntasan keterampilan kemapuan berpikir kritis siswa dar 76,00 % pada siklus I menjadi 88,00 % pada siklus II. 2) Penerapan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan penguasaan konsep pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN Kumala mengalami peningkatan nilai rata-rata penguasaan konsep siswa dari 48,00 % pada siklus I menjadi 90,67 % pada siklus II. 
Amalia (2023) dalam penelitiannya tentang “Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam kemapuan berpikir kritis Melalui Model Problem Based Learning” melaporkan hasil penelitiannya bahwa : 1) Penerapan model Problem Based Learning  memberi efek positif terhadap siswa, 2) Model PBL ditemukan pada bidang ilmu sains yang sering diterapkan disekolah dengan persentase 77% dan pada bidang studi matematika dengan persentase 31%, 3) dampak model Problem Based Learning dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar, kemampuan pemecahan masalah, motivasi belajar, dan kemapuan berpikir kritis. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan kemapuan berpikir kritis siswa.
Menurut Muhammad Setyawan (2021) dalam penelitiannya tentang “Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap kemapuan berpikir kritis Peserta Didik Sekolah Dasar” melaporkan hasil penelitiannya bahwa penggunaan model Problem Based Learning dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik paling rendah 5,28% dan yang paling tinggi 99,47%. Penggunaan Problem Based Learning sangat berpengaruh terhadap kemapuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu peserta didik juga mempunyai pengalaman yang berbeda dalam proses pembelajaran karena dituntut untuk memecahkan permasalahan dalam suatu proses pembelajaran. Implikasi penelitian ini diharapkan guru-guru dapat menggunakan model pembelajaran ini pada proses pembelajaran sehingga meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran dengan mudah selama proses pembelajaran. 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran. Dalam pelaksanaanya siswa juga menjadi lebih aktif dan antusias dalam mengemukakan pendapat individu maupun kelompok.Selain itu, siswa juga bisa bertukar pikiran dengan temannya.
2. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Setelah Menerapkan Model Problem Based Learning dalam pembelajaran IPS
Kemampuan berpikir kritis mengarahkan siswa untuk berperan aktif dan menggali potensi yang ada pada dirinya sendiri, sehingga siswa mampu  mengembangkan cara berpikirnya secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari suatu permasalahan.
Kemapuan berpikir kritis juga memicu kemampuan untuk mengatakan sesuatu dengan penuh percaya diri. Dan sebuah proses sistematis yang memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri. kemapuan berpikir kritis juga proses terorganisasi yang memungkinkan siswa untuk mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan Bahasa yang mendasari pernyataan orang lain.   
Wingkel (Dalam Puput Ayu Putri : 2024) dalam bukunya mendefinisikan bahwa :
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengidentifikasikan dan merumuskan sesuatu masalah, yang mencakup menentukan intinya, menemukan kesamaan dan perbedaan, menggali informasi serta data yang relevan,kemampuan untuk mempertimbangkan dan menilai, yang meliputi membedakan antara fakta dan pendapat, menemukan asumsi atau pengandaian, memisahkan prasangka dan pengaruh sosial, menimbang konsistensi dalam berpikir, dan menarik kesimpulan yang dapat  dipertanggungjawabkan berdasarkan data yang relevan, serta memperkirakan akibat yang dapat timbul.

Kemampuan berpikir sebenarnya merupakan suatu kemampuan yang dapat dipelajari dan diajarkan, baik di sekolah maupun melalui belajar mandiri. Kemampuan berpikir sebenarnya merupakan suatu kemampuan yang dapat dipelajari dan diajarkan karena kemapuan berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas digunakan dalam kegiatan seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. kemapuan berpikir kritis dapat diajarkan melalui kegiatan laboratorium, inkuiri, term paper, pekerjaan rumah yang menyajikan berbagai kesempatan untuk menggugah kemapuan berpikir kritis. Yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran kemapuan berpikir kritis adalah harus dilakukan melalui Latihan yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak. Tujuan dari kemapuan berpikir kritis adalah agar dapat menjauhkan seseorang dari keputusan yang keliru dan tergesa – gesa sehingga tidak dapat dipertanggungjawabkan.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri – ciri kemapuan berpikir kritis antara lain : (1) menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan tertentu, (2) menganalisis, menggeneralisasikan, mengorganisasikan ide berdasarkan fakta/informasi yang ada, dan (3) menarik kesimpulan dalam menyelesaikan masalah tersebut secara sistematik dengan argument yang benar.
Kemapuan berpikir kritis merupakan suatu bagian dari kecakapan praktis, yang dapat membantu seseorang dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Oleh sebab itu kemampuan kemapuan berpikir kritis ini mempunyai karakteristik tertentu yang dapat dilakukan dan dipahami oleh masing – masing individu. Menurut Desmita (2010) karakter kemapuan berpikir kritis antara lain :
1) Basic operations of reasoning
Untuk berpikir secara kritis, seseorang memiliki kemampuan untuk menjelaskan, menggeneralisasi, menarik kesimpulan deduktif dan merumuskan langkah – langkah logis lainnya secara mental.
2) Domain – specific knowledge
Dalam menghadapi suatu problem, seseorang harus mengetahui tentang topik atau kontennya. Untuk memecahkan suatu konflik pribadi, seseorang harus memiliki pengetahuan tentang person dan dengan siapa yang memiliki konflik tersebut.
3) Metakognitive knowledge
Pemikiran kritis yang efektif mengharuskan seseorang untuk memonitor ketika ia mencoba untuk benar-benar memahami suatu ide,menyadari kapan ia memerlukan informasi baru dan mereka-reka bagaimana ia dapat dengan mudah menumpulkan dan mempelajari informasi tersebut.
4) Values, beliefs and dispositions
Berpikir secara kritis berarti melakukan penilaian secara fair dan objektif. Ini berarti ada semacam keyakinan diri bahwa pemikiran benar-benar mengarah pada solusi. Ini juga berarti ada semacam disposisi yang konsisten dan reflektif ketika berpikir.

Kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan model Problem Based Learning  kelas VII-I di SMPN 2 Samarang pada tahap siklus I peneliti belum optimal dalam melakukan penelitian pada pembelajaran IPS. Pada pertemuan 1 ini observer menemukan bahwa guru belum maksimal dalam membimbing dan mengarahkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Observer menyarankan agar guru harus lebih memperhatikan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu pada pengamatan siswa observer menemukan adanya siswa yang belum bisa memanfaatkan waktu sesuai dengan waktu yang telah disepakati antara siswa dan guru, terdapat beberapa siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung masih sibuk bermain-main dan ngobrol bersama temannya yang lain, dan masih terdapat siswa yang kelihatan bingung dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Untuk aktivitas siswa ini observer memberikan masukan agar Guru harus lebih tegas kepada siswa agar proses pembelajaran bisa tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dan disepakati, guru harus menekankan teknik penilaian dan memberikan motivasi kepada siswa agar mereka lebih faham tentang penilaian yang akan di ambil dan siswa lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran serta guru harus membimbing dan mengarahkan siswa dalam mnegerjakan tugas yang diberikan agar siswa faham apa yang harus mereka lakukan.
Hal ini dapat dilihat dari hasil tes kemampuan berpikir kritis  siswa dalam siklus I diperoleh persentase sebesar 57% dengan nilai rata-rata 69,9 atau yang mendapat nilai lebih dari 72 sebanyak 4 kelompok sebagaimana tercantum dalam tabel 4.3.  Pada siklus II sudah menunjukkan peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis yaitu sebesar 86% dengan nilai rata-rata 80,4 atau yang mendapat nilai lebih dari 72 sebanyak 6 kelompok seperti yang tercantum dalam tabel 4.10. Dari hasil yang telah diperoleh pada siklus II ini telah melebihi target yang ditetapkan peneliti. Dari hasil yang telah diperoleh pada siklus I dan siklus II telah menunjukkan adanya peningkatan sebesar 29%. Sebagaimana yang tercantum dalam tabel 4.17 dan tabel 4.18.
Kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII-I SMPN  Samarang
menunjukkan bahwa dengan menggunakan model Problem Based Learning  pada pembelajaran IPS mengalami peningkatan,  dimana hampir semua kelompok tergolong kategori Kritis. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Khoirun Nisa (2022) yang meyebutkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP/MTs pada materi kalor dan perubahannya. Selain itu penelitian Runisyah (2023) tentang “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SDN 1 Kaleo Tahun Pelajaran 2023/2024”, melaporkan hasil penelitiannya bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah siswa kelas V SDN 1 Kaleo memiliki potensi untuk meningkatkan kemapuan berpikir kritis dan berdampak positif pada hasil belajar matematika siswa.
Mardiana, Muh. Yunus, Rahmawati (2023) dalam penelitiannya tentang “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan kemapuan berpikir kritis Dan Penguasaan Konsep Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas V SDN Kumala” melaporkan hasil penelitiannya bahwa : 1) Penerapan model Problem Based Learning meningkatkan keterampilan kemapuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN Kumala mengalami peningkatan nilai rata-rata keterampilan kemapuan berpikir kritis siswa dari 73,00 pada siklus I menjadi 83,84 pada siklus II dan peningkatan ketuntasan keterampilan kemapuan berpikir kritis siswa dar 76,00 % pada siklus I menjadi 88,00 % pada siklus II. 2) Penerapan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan penguasaan konsep pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN Kumala mengalami peningkatan nilai rata-rata penguasaan konsep siswa dari 48,00 % pada siklus I menjadi 90,67 % pada siklus II.
Menurut Muhammad Setyawan (2021) dalam penelitiannya tentang “Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap kemapuan berpikir kritis Peserta Didik Sekolah Dasar” melaporkan hasil penelitiannya bahwa penggunaan model Problem Based Learning dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik paling rendah 5,28% dan yang paling tinggi 99,47%. Penggunaan Problem Based Learning sangat berpengaruh terhadap kemapuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu peserta didik juga mempunyai pengalaman yang berbeda dalam proses pembelajaran karena dituntut untuk memecahkan permasalahan dalam suatu proses pembelajaran. Implikasi penelitian ini diharapkan guru-guru dapat menggunakan model pembelajaran ini pada proses pembelajaran sehingga meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran dengan mudah selama proses pembelajaran. 
3. Kendala dan Solusi dalam Menerapkan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran IPS
PBL merupakan pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata (real world) untuk memulai pembelajran. Masalah diberikan kepada siswa, sebelum siswa mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan. Dengan demikian untuk memecahkan masalah tersebut siswa akan mengetahui bahwa mereka membutuhkan pengetahuan baru yang harus dipelajari untuk memecahkan masalah yang diberikan.
Model pembelajaran berbasis masalah PBL adalah suatu proses pembelajaran yang menggunakan masalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Melalui pendekatan model pembelajaran berbasis masalah PBL peserta didik mempresentasikan gagasannya, peserta didik terlatih merefleksikan persepsinya, mengargumentasikan dan mengomunikasikan ke pihak lain sehingga guru dapat membimbing serta mengintervensikan ide baru berupa konsep dan prinsip.
Dalam penelitian ini ditemukan beberapa kendala dalam menerapkan model Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPS. Pada pertemuan 1 dan 2 siklus I ada beberapa kendala yang dihadapi seperti tercantum dalam tabel 4.7 antara lain guru belum maksimal dalam membimbing dan mengarahkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Observer menyarankan agar guru harus lebih memperhatikan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu pada pengamatan siswa observer menemukan adanya siswa yang belum bisa memanfaatkan waktu sesuai dengan waktu yang telah disepakati antara siswa dan guru, terdapat beberapa siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung masih sibuk bermain-main dan ngobrol bersama temannya yang lain, dan masih terdapat siswa yang kelihatan bingung dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Untuk aktivitas siswa ini observer memberikan masukan agar Guru harus lebih tegas kepada siswa agar proses pembelajaran bisa tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dan disepakati, guru harus menekankan teknik penilaian dan memberikan motivasi kepada siswa agar mereka lebih faham tentang penilaian yang akan di ambil dan siswa lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran serta guru harus membimbing dan mengarahkan siswa dalam mnegerjakan tugas yang diberikan agar siswa faham apa yang harus mereka lakukan.
Selain itu masih terdapat siswa terlihat malu-malu dalam memberikan/mengemukakan pendapat, ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan, kurangnya penguasaan materi sehingga membuat siswa enggan memberikan pendapat kepada kelompok lain saat persentasi, ada sebagian siswa yang masih sulit untuk diatur, dan masih terdapat beberapa siswa yang belum mampu untuk memecahkan masalah yang terkait dengan materi dan kurangnya kemampuan siswa dalam menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. Solusi yang diterapkan yaitu guru harus melakukan pendekatan lebih kepada siswa agar siswa menjadi terbiasa dengan penggunaan model pembelajaran yang digunakan, guru harus membimbing dan mengarahkan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan agar siswa faham apa yang harus mereka lakukan, guru harus menyampaikan secara jelas penilaian dalam proses pembelajaran agar semua siswa bisa terlibat aktif dalam pembelajaran, serta guru harus memotivasi siswa agar siswa lebih giat dan aktif berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga siswa tidak malu-malu lagi dalam mengemukakan pendapatnya.
Peneliti menyadari penelitian tindakan kelas ini masih jauh dari sempurna. Pada saat penelitian masih terdapat Sebagian kecil siswa yang belum mampu memecahkan masalah secara optimal, hal ini karena pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti masih terbatas sehingga dapat berdampak padapelaksanaan proses pembelajaran yang belum sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu siswa belum terbiasa dengan model Problem Based Learning sehingga siswa masih mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah. Hal ini yang membuat guru harus memberikan bimbingan serta dorongan motivasi kepada siswa agar tercipta pembelajaran yang menyenangkan. 
Penelitian ini hanya dilakukan di kelas VII-I SMPN 2 Samarang, sehingga hasil yang diperoleh dari penelitian ini belum tentu dapat di terapkan di kelas lain maupun di sekolah yang lain. Namun, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan-masukan ke sekolah lain terutama para guru untuk dapat menerapkan model pembelajaran yang tepat kepada siswanya.







BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis dari setiap siklus.
Pada saat pra siklus kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 43% dengan nilai rata-rata 65. Kemudian setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I dengan menerapkan model Problem Based Learning  persentase hasil kemampuan berpikir kritis siswa meningkat menjadi 57% dengan nilai rata0rata 69,9. Selanjutnya pada pelaksanaan siklus II persentase hasil kemampuan berpikir kritis meningkat menjadi 86% dengan nilai rata-rata 80,4. Begitu pula hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa dengen menerapkan model Problem Based Learning dari siklus I ke siklus II mengalami peningkata. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPS Kelas VII-I di SMPN 2 Samarang.
B. Implikasi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan menerapkan model Problem Based Learning serta dapat dijadikan sebagai salah satu tindakan dalam perbaikan guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPS.
C. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan rekomendasi kepada beberapa pihak :
1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu referensi untuk mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada siswa, yaitu dengan menerapkan model Problem Based Learning. 
2. Bagi Siswa
Penerapan model Problem Based Learning dapat melatih siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi dalam diskusi kelompok, berlatih mengkomunikasikan ide dan pendapatnya, dan kreatif dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
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MODUL AJAR
Pertemuan 1 Siklus 1
	A. INFORMASI UMUM


	Sekolah
	SMPN 2 Samarang

	Mata Pelajaran
	IPS

	Fase/ Kelas/ Semester
	D / VII / 2

	Domain/Topik
	Potensi Ekonomi Lingkungan

	Materi
	Kegiatan Ekonomi


	Hari/Tanggal
	Selasa, 11 Februari 2025

	Alokasi Waktu	
	80 menit ( 2 JP)

	Nama Penyusun 
	Dewi Sri Nurrahmawati, SE.


	Kompetensi Awal

	1. Peserta didik mampu mengidentifikasi Kegiatan Ekonomi
2. Peserta didik mampu mampu memahami produksi, distribusi dan konsumsi


	Profil Pelajar Pancasila

	1. Beriman ,bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa ,dan berakhlak mulia
2. Bergotong royong
3. Bernalar kritis dan Kreatif


	Sarana dan Prasarana

	1. Ruang kelas
2. Leptop
3. Akses Internet
4. Proyektor
5. LKPD
6. Buku Paket siswa


	Target Peserta Didik

	Peserta didik Reguler tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar

	Model Pembelajaran Yang Digunakan

	Problem Based Learning (PBL)


	B. KOMPETENSI INTI


	Tujuan Pembelajaran
	Setelah mempelajari konsep kegiatan pokok ekonomi (produksi, distribusi, dan konsumsi), melalui problem based learning diharapkan :
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis kegiatan ekonomi.
2. Peserta didik mampu menjelaskan hubungan antara ketiga kegiatan ekonomi dalam perekonomian.
3. Peserta didik mampu menyimpulkan keterkaitan ketiga kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, dan konsumsi).
4. Peserta didik mampu menganalisis apabila salah satu kegiatan ekonomi tidak berjalan dengan baik.


	Pemahaman Bermakna

	Peserta didik mampu mengidentifikasi, menjelaskan dan menganalisis konsep aktivitas ekonomi yang dapat dilakukan sebagai upaya memenuhi kebutuhan manusia


	Pertanyaan Pemantik

	· Kegiatan apa yang kalian lihat selama perjalanan dari rumah ke sekolah ?
· Apakah kalian sudah pernah melakukan kegiatan Ekonomi?


	Kegiatan Pembelajaran

	1. Pendahuluan (10 Menit)
· Guru menyampaikan salam, do’a bersama
· Guru mengecek kehadiran peserta didik
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
· Guru mengaitkan dengan materi sebelumnya
· Guru bersama peserta didik melakukan ice breaking
2. Kegiatan Inti (60 Menit)
· Guru melakukan langkah-langkah PBL :
1. Orientasi Peserta Didik Pada Masalah
· Peserta didik diminta mengamati video tentang  kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi dari youtube dengan link https://youtu.be/zz7Wg23ftxM?si=tgDwPwCIoZeICY6_
· Guru menjelaskan materi mengenai aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan melalui kegiatan ekonomi
· Peserta didik merespon pertanyaan pemantik
2. Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar
· Peserta didik dibagi menjadi 7 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 (lima) orang.
· Peserta didik melakukan Investigasi dan berdiskusi bersama kelompoknya mengenai masalah pada gambar
· Peserta didik melakukan diskusi bersama kelompoknya mengenai kegiatan yang terjadi pada gambar :
1) Mengidentifikasi jeis kegiatan ekonomi.
2) Menjelaskan hubungan antara ketiga kegiatan ekonomi dalam perekonomian.
3) Menyimpulkan keterkaitan ketiga kegiatan ekonomi.
4) Menganalisis apabila salah satu kegiatan ekonomi tidak berjalan dengan baik.
3. Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok
· Memantau diskusi yang dilakukan peserta didik
· Peserta didik mendeskripsikan hasil temuan dari hasil pengamatannya kepada teman-teman kelompok yang lain
4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
· Mengarahkan setiap kelompok untuk fokus pada tujuan pembelajaran
· Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
· Mempresentasikan laporan akhir
5. Menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi
· Menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilaksanakan
· Setelah peserta didik mendapat jawaban terhadap masalah yang ada, selanjutnya dianalisis dan di evaluasi 
3. Penutup (10 Menit)
· Peserta didik bersama Guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
· Guru menanyakan kepada peserta didik terkait hal-hal yang belum dipahami
· Guru menginformasikan kepada peserta didik materi pada pertemuan berikutnya
· Guru menutup pertemuan dengan memberi motivasi belajar kepada peserta didik, berdo’a dan memberi salam


	Asesmen
	· Penilaian Pengetahuan
· Penilaian Keterampilan (Observasi)

	Refleksi

	1. Refleksi Guru
Guru melakukan refleksi dan memperbaiki segala kekurangannya pada pertemuan selanjutnya, yang meliputi :
1) Apa kekurangan penyampaian materi yang di sampaikan pada pembelajaran hari ini?
2) Apa usaha untuk memperbaiki kekurangan saat ini pada pembelajaran selanjutnya?
3) Apakah media pembelajaran sudah sesuai pada pembelajaran hari ini?
2. Refleksi Peserta Didik
Pertanyaan refleksi untuk peserta didik : 
· Apakah pembelajaran hari ini menarik?
· Apa yang kalian pahami setelah mempelajari kegiatan ekonomi?
· Pengalaman penting apa yang kalian peroleh setelah mempelajari kegiatan ekonomi?
· Apa manfaat mempelajari kegiatan ekonomi?


	Pengayaan dan Remedial

	Pengayaan
a. Kegiatan pengayaan dilakukan diluar pembelajaran
b. Program pembelajaran pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang telah tercapai Tujuan pembelajarannya.dan memiliki kemampuan tinggi
Remedial
Program pembelajaran remedial, dilaksanakan dengan 3 alternatif :
1) Bimbingan perorangan jika peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran   20% 
2) Belajar kelompok jika peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran antara 20% dan 50%
3) Pembelajaran ulang jika peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran  50%




MATERI BAHAN AJAR PERTEMUAN 1 SIKLUS I

KEGIATAN EKONOMI
(PRODUKSI, DISTRIBUSI DAN KONSUMSI)
Pengertian Kegiatan Ekonomi
Kegiatan ekonomi adalah aktivitas yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Kegiatan ekonomi terdiri dari tiga yaitu produksi, konsumsi dan distribusi.
1. Kegiatan Produksi
Produksi merupakan kegiatan untuk menghasilkan suatu barang atau jasa. Selain itu kegiatan produksi juga menambah nilai guna suatu barang atau jasa.
Nilai guna merupakan nilai dari manfat yang kita peroleh karena menggunakan barang atau jasa.Nilai guna suatu barang akan bertambah nilainya apabila barang tersebut diolah menjadi barang lain, msalnya seragam sekolah merupakan hasil olahan dari tanaman kapas, benang, dan kain yang kemudian di olah atau dijahit menjadi seragam.






Produsen
Produsen merupakan orang atau lembaga yang menghasilkan suatu barang atau jasa. Contohnya, pakaian seperti: celana, baju, jaket, topi, dan lain-lain termasuk seragam sekolah Ananda diproduksi industri garmen.
Tujuan Produksi
Adapun tujuan produksi yaitu untuk memenuhi kebutuhan para pembeli atau konsumen dan mencari keuntungan dalam menghasilkan barang dan jasa. Di dalam melakukan produksi seorang produsen baik secara perorangan maupun lembaga harus memahami 3 hal tentang:
1. What (Apa)
Hal yang pertama kali yang harus dilakukan oleh produsen yaitu harus memikirkan barang/jasa apa yang akan diprodusi dan bahan apa yang diperlukan untuk membuat barang/jasa tersebut. Selain itu, produsen harus melihat dan melakukan analisis kebutuhan pasar atau yang dibutuhkan masyarakat sehingga barang/jasa yang akan diproduksi sesuai yang dibutuhkan masyarakat.
2. How (Bagaimana)
Produsen harus memikirkan bagaimana memilih faktor-faktor produksi. Faktor produksi berkaitan atau melibatkan modal, tenaga kerja, dan bahan baku. Tanpa faktor produksi kegiatan produksi barang/jasa tidak bisa berjalan. Selain itu, produsen juga harus memikirkan bagaimana cara memproduksinya, apakah menggunakan mesin atau secara konvensioanal dan tetap mempertimbangkan prinsip ekonomi dan efisiensi.
3. Form Whom (Untuk Siapa)
Produsen harus memahami untuk siapa barang/jasa tersebut diproduksi atau dihasilkan. Produsen harus menentukan untuk siapa (target pasar) barang atau jasa tersebut diproduksi secara detail dan menyeluruh. Barang atau jasa akan mengalami kesulitan dalam hal pemasaran tanpa mengetahui siapa konsumennya. Misalnya, seorang produsen makanan akan memproduksi jenis makanan ringan atau berat. Hal ini berkaitan dengan promosi yang akan dilakukan nantinya. Produsen harus mengetahui 3 hal tersebut supaya kegiatan produksi dapat berjalan dengan baik.
Faktor Produksi
Sebelum melakukan kegiatan produksi, kita memerlukan faktor-faktor produksi. Faktor produksi dapat dibagi menjadi 2, yaitu:
1. Faktor produksi Asli
	Faktor produksi alam, merupakan semua kekayaan alam yang terdapat di alam semesta yang dapat digunakan produsen dalam proses produksi. Faktor produksi ini merupakan anugerah Tuhan Yang Mahakuasa untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya olehmanusia. Contohnya, sumber daya air, hutan, sinar matahari, udara, tanah, mineral, barang tambang, dan lain-lain.
[image: ]
2. Faktor Turunan
Merupakan faktor produksi yang harus terlebih dahulu diciptakan oleh produsen. Faktor turunan dapat dibagi menjadi 2, yaitu:
a. 	Faktor Produksi Modal, merupakan faktor berupa modal atau kapital berupa benda hasil produksi yang digunakan untuk proses produksi barang atau jasa lainnya. Contohnya adalah mesin produksi, peralatan dan perlengkapan, serta juga uang. Fungsi sumber daya modal yaitu sebagai penunjang dalam mempercepat kemampuan produksi barang atau jasa.
b. Faktor Kewirausahaan, merupakan suatu keahlian atau skill berwirausaha. Kemampuan manusia untuk menjalankan perusahaan dengan menggabungkan semua faktor produksi. Salah satu tujuan wirausaha memperoleh hasil atau keuntungan yang maksimal.
2. Kegiatan Distribusi
Setelah kegiatan produksi, kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan distribusi. Distribusi merupakan kegiatan menyalurkan barang atau jasa dari pihak produsen kepada pihak konsumen. Orang yang melakukan distribusi disebut distributor. Adapun tugas utama dari kegiatan distribusi yaitu membeli barang-barang dari pihak produsen untuk kemudian dijual kepada pihak konsumen. Tujuan distribusi yaitu untuk menyalurkan barang dari produsen ke konsumen supaya barang produksi lebih berguna;  dan kebutuhan barang dan jasa dapat terpenuhi.
[image: ]
                         Gambar Kegiatan distribusi beras
Cara Distribusi
Untuk mencapai tujuan distribusi ada beberapa cara yang dilakukan agar barang sampai kepada konsumen. Cara tersebut antara lain sebagai berikut:
a. Distribusi Langsung adalah kegiatan menyalurkan barang atau jasa kepada konsumen secara langsung tanpa melalui perantara. Contohnya, ketika Ananda membeli bakso langsung ke tukang baksonya tanpa perantara.
b. Distribusi Semi Langsung adalah kegiatan menyalurkan barang dari produsen ke konsumen melalui perantara yang masih bagian dari produsen. Misalnya, ada satu perusahaan yang bergerak di bidang pakaian, contohnya Batik Kampung. Hasil Batik Kampung ini tidak didistribusikan ke distributor lain, tetapi langsung ke toko sendiri, yaitu Batik Kampung yang sudah tersebar di berbagai daerah.
c. Distribusi Tidak Langsung adalah kegiatan distribusi melalui perantara atau distributor supaya barang bisa sampai ke konsumen. Agen, grosir, dan pedagang kecil bertindak sebagai pedagang perantara. Contohnya, Ananda berbelanja ke warung tetangga untuk membeli buku tulis. Buku tulis tersebut tidak dibuat oleh warung tersebut, tetapi diproduksi oleh pabrik kertas/buku.
3. Kegiatan Konsumsi
Manusia setiap hari melakukan kegiatan konsumsi dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan. Kegiatan konsumsi adalah kegiatan ekonomi yang menghabiskan nilai guna suatu barang atau jasa secara berangsur-angsur atau langsung habis. Contohnya, barang yang berangsur-angsur habis, misalnya pulpen, buku, dan sebagainya. Sementara itu,contoh barang yang langsung habis, seperti barang makanan dan minuman yang Anandabeli di kantin. Selain itu, ketika Ananda potong rambut di salon, hal tersebut merupakan salah satu contoh jasa langsung habis. Orang yang melakukan kegiatan konsumsi disebut konsumen.

LAMPIRAN
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pertemuan 1 Siklus I


Nama Kelompok		: ………………………………
Nama Peserta didik		:
1. ………………………..
2.  ………………………..
3. ………………………..
4. ………………………..
5. ………………………..
Kelas				: ……………………………...
Tanggal			: …………………………..….

A. Petunjuk pengerjaan
1. Simak video pembelajaran
2. Baca bahan ajar sebelum mengerjakan tugas
3. Kerjakan sesuai perintah
4. Diskusikan dengan kelompok masing-masing
5. Persentasikan secara bergiliran tiap kelompok
B. Lembar Kerja
Amatilah gambar di bawah ini !

[image: "Pengertian]           
                         Gambar 1                                                                  
  [image: ]
                    Gambar 2
       [image: Kegiatan Ekonomi (Produksi, Distribusi, Konsumsi) dalam Kehidupan  Sehari-hari. Pengertian, contoh dan tujuan produksi, distribusi serta  konsumsi. Secara ti… | Hidup]      
                           Gambar 3
1. Berdasarkan gambar di atas, identiikasi jenis kegiatan ekonomi pada setiap gambar !
2. Berdasarkan gambar di atas, jelaskan hubungan antara ketiga kegiatan tersebut dalam perekonomian ! 
3. Mengapa produksi, distribusi, dan konsumsi saling berkaita dalam kehidupan sehari-hari ? Berikan contoh konkret yang menunjukkan keterkaitan ketiga kegiatan tersebut !
4. Bayangkan jika salah satu kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, atau konsumsi) tidak berjalan dengan baik. Menurut pendapat kalian, bagaimana dampaknya terhadap perekonomian ? Jelakan dengan contoh 

      










MODUL AJAR
Pertemuan 2 Siklus I
	A. INFORMASI UMUM

	Sekolah
	SMPN 2 Samarang

	Mata Pelajaran
	IPS

	Fase/ Kelas/ Semester
	D / VII / 2

	Domain/Topik
	Potensi Ekonomi Lingkungan

	Materi
	Pelaku Ekonomi

	Hari/Tanggal
	Kamis, 13 Februari 2025

	Alokasi Waktu	
	80 menit ( 2 JP)

	Nama Penyusun
	Dewi Sri Nurrahmawati

	Kompetensi Awal
	· Peserta didik mengetahui nama pelaku ekonomi
· Peserta didik memahami kegiatan pelaku ekonomi


	Profil Pelajar Pancasila
	Bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif

	Sarana dan Prasarana
	1. Ruang kelas
2. HP
3. Akses Internet
4. LKPD
5. Buku Pak


	Target Peserta Didik

	Peserta didik Reguler tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar

	Model Pembelajaran yang Digunakan
	Problem Based Learning (PBL)

	B. KOMPONEN INTI

	Tujuan Pembelajaran
	· Peserta didik dapat memahami dan mengidentifikasi pelaku ekonomi serta siklus kegiatan ekonomi dua sector dalam kehidupan sehari-hari.
· Peserta didik dapat menyajikan hasil diskusi pelaku ekonomi serta siklus kegiatan ekonomi dua sektor dalam kehidupan sehari-hari dengan percaya diri mempresentasikan hasil kepada rekannya secara langsung.

	Pemahaman Bermakna
	· Peserta didik dapat memahami peran pelaku ekonomi
· Peserta didik dapat mengidentifikasi hubungan pelaku ekonomi dengan perannya

	Pertanyaan Pemantik
	· Apakah kalian tahu Ayah Kalian bekerja sebagai apa?
· Siapa saja pelaku ekonomi yang kalian ketahui?
· Sebutkan yang kalian ketahui peran pelaku ekonomi?

	Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan Awal (10 Menit)
1. Guru dan peserta didik mengucapkan do’a dan salam
2. Guru mengecek kehadiran siswa
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
4. Guru mengaitkan dengan materi pembelajaran sebelumnya
Kegiatan Inti (60 Menit)
(Orientasi pada masalah}
1. Peserta menerima LKPD dikerjakan secara berkelompok.
1. Peserta didik mengamati penayangan video https://www.youtube.com/watch?v=5mtpV8IOc2E
 {Mengorganisasi peserta didik untuk belajar}
1. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok. Tiap kelompok terdiri atas 5 orang 
{Membimbing penyelidikan individual ataupun kelompok}
1. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.(hubungan sebab akibat, solusi, dll) 
1. Peserta didik berdiskusi mengerjakan LKPD
{Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi}
1. Peserta didik mendiskusikan bersama kelompoknya menjawab gambar di LKPD
1. Setiap kelompok diminta menjawab soal di LKPD
1. Masing-masing kelompok yang telah selesai Menyusun laporannya dapat membacakan hasl laporannya di depan kelas secara bergiliran.
{Menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi}
1. Setelah selesai semua persentasi kemudian guru memberikan tes kemampusn berpikir kritis dengan soal pilihan ganda sebanyak 30 soal, dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis
1. Guru mendorong siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi dan pembelajaran yang telah dilakukan.
1. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami oleh siswa
1. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi, do’a dan salam


	Asesmen
	· Penilaian Pengetahuan
· Penilaian Keterampilan (Observasi)

	Pengayaan / Remedial
	Memahami peran pelaku ekonomi dalam kegiatan ekonomi
· Peran pelaku ekonomi
· Siklus kegiatan ekonomi dua sektor

	Refleksi Peserta Didik dan Guru
	Refleksi peserta didik
6. Pemahaman pada peran pelaku ekonomi dalam kehidupan sehari-hari
7. Pemahaman siklus kegiatan ekonomi dua sektor
Refleksi Guru
Memastikan peserta didik dapat memahami dan mengidentifikasi pelaku ekonomi serta siklus kegiatan ekonomi dua sector dalam kehidupan sehari-hari





























Lampiran Materi Bahan Ajar Pertemuan 2 Siklus I
PELAKU EKONOMI
Pelaku Ekonomi
Pelaku ekonomi merupakan individu atau kelompok yang melakukan kegiatan ekonomi baik konsumsi, produksi maupun distribusi. Lalu siapa saja yang berperan sebagai pelaku ekonomi? Apa peran mereka dalam perekonomian suatu negara?
 Rumah Tangga Konsumen
Rumah tangga konsumen merupakan pelaku kegiatan ekonomi
yang paling banyak. Rumah tangga konsumen adalah sekelompok masyarakat baik individu maupun kelompok yang melaksanakan konsumsi atas hasil produksi baik barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan. Rumah tangga konsumen berperan sebagai konsumen dengan mengkonsumsi barang- barang produksi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sekaligus sebagai penyedia faktor produksi dengan menyewakan tanah untuk kegiatan produksi, investasi ke perusahaan untuk mendapatkan bunga/ deviden atau laba.
Rumah Tangga Produsen
Rumah tangga produsen merupakan pelaku kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Berdasarkan kepemilikan, rumah tangga produsen terdiri dari rumah tangga produsen milik negara dan rumah tangga produsen milik swasta.
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Gambar 3.38 Salah satu gedung pemerintahan Sumber:BxHxTxCx/Flickr/Wikimedia Commons/CC-BY-SA 2.0

Rumah Tangga Pemerintahan
Pemerintah berperan sebagai konsumen serta produsen dalam kegiatan ekonomi. Pemerintah melakukan kegiatan konsumsi dalam rangka membelanjakan pendapatan negara berupa belanja rutin dan belanja pembangunan untuk kepentingan rakyat. Pemerintah melakukan kegiatan produksi barang dan jasa melalui Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).
Masyarakat Luar Negeri
Setiap negara bekerja sama dengan negara lain melalui kegiatan ekspor dan impor untuk memenuhi kebutuhannya. Ketergantungan inilah yang mengharuskan antarnegara untuk menjaga hubungan baiknya. Masyarakat luar negeri juga berperan dalam menyediakan tenaga kerja ahli serta menjadi investor untuk pembangunan dalam negeri. Pemerintah berusaha keras untuk menarik investasi dari luar negeri karena investasi dari masyarakat luar negeri menjadi salah satu sumber dana dalam pembangunan nasional.


















Lampiran 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pertemuan 2 Siklus I

Nama Kelompok		: ………………………………
Nama Peserta didik		:
1. ………………………..
2. ………………………..
3. ………………………..
4. ………………………..
5. ………………………..
Kelas				: ……………………………...
Tanggal			: …………………………..….

A. Petunjuk pengerjaan
1. Simak video pembelajaran “Pelaku Ekonomi Pada Kerajinan Rotan”
2. Baca bahan ajar sebelum mengerjakan tugas
3. Kerjakan sesuai perintah
4. Diskusikan dengan kelompok masing-masing
5. Persentasikan secara bergiliran tiap kelompok
B. Lembar Kerja
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KISI KISI LKPD
	TP
	Indikator
	Soal
	Jawaban
	Skor

	· Peserta didik dapat memahami dan mengidentifikasi pelaku ekonomi serta siklus kegiatan ekonomi dua sector dalam kehidupan sehari-hari
· Peserta didik dapat menyajikan hasil diskusi pelaku ekonomi dan siklus kegiatan ekonomi dua sektor dalam kehidupan sehari-hari
	Menyebutkan nama pelaku ekonomi
	Siapa pelaku ekonomi dalam video tersebut?
	· Produsen/penjual/pengrajin kerajinan rotan
· Pembeli/konsumen kerajinan rotan
	25

	· 
	Menjelaskan aktivitas pelaku ekonomi
	Apa yang mereka kerjakan?
	Memproduksi kerajinan rotan
	35

	
	Tujuan aktivitas pelaku ekonomi
	Apa tujuan aktivitas mereka?
	Mendapatkan keuntungan/laba
	40
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Kisi-Kisi Soal Berpikir Kritis Siklus I
	No
	Capaian Pembelajaran
	Kelas/Smt
	Materi
	Level Kognitif
	Indikator Soal
	Bentuk Soal
	Nomor Soal

	1
	Menyusun konsep dasar ekonomi terkait nilai guna
	VII/II
	Nilai guna dan fungsinya
	C4 (Analisis)
	Mengidentifikasi jenis nilai guna yang terkait dengan fungsi barang
	Pilihan Ganda
	1

	2
	Menganalisis proses produksi barang
	VII/II
	Proses produksi dan tujuan produksi
	C4 (Analisis)
	Menganalisis faktor yang perlu diperhatikan dalam produksi barang
	Pilihan Ganda
	2

	3
	Memahami saluran distribusi dalam perekonomian
	VII/II
	Saluran distribusi
	C4 (Analisis)
	Menentukan jenis distribusi berdasarkan ilustrasi yang diberikan
	Pilihan Ganda
	3

	4
	Memahami peran konsumen dalam perekonomian
	VII/II
	Peran konsumen
	C4 (Analisis)
	Menentukan peran konsumen dalam kegiatan ekonomi
	Pilihan Ganda
	4

	5
	Menganalisis pengaruh harga terhadap konsumsi
	VII/II
	Konsumsi dan pengaruh harga
	C4 (Analisis)
	Menganalisis dampak perubahan harga terhadap konsumsi barang
	Pilihan Ganda
	5

	6
	Menyusun hubungan antara sumber daya alam dan produksi
	VII/II
	Faktor produksi
	C4 (Analisis)
	Menganalisis pengaruh sumber daya alam dalam proses produksi
	Pilihan Ganda
	6

	7
	Menganalisis peran konsumen dalam pembentukan ekonomi
	VII/II
	Peran konsumen dalam ekonomi
	C4 (Analisis)
	Menganalisis peran konsumen dalam perekonomian dan permintaan barang
	Pilihan Ganda
	7

	8
	Memahami tujuan produksi dalam perekonomian
	VII/II
	Peran produksi dalam ekonomi
	C4 (Analisis)
	Menentukan tujuan utama produksi dalam perekonomian
	Pilihan Ganda
	8

	9
	Menganalisis dampak peningkatan permintaan terhadap produksi
	VII/II
	Produksi dan permintaan barang
	C4 (Analisis)
	Menganalisis dampak peningkatan permintaan terhadap produksi
	Pilihan Ganda
	9

	10
	Menilai pengaruh distribusi terhadap perekonomian
	VII/II
	Distribusi barang dan dampaknya
	C4 (Analisis)
	Menganalisis dampak distribusi terhadap perekonomian dan kesejahteraan
	Pilihan Ganda
	10

	11
	Menganalisis proses produksi dan menambah nilai guna
	VII/II
	Produksi barang dan penambahan nilai guna
	C4 (Analisis)
	Menganalisis kegiatan produksi yang menambah nilai guna barang
	Pilihan Ganda
	11

	12
	Menganalisis ketidakseimbangan antara produksi dan konsumsi
	VII/II
	Ketidakseimbangan dalam ekonomi
	C4 (Analisis)
	Menganalisis dampak ketidakseimbangan antara produksi dan konsumsi
	Pilihan Ganda
	12

	13
	Menentukan tujuan produksi dalam perekonomian
	VII/II
	Tujuan produksi
	C4 (Analisis)
	Menentukan tujuan utama dari suatu kegiatan produksi
	Pilihan Ganda
	13

	14
	Memahami contoh kegiatan produksi dalam ekonomi
	VII/II
	Kegiatan produksi
	C4 (Analisis)
	Menentukan contoh yang tepat dari kegiatan produksi
	Pilihan Ganda
	14

	15
	Menganalisis tujuan kegiatan distribusi
	VII/II
	Tujuan distribusi
	C4 (Analisis)
	Menganalisis tujuan kegiatan distribusi dalam perekonomian
	Pilihan Ganda
	15

	16
	Hubungan antar pelaku ekonomi dan dampaknya terhadap sistem ekonomi
	VII/II
	Fungsi distribusi dan produksi
	C4 (Analisis)
	Menganalisis hubungan antar pelaku ekonomi dan dampaknya terhadap sistem ekonomi
	Pilihan Ganda
	16

	17
	Menganalisis peran wirausaha dalam ekonomi
	VII/II
	Wirausaha dan peran ekonomi
	C4 (Analisis)
	Menganalisis peran wirausaha dalam perekonomian
	Pilihan Ganda
	17

	18
	Memahami jenis distribusi dalam ekonomi
	VII/II
	Jenis distribusi
	C4 (Analisis)
	Menentukan jenis distribusi yang digunakan dalam perdagangan
	Pilihan Ganda
	18

	19
	Menganalisis dampak penambahan modal pada produksi
	VII/II
	Pengaruh modal terhadap produksi
	C4 (Analisis)
	Menganalisis dampak penambahan modal terhadap produksi barang
	Pilihan Ganda
	19

	20
	Menentukan faktor yang mempengaruhi distribusi barang
	VII/II
	Faktor-faktor distribusi
	C4 (Analisis)
	Menentukan faktor yang mempengaruhi distribusi barang
	Pilihan Ganda
	20

	21
	Menganalisis dampak pola konsumsi boros
	VII/II
	Dampak konsumsi boros
	C4 (Analisis)
	Menganalisis dampak pola konsumsi boros terhadap ekonomi
	Pilihan Ganda
	21

	22
	Menilai peran distributor dalam distribusi barang
	VII/II
	Peran distributor
	C4 (Analisis)
	Menilai peran distributor dalam perekonomian dan distribusi barang
	Pilihan Ganda
	22

	23
	Menganalisis hubungan antara tenaga kerja dan produksi
	VII/II
	Tenaga kerja dalam produksi
	C4 (Analisis)
	Menganalisis hubungan tenaga kerja dengan efisiensi produksi
	Pilihan Ganda
	23

	24
	Menganalisis dampak efisiensi produksi terhadap distribusi
	VII/II
	Efisiensi produksi dan distribusi
	C4 (Analisis)
	Menganalisis dampak efisiensi produksi terhadap distribusi barang
	Pilihan Ganda
	24

	25
	Menentukan faktor produksi yang mempengaruhi hasil produksi
	VII/II
	Faktor produksi
	C4 (Analisis)
	Menentukan faktor yang berperan dalam proses produksi
	Pilihan Ganda
	25

	26
	Menganalisis distribusi yang efisien
	VII/II
	Efisiensi distribusi
	C4 (Analisis)
	Menganalisis keuntungan distribusi yang efisien dalam perekonomian
	Pilihan Ganda
	26

	27
	Menilai dampak penurunan kualitas tanah terhadap produksi
	VII/II
	Dampak kualitas tanah terhadap produksi
	C4 (Analisis)
	Menilai dampak penurunan kualitas tanah terhadap hasil produksi
	Pilihan Ganda
	27

	28
	Memahami peran distribusi dalam perekonomian
	VII/II
	Peran distribusi
	C4 (Analisis)
	Menentukan peran distribusi dalam perekonomian
	Pilihan Ganda
	28

	29
	Menganalisis pengaruh pendapatan terhadap pola konsumsi
	VII/II
	Pola konsumsi dan pengaruh pendapatan
	C4 (Analisis)
	Menganalisis pengaruh pendapatan terhadap pola konsumsi
	Pilihan Ganda
	29

	30
	Menganalisis pengaruh harga barang terhadap konsumsi
	VII/II
	Pengaruh harga terhadap konsumsi
	C4 (Analisis)
	Menganalisis pengaruh perubahan harga barang terhadap konsumsi
	Pilihan Ganda
	30



Soal Tes Berpikir Kritis Siklus I
Nama Kelompok	: ……………….
Kelas			: ……………….
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat !
1. Bagi seorang ojol atau ojek online, motor memiliki nilai guna yang tinggi. Namun, bagi seorang dokter motor tidak memiliki nilai guna yang begitu besar. Berdasarakan pernyataan tersebut, nilai guna motor di dasarkan pada …..
a. Kepemilikannya	c. bentuknya
b. Tempatnya		d. Waktunya
2. Seorang pengusaha asal Garut memproduksi jaket tebal yang terbuat dari kulit sapi asli. Jaket tersebut akan di ekspor ke berbagai negara yang beriklim dingin. Hal yang perlu diperhatikan pengusaha tersebut dalam memproduksi jaket adalah ………
a. Barang apa yang diproduksi
b. Mengapa jaket tersebut diproduksi
c. Untuk siapa jaket tersebut diproduksi
d. Bagaimana cara memproduksi jaket tersebut
3. Ibu Rina adalah seorang produsen kue basah. Ia menitipkan kue basahnya ke kantin sekolah. Kantin sekolah menjualnya kepada warga sekolah. Saluran yang di gambarkan pada pernyataan tersebut adalah ……
a. Distribusi langsung
b. Distribusi sementara
c. Distribusi tidak langsung
d. Distribusi semilangsung
4. Hampir sebulan sekali Andi memotong rambutnya di Tukang cukur rambut langganannya. Maka Andi disini berperan sebagai ….
a. Distributor		c. Produsen
b. Konsumen		d. Konsumsi
5. Tingkat konsumsi seseorang dapat dipengaruhi oleh harga barang yang dikonsumsi. Jika harga barang-barang yang dikonsumsi naik, maka seseorang akan ……..
a. Menambah jumlah barang yang dikonsumsi
b. Menambah jumlah jasa yang dikonsumsi
c. Mengurangi jumlah barang yang dikonsumsi
d. Mengurangi jumlah jasa yang dikonsumsi
6. Analisis yang paling tepat terhadap hubungan antara sumber daya alam dan proses produksi adalah ……….
a. Sumber daya alam tidak mempengaruhi proses produksi
b. Pross produksi hanya bergantung pada tenaga kerja dan modal
c. Sumber daya alam merupakan input penting dalam proses produksi
d. Proses produksi lebih bergantung pada permintaan pasar daripada sumber daya alam
7. Berdasarkan kegiatan ekonomi, analisis yang benar mengenai peran konsumen dalam ekonomi adalah ……….
a. Konsumen hanya berperan dalam mengatur harga barang
b. Konsumen mempengaruhi permintaan barang dan jasa
c. Konsumen tidak berperan dalam pembentukan pendapatan nasional
d. Konsumen hanya berfungsi untuk mendukung kegiatan distribusi
8. Peran penting produksi dalam ekonomi adalah ………..
a. Menentukan distribusi kekayaan antar negara
b. Menghasilkan barang dan jasa yang memenuhi kebutuhan manusia
c. Membatasi kegiatan konsumsi
d. Mengontrol proses distribusi barang dan jasa
9. Jika ada peningkatan permintaan atas suatu barang, dampaknya terhadap perusahaan yang memproduksi barang tersebut adalah …….
a. Perusahaan akan mengurangi produksi untuk mengurangi biaya
b. Perusahan akan meningkatkan produksi untuk memenuhi permintaan
c. Perusahaan akan menghentikan produksi barang tersebut
d. Perusahaan akan menurunkan harga barang tersebut
10. Analisis yang tepat tentang distribusi dalam perekonomian adalah …….
a. Distribusi tidak mempengaruhi kesejahteraan ekonomi
b. Distribusi hanya berkaitan dengan perusahaan besar
c. Distribusi mempengaruhi bagaimana barang dan jasa sampai ke konsumen
d. Distribusi hanya terjadi pada sektor industri besar
11. Seorang pengusaha dodol mangga memanfaatkan mangga yang tidak tahan lama untuk diolah kembali menjadi barang yang memiliki harga jual tinggi. Hal tersebut merupakan salah satu kegiatan menghasilkan barang/jasa atau kegiatan menambah nilai guna barang/jasa yang disebut dengan ……….
a. Produksi				c. Distribusi
b. Konsumsi				d. Transisi
12. Jika terjadi ketidakseimbangan antara produksi, dan konsumsi maka dampaknya terhadap perekonomian adalah ……
a. Terjadinya surplus barang dan penurunan harga
b. Terjadi kelangkaan barang dan peningkatan harga
c. Konsumsi meningkat sementara produksi menurun
d. Proses distribusi barang menjadi lebih efisien
13. Pengusaha kerupuk memanfaatkan hasil laut agar memiliki nilai guna dan nilai jual yang lebih tinggi. Salah satu tujuan produsen membuat barang tersebut adalah untuk …………
a. Memenuhi kebutuhan konsumen
b. Memperoleh penghargaan dari pemerintah
c. Berbuat baik kepada sesama manusia
d. Menarik simpati dari masyarakat
14. Kegiatan ekonomi meliputi tiga hal yakni konsumsi, produksi dan distribusi. Salah satu contoh kegiatan produksi adalah ………..
a. Tukang ijek online membeli makanan di pasar
b. Seorang montir sedang memperbaiki sepeda motor
c. Tukang sayur menjajakan sayuran ke rumah-rumah
d. Peserta didik memakai seragam pramuka
15. Perhatikan daftar berikut ini !
1. Menjual barang dengan harga murah
2. Hasil produksi lebih berguna untuk masyarakat
3. Membantu diskontinuitas kegiatan produsen
4. Menyalurkan barang dari produsen pada konsumen
Manakah yang temasuk tujuan kegiatan distribusi ?......
a. 1 dan 2
b. 2 dan 3
c. 2 dan 4
d. 1 dan 3
16. Jika rumah tangga produsen mengalami penurunan produksi secara signifikan, maka dampak langsung terhadap rumah tangga konsumen adalah ………
a. Konsumsi meningkat
b. Barang semakin langka dan harga naik
c. Distribusi menjadi lancar
d. Tenaga kerja semakin banyak tersedia
17. Pak Tanto merupakan salah satu wirausaha makanan di daerahnya. Setiap harinya Pak Tanto menghabiskan 1 ton daging sapi untuk usaha kuliner yang dikelolanya. Berdasarkan ilustrasi ini Pak Tanto telah berperan sebagai seorang wirausaha yang …………
a. Menambah pendapatan negara melalui pajak
b. Meningkatkan pendapatan nasional
c. Mengurangi tingkat pengangguran
d. Mengurangi kesenjangan ekonomi
18. Pak Hamid merupakan seorang pedagang bakso. Ia membuat baksonya sendiri dan kemudian menjualnya di rumah makan miliknya. Jenis distribusi yang dilakukan Pak Hamid adalah ……
a. Distribusi semi langsung
b. Distribusi tidak langsung
c. Distribusi langsung
d. Distribusi sementara
19. Jika suatu perusahaan menambah jumlah modalnya, dampak yang mungkin terjadi pada proses produksi adalah ………
a. Jumlah barang yang di hasilkan akan meningkat dengan efisien
b. Produksi barang akan semakin lambat
c. Jumlah barang yang diproduksi tetap, namun biaya meningkat
d. Produksi barang akan terhenti
20. Salah satu faktor yang mempengaruhi proses distribusi barang adalah ……….
a. Kecepatan transaksi yang dilakukan konsumen
b. Jarak antara produsen dan konsumen
c. Jumlah barang yang diproduksi oleh perusahaan
d. Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan
21. Pola konsumsi yang cenderung boros dapat berdampak pada ………
a. Meningkatnya efisiensi produksi barang
b. Penurunan tabungan dan investasi masyarakat
c. Meningkatnya produksi barang di pasar
d. Peningkatan kesejahteraan ekonomi secara keseluruhan
22. Peran distributor dalam perekonomian dapat dianalisis dengan cara ……..
a. Distributor bertanggung jawab untuk memproduksi barang
b. Distributor mengatur kebijakan harga barang
c. Distributor mmastikan barang sampai ke tangan konsumen
d. Distributor mengurangi jumlah barang yang diproduksi
23. Dalam analisis proses produksi, hubungan antara tenaga kerja dan produksi dapat dijelaskan bahwa ……….
a. Tenaga kerja yang terlatih akan meningkatkan produktivitas produksi
b. Semakin banyak tenaga kerja, produksi akan semakin rendah
c. Tenaga kerja tidak mempengaruhi efisiensi produksi barang
d. Tenaga kerja hanya berfungsi sebagai konsumen barang
24. Proses produksi yang efisien akan berpengaruh terhadap distribusi barang dengan cara ………
a. Menurunkan biaya distribusi dan harga barang di pasar
b. Mengurangi jumlah barang yang tersedia di pasar
c. Menambah banyak tenaga kerja dalam distribusi barang
d. Meningkatkan kesulitan dalam distribusi barang
25. Analisis yang tepat mengenai faktor produksi yang berperan dalam proses produksi barang adalah …..
a. Tanah tidak mempengaruhi produksi barang
b. Modal hanya dibutuhkan untuk distribusi barang
c. Tenaga kerja berperan sebagai input dalam produksi barang
d. Hanya teknologi yang berperan dalam meningkatkan produksi
26. Distribusi yang efisien akan menguntungkan perekonomian karena …….
a. Menurunkan biaya produksi barang
b. Mempercepat barang sampai ke konsumen dengan harga yang wajar
c. Meningkatkan jumlah produsen di pasar
d. Mengurangi biaya tenaga kerja di sektor produksi
27. Dampak dari penurunan kualitas tanah sebagai faktor produksi adalah ………
a. Meningkatnya biaya produksi barang
b. Meningkatnya jumlah barang yang dihasilkan
c. Penurunan jumlah barang yang dapat diproduksi
d. Tidak ada dampak terhadap produksi barang
28. Distribusi dalam perekonomian berperan untuk ……..
a. Meningkatkan jumlah barang yang diproduksi
b. Menghubungkan produsen dengan konsumen
c. Menentukan harga barang di pasar
d. Meningkatkan kualitas barang
29. Analisis tentang pengaruh pendapatan terhadap pola konsumsi menunjukkan bahwa …….
a. Semakin tinggi pendapatan, semakin tinggi pula konsumsi barang dan jasa
b. Semakin tinggi pendapatan, semakin sedikit konsumsi barang
c. Konsumsi barang tidak dipengaruhi oleh pendapatan
d. Pendapatan rendah akan selalu menghasilkan konsumsi barang yang lebih tinggi
30. Jika terdapat peningkatan harga barang di pasar, maka analisis yang mungkin terjadi adalah …..
a. Konsumsi masyarakat terhadap barang tersebut akan meningkat
b. Barang akan lebih mudah di distribusikan
c. Produksi barang akan menurun secara drastis
d. Konsumsi masyarakat terhadap barang tersebut akan menurun

	
	

	                                       
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	



KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS I
	No
	Jawaban
	Skor
	No
	Jawaban
	Skor

	1
	A
	1
	16
	B
	1

	2
	C
	1
	17
	B
	1

	3
	D
	1
	18
	C
	1

	4
	B
	1
	19
	A
	1

	5
	C
	1
	20
	B
	1

	6
	C
	1
	21
	B
	1

	7
	B
	1
	22
	C
	1

	8
	B
	1
	23
	A
	1

	9
	B
	1
	24
	A
	1

	10
	C
	1
	25
	C
	1

	11
	A
	1
	26
	B
	1

	12
	B
	1
	27
	C
	1

	13
	A
	1
	28
	B
	1

	14
	B
	1
	29
	A
	1

	15
	C
	1
	30
	D
	1
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MODUL AJAR
Pertemuan 1 Siklus II
	A. INFORMASI UMUM

	Sekolah
	SMPN 2 Samarang

	Mata Pelajaran
	IPS

	Fase/ Kelas/ Semester
	D / VII / 2

	Domain/Topik
	Potensi Ekonomi Lingkungan

	Materi
	Permintaan dan Penawaran

	Hari/Tanggal
	Selasa, 18 Februari 2025

	Alokasi Waktu	
	80 menit ( 2 JP)

	Nama Penyusun
	Dewi Sri Nurrahmawati

	Kompetensi Awal
	· Peserta didik mampu memahami pengertian permintaan dan penawaran
· Peserta didik mampu menyebutkan jenis-jenis permintaan dan faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran


	Profil Pelajar Pancasila
	Bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif

	Sarana dan Prasarana
	Ruang kelas, LKPD, Buku Paket Siswa

	Target Peserta Didik

	Peserta didik Reguler tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar

	Model Pembelajaran yang Digunakan
	Problem Based Learning (PBL)

	B. KOMPONEN INTI

	Tujuan Pembelajaran
	· Peserta didik dapat memahami dan mengidentifikasi permintaan dan penawaran
· Peserta didik dapat menyebutkan jenis-jenis permintaan dan faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran

	Pemahaman Bermakna
	· Peserta didik dapat memahami permintaan dan penawaran
· Peserta didik dapat menjelaskan konsep permintaan dan penawaran

	Pertanyaan Pemantik
	· Apakah kalian pernah pergi ke pasar?
· Barang apa yang pernah kalian beli?

	Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan Awal (10 Menit)
1. Guru dan peserta didik mengucapkan do’a dan salam
2. Guru mengecek kehadiran siswa
3.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Sebelumnya
4.Guru dan siswa melakukan ice breaking untuk meningkatkan motivasi siswa agar lebih semangat dalam pembelajaran
Kegiatan Inti (60 Menit)
(Orientasi pada masalah}
4.Guru mengaitkan dengan materi pembelajaran
5.Peserta menerima LKPD dikerjakan secara berkelompok.
6.Peserta didik mengamati penayangan video https://youtu.be/2oRuemrJKac?si=cXf4Nvb15EzJhK2O
 {Mengorganisasi peserta didik untuk belajar}
7.Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok. Tiap kelompok terdiri atas 5 orang 
{Membimbing penyelidikan individual ataupun kelompok}
8.Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.(hubungan sebab akibat, solusi, dll) 
9.Peserta didik berdiskusi mengerjakan LKPD
{Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi}
10.Peserta didik mendiskusikan bersama kelompoknya menjawab gambar di LKPD
11.Setiap kelompok diminta menjawab soal di LKPD
12.Masing-masing kelompok yang telah selesai Menyusun laporannya dapat membacakan hasl laporannya di depan kelas secara bergiliran.
{Menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi}
13.Guru mendorong siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi dan pembelajaran yang telah dilakukan.
2.Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami oleh siswa
3.Guru menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi, do’a dan salam


	Asesmen
	· Penilaian Pengetahuan(LKPD)
· Penilaian Keterampilan (Observasi)

	Pengayaan / Remedial
	Memahami permintaan dan penawaran


	Refleksi Peserta Didik dan Guru
	Refleksi peserta didik
Pertanyaan refleksi untuk peserta didik : 
· Apakah pembelajaran hari ini menarik?
· Apa yang kalian pahami setelah mempelajari permintaan dan penawaran?
· Pengalaman penting apa yang kalian peroleh setelah mempelajari permintaan dan penawaran?
· Apa manfaat mempelajari permintaan dan penawaran?
Refleksi Guru
Guru melakukan refleksi dan memperbaiki segala kekurangannya pada pertemuan selanjutnya, yang meliputi :
1. Apa kekurangan penyampaian materi yang di sampaikan pada pembelajaran hari ini?
1. Apa usaha untuk memperbaiki kekurangan saat ini pada pembelajaran selanjutnya?
1. Apakah media pembelajaran sudah sesuai pada pembelajaran hari ini?























LAMPIRAN MATERI BAHAN AJAR PERTEMUAN 1 SIKLUS II
Permintaan dan Penawaran
0. Permintaan
Permintaan adalah keinginan membeli barang dan jasa disertai dengan kemampuan membeli pada waktu dan harga tertentu. Seseorang yang menginginkan  barang atau jasa tetapi belum memiliki kemampuan membeli belum dapat dikategorikan sebagai permintaan.
Jenis-jenis Permintaan :
1. Berdasarkan daya belinya, permintaan dikelompokkan menjadi 3 yaitu :
0. Permintaan Efektif
Permintaan efektif adalah permintaan yang disertai dengan kemampuan membeli (daya beli). Dalam permintaan efektif, konsumen memiliki kemampuan untuk membeli barang maupun jasa serta melakukan transaksi pembelian.
0. Permintaan Potensial
Permintaan potensial adalah permintaan yang di sertai dengan daya beli tetapi konsumen belum melakukan transaksi pembelian.
0. Permintaan Absolut
Permintaan absolut adalah permintaan dari konsumen terhadap suatu barang maupun jasa tetapi tidak disertai dengan kemampuan membeli (daya beli).
1. Berdasarkan jumlah konsumen, permintaan dibagi menjadi 2 yaitu :
0. Permintaan Individual
Permintaan Individual adalah permintaan atas barang dan jasa dari individu. Permintaan individual tergantung dari kemampuan masing-masing individu.
0. Permintaan Pasar
Permintaan pasar adalah permintaan atas barang dan jasa yang dilakukan oleh masyarakat. Permintaan ini dihitung dari jumlah permintaan individu.
Setiap individu memiliki kebutuhan yang berbeda, perbedaan kebutuhan ini mempengaruhi permintaan akan suatu barang dan jasa. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan :
· Harga barang dan jasa
Jika harga naik, jumlah barang/jasa yang diminta konsumen akan berkurang. Sebaliknya, apabila harga turun, jumlah barang/jasa yang diminta bertambah banyak. Pembeli akan berupaya menunda pembelian suatu barang atau jasa bila harganya sedang tinggi, dan sebaliknya.
Berikut contoh kasus yang menggambarkan faktor yang mempengaruhi permintaan berupa perubahan harga atau jasa: 
Harga mobil merek H Rp250 juta mengalami penurunan harga menjadi Rp125.000 juta karena adanya diskon 50%. Hal ini lantas menyebabkan permintaan mobil merek H mengalami kenaikan. Sebaliknya, jika harga mobil merek H mengalami kenaikan menjadi Rp300 juta maka permintaan dari pembeli akan mengalami penurunan.
· Besar kecilnya pendapatan seseorang
Pendapatan rata-rata setiap orang dalam masyarakat akan mempengaruhi jumlah permintaan barang dan jasa. Apabila pendapatan rata-rata masyarakat naik maka minat masyarakat untuk membeli barang dan jasa akan bertambah. Jika pendapatan masyarakat turun, permintaan barang dan jasa juga menjadi rendah.
Contoh kasus yang menggambarkan faktor permintaan berupa perubahan pendapatan masyarakat bisa disimak berikut: 
Ketika pandemi Covid-19 terjadi, sebagian sektor ekonomi menurun kinerjanya. Dampak dari itu adalah banyak orang kehilangan pekerjaan. Pendapatan sebagian masyarakat lantas merosot ke tingkat rendah. Akibatnya, angka permintaan banyak jenis barang/jasa pun menurun, sehingga jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan saat situasi sebelum pandemi.
· Selera Masyarakat
Selera konsumen yang selalu berubah sangat berpengaruh terhadap permintaan. Tumbuhnya selera baru di masyarakat terhadap suatu barang/jasa biasanya akan segera diikuti dengan peningkatan angka permintaan barang/jasa itu di pasar. Namun, selera masyarakat ini kental hubungannya dengan tren perubahan sosial.
· Kualitas barang
Permintaan barang dengan kualitas yang baik meski dengan harga yang sedikit mahal akan tetap tinggi. Sementara itu, untuk barang berkualitas rendah dan mudah rusak, permintaannya akan tetap rendah sekalipun harganya murah. 
Berikut contoh kasus faktor yang mempengaruhi permintaan berupa perbedaan kualitas barang: Di pasar gadget, produk ponsel Iphone keluaran Apple sudah dikenal memiliki kualitas mumpuni. Karena itu, meski harganya lebih mahal dari merek ponsel lain, banyak konsumen tetap bersedia membeli produk tersebut.
· Harga barang substitusi dan komplementer
         Permintaan suatu barang dan jasa akan turun apabila tersedia alternatif atau bisa digantikan oleh jenis lainnya. Masyarakat dapat beralih pada barang dan jasa alternatif dibanding harus membeli suatu barang dan jasa dengan harga yang mahal. Perubahan harga pada suatu barang/jasa juga bisa memengaruhi permintaan pada barang/jasa komplementernya. 
           Contoh kasus faktor permintaan ini bisa disimak berikut: Ketika harga ponsel merek A mengalami kenaikan maka konsumen bisa membeli ponsel merek B yang harganya tidak mengalami kenaikan. Permintaan ponsel merek B akan mengalami kenaikan dan ponsel merek A akan mengalami penurunan. Contoh lainnya ada pada barang komplementer yang bisa saling memengaruhi, seperti kopi dan gula pasir. Ketika harga kopi naik, permintaan kopi akan turun, yang kemudian diikuti turunnya permintaan gula. Hal ini disebabkan karena konsumsi kopi pada umumnya diiringi dengan gula. Sebaliknya, ketika harga kopi turun, permintaan gula dapat ikut mengalami kenaikan
· Jumlah penduduk yang semakin meningkat
Jumlah penduduk bisa sangat berpengaruh ke tingkat permintaan barang/jasa. Jumlah penduduk yang banyak akan meningkatkan permintaan barang/jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Begitu juga sebaliknya, jika jumlah penduduk sedikit maka jumlah permintaan akan rendah. 
Berikut contoh faktor yang mempengaruhi permintaan berupa perubahan jumlah penduduk: Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia. Oleh karena itu, Indonesia juga menjadi pasar potensial bagi produsen dari negara lain. Di kasus perdagangan ponsel, Indonesia tidak hanya menjadi pangsa pasar besar bagi produsen smartphone lokal tetapi juga banyak pabrikan asing. Hal ini terjadi karena jumlah penduduk Indonesia yang banyak telah membuat angka permintaan ponsel di tanah air menjadi sangat tinggi.

. Ramalan masa depan
Permintaan masyarakat sering kali terpengaruh oleh suatu ramalan atau prediksi tentang kondisi di masa depan. Jumlah permintaan barang dan jasa akan meningkat apabila diperkirakan barang dan jasa tersebut segera menjadi langka atau bakal mengalami kenaikan harga. 
Contoh faktor ramalan masa depan yang dapat memengaruhi permintaan yakni: Indonesia pernah mengalami kenaikan permintaan masker kesehatan pada awal Pandemi Covid-19 karena diperkirakan jumlah masker yang tersedia untuk melindungi diri dari infeksi akan habis. Contoh lainnya, ketika masyarakat memprediksi harga beras 3 bulan ke depan akan mengalami kenaikan, konsumen bisa terdorong melakukan pembelian beras dalam jumlah banyak. Akibatnya, permintaan beras akan mengalami kenaikan.

0. Penawaran
Penawaran adalah sejumlah barang maupun jasa yang di tawarkan oleh produsen kepada konsumen pada waktu, harga dan tempat tertentu.
Faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran antara lain :
2. Biaya Produksi
Biaya produksi yang tinggi membuat harga barang menjadi mahal. Jika tak banyak konsumen yang bisa membeli barang berharga tinggi, permintaan pun rendah. Saat hal itu terjadi, produsen juga harus memproduksi barang dengan jumlah yang sedikit karena angka permintaan rendah. Biaya produksi juga bisa memengaruhi kemampuan produsen dalam memproduksi barang/jasa. Saat biaya produksi murah, produsen bisa dengan leluasa memproduksi barang/jasa sehingga ini meningkatkan penawaran. Sebaliknya, saat biaya produksi meningkat, banyak produsen kesulitan memproduksi barang/jasa, atau bahkan berpotensi gulung tikar, sehingga penawaran pun menurun. 
Contoh kasusnya yakni: Kenaikan harga kedelai pernah beberapa kali terjadi di Indonesia. Hal itu membuat biaya produksi tempe yang berbahan kedelai juga ikut melonjak drastis. Akibatnya, banyak produsen kedelai tidak bisa menjual tempe dengan harga murah. Sebagian malah berhenti menjalankan produksi. Akibat dari hal itu angka penawaran tempe di pasar turut menurun.

2. Perkembangan teknologi
Penggunaan teknologi yang inovatif memungkinkan produsen buat memproduksi barang dengan jumlah yang banyak, cepat, dan berkualitas dengan biaya produksi rendah. Apabila jumlah permintaan konsumen banyak, pemakaian teknologi tinggi itu memungkinkan produsen menjual barang yang berkualitas dengan jumlah banyak dan berharga murah. 
Berikut contoh kasus terkait faktor teknologi yang dapat memengaruhi penawaran: Hingga era 1990-an, proses pengetikan masih memakai mesin tik manual. Mesin cetak juga masih memakai teknologi sederhana. Namun, ketika memasuki tahun 2000-an hingga sekarang, hampir semua proses pengetikan di Indonesia memakai teknologi komputer yang dari hari ke hari semakin canggih. Demikian pula mesin cetak, teknologinya semakin maju, sehingga pencetakan tulisan ke kertas semakin mudah dan cepat, efisien, sekaligus menghasilkan barang dengan kualitas lebih bagus. Kehadiran teknologi tinggi di industri percetakan membuat produksi buku semakin mudah, cepat dan menghasilkan kualitas tinggi. Perkembangan itu lantas meningkatkan angka penawaran buku di pasar.

3.Harga Faktor Produksi 
Harga faktor produksi merupakan bagian dari biaya produksi. Aspek ini menyangkut biaya yang harus dibayar untuk mendapatkan faktor produksi, seperti upah tenaga kerja atau harga bahan baku. Harga faktor produksi dapat memengaruhi biaya produksi. Oleh karena itu, hal tersebut memengaruhi sejauh mana produsen bersedia menawarkan barang atau jasa. 
Contoh kasus faktor yang mempengaruhi penawaran berupa harga faktor produksi yakni: Jika upah tenaga kerja naik, biaya produksi produk elektronik juga naik, yang dapat mengurangi jumlah produk yang ditawarkan ke pasar.

4. Harapan akan mendapatkan laba
 Mayoritas produsen atau penjual biasanya akan berupaya meningkatkan produksi dan memperluas pemasaran apabila jumlah permintaan dari konsumen besar. Ia meningkatkan jumlah produksi dan mengembangkan usahanya untuk memperoleh laba alias keuntungan yang besar.
Berikut contoh kasus faktor penawaran berupa ekspektasi produsen: Saat pandemi Covid-19 mulai terjadi, peningkatan kebutuhan masyarakat terhadap masker medis maupun masker kain sudah bisa diprediksi oleh produsen barang tersebut. Karena itu, sekalipun masker sempat langka, tidak lama kemudian pasar segera dibanjiri dengan beragam merek dan model masker medis maupun masker kain. Beberapa bulan setelah pandemi mulai terjadi, masker jadi barang yang semakin mudah ditemukan oleh pembeli dengan pilihan sangat bervariasi.

5. Faktor-faktor nonekonomi 
Faktor non-ekonomi itu bisa berupa bencana alam, larangan impor, kebijakan pemerintah dan lain sebagainya. Faktor bencana alam, sebagai misal, dapat membuat tingkat penawaran barang/jasa merosot secara drastis. 
Berikut contoh faktor yang mempengaruhi penawaran berupa gejala alam: Banjir bandang dapat menyebabkan gagal panen padi. Akibat gagal panen, penawaran beras akan mengalami penurunan. Gempa bumi juga bisa membuat banyak gedung pabrik roboh. Akibatnya, jika hal itu terjadi, produksi barang tidak bisa berjalan dan angka penawaran pun menurun.









Lampiran 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Pertemuan 1 Siklus II
 
Nama Kelompok		: ………………………………
Nama Peserta didik		: 1. ………………………..
1. ………………………..
1. ………………………..
1. ………………………..
1. ………………………..
Kelas				: ……………………………...
Tanggal			: …………………………..….
 
1. Petunjuk pengerjaan
1. Simak video pembelajaran
1. Baca bahan ajar sebelum mengerjakan tugas
1. Kerjakan sesuai perintah
1. Diskusikan dengan kelompok masing-masing
1. Persentasikan secara bergiliran tiap kelompo
  
Simaklah video di bawah ini dengan seksama !
[image: ] 
 
1. Berdasarkan video di atas, tulislah informasi apa saja yang kalian peroleh ! (Score 10)
Jawab :
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
1. Dari tayangan video di atas uraikanlah konsep permintan ! (Score 15)
Jawab :
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….
1. Dari tayangan video di atas uraikanlah konsep penawaran ! (Score 15)
Jawab :
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
1. Jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran ! (Score 20)
Jawab :
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..
 
1. Bacalah ilustrasi berikut ini !
Yunus, Syarif dan Zaenal berencana pergi ke pasar malam dengan membawa uang masing-masing RP 5.000,- Rp 15.000,- dan Rp 30.000,-. Sesampainya disanaterlihat banyak sekali pedagang yang menjajakan barang-barang yang mereka minati. Mereka berjalan-jalan untuk melihat-lihat barang-barang tersebut. Yunus berhenti di depan toko kacamata dan ia tertarik akan kacamata yang berwarna hitam, namun ternyata harganya Rp 20.000,-. Yunus tidak jadi membelinya karena uang yang dibawanya tidak cukup. Sementara Syarif berjalan menuju took kaos kaki dan membeli sepasang kaos kaki seharga Rp 12.000,-. Zaenal terus berjalan melihat-lihat hingga ke ujung lorong, namun ternyata tidak ada barang yang menarik hatinya. Akhirnya Zaenal tidak membeli apapun.
 
Berdasarkan ilustrasi di atas, pasangkanlah dengan garis jenis permintaan dengan tepat dan berikan alasannya ! (score 40)
 





a.  Yunus						Permintaan Efektif
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b. Syarif						Permintaan Potensial			
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c. Zaenal						Permintaan absolut
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          Setelah kalian berdiskusi untuk menemukan jawaban dari pertanyaan diatas, presentasikanlah hasil diskusi tersebut pada kelompok lain untuk mendapatkan informasi lebih dalam dan bertukar gagasan mengenai jawaban dari pertanyaan tersebut !




MODUL AJAR
Pertemuan 2  Siklus II
	A. INFORMASI UMUM

	Sekolah
	SMPN 2 Samarang

	Mata Pelajaran
	IPS

	Fase/ Kelas/ Semester
	D / VII / 2

	Domain/Topik
	Potensi Ekonomi Lingkungan

	Materi
	Pasar

	Hari/Tanggal
	Kamis 20 Februari 2025

	Alokasi Waktu	
	80 menit ( 2 JP)

	Nama Penyusun
	Dewi Sri Nurrahmawati

	Kompetensi Awal
	· Peserta didik mampu memahami bagaimana masyarakat saling berupaya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya

	Profil Pelajar Pancasila
	Bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif

	Sarana dan Prasarana
	Ruang kelas, LKPD, Buku Paket Siswa

	Target Peserta Didik

	Peserta didik Reguler tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar

	Model Pembelajaran yang Digunakan
	Problem Based Learning (PBL)

	C. KOMPONEN INTI

	Tujuan Pembelajaran
	· Peserta didik dapat menjelaskan pengertian, unsur pasar dan fingsi pasar dengan baik dan benar
· Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis-jenis pasar engan baik dan benar
· Peerta didik dapat menganalisis pengaruh pasar modern dengan pasar tredisional


	Pemahaman Bermakna
	· Peserta didik dapat memahami pasar, unsur-unsur pasar dalam kegiatan ekonomi

	Pertanyaan Pemantik
	· Pernahkah kalian membeli suatu barang?
· Dimana kalian bisa mendapatkan barang yang ingin kalian beli?
· Pernahkah kalian membeli barang di pasar modern?

	Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan Awal (10 Menit)
1. Guru dan peserta didik mengucapkan do’a dan salam
2. Guru mengecek kehadiran siswa
3.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
4.Guru mengaitkan dengan materi pembelajaran sebelumnya
sebelumnya
Kegiatan Inti (60 Menit)
(Orientasi pada masalah}
· Guru bertanya (pertanyaan pemantik)
· Guru memberika penjelasan secara singkat mengenai materi pasar yang ada di masyarakat
· Guru mendorong peserta didik untuk mempelajari dan mengumpulkan informasi lain dari berbagai sumber untuk memahami tentang transaksi jual beli di pasar
· Peserta didik menerima LKPD untuk dikerjakan secara berkelompok
{Mengorganisasi peserta didik untuk belajar}
· Peserta didik dibagi menjadi 7 kelompok. Tiap kelompok terdiri atas 5 orang 
· Peserta didik diminta untuk mengerjakan LKPD
{Membimbing penyelidikan individual ataupun kelompok}
· Guru memberikan bimbingan dan pemantau pada tiap kelompok
· Guru memberikan bantuan terbatas apabila terdapat kelompok yang mengalami kesulitan
{Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi}
· Peserta didik mendiskusikan bersama kelompoknya menjawab LKPD
· Setiap kelompok diminta menjawab soal di LKPD
· Masing-masing kelompok yang telah selesai Menyusun laporannya dapat membacakan hasl laporannya di depan kelas secara bergiliran.
{Menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi}
· Guru meminta semua peserta didik untuk saling melakukan apersepsi terhadap temannya yang telah sukarela mempresentasikan hasil kerjanya dan peserta didik sudah aktif dalam kegiatan oembelajaran
· Guru memberikan penguatan apabila terdapat jawaban peserta didik yang kurang sesuai
· Selanjutnya guru memberikan lembar evaluasi belajar dengan memberikan soal pilihan ganda sebanyak 30 soal untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang telah dipelajari
Kegiatan Penutup (10 menit)
· Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi dan pembelajaran yang telah dilakukan.
· Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami oleh siswa
· Guru menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi, do’a dan salam


	Asesmen
	· Penilaian Pengetahuan(LKPD)
· Penilaian Keterampilan (Observasi)

	Pengayaan / Remedial
	Remedial :
· Remedial klasikal jika jumlah ketuntasan kelas kurang dari 85 %
· Peserta didik yang belum mencapai KKM diberi tugas, antara lain dengan: bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKM
Pengayaan :
· Bagi peserta didik yang mempunyai nilai diatas KKM diberi pengayaan berupa tugas mandiri
· Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai KKM


	Refleksi Peserta Didik dan Guru
	Refleksi peserta didik
Pertanyaan refleksi untuk peserta didik : 
· Apakah pembelajaran hari ini menarik?
· Hal baru apa yang dipelajari?
· Hal yang membuat bersyukur hari ini ?
Refleksi Guru
Guru melakukan refleksi dan memperbaiki segala kekurangannya pada pertemuan selanjutnya, yang meliputi :
· Apa kekurangan penyampaian materi yang di sampaikan pada pembelajaran hari ini?
· Apa usaha untuk memperbaiki kekurangan saat ini pada pembelajaran selanjutnya?
· Apakah media pembelajaran sudah sesuai pada pembelajaran hari ini?











Bahan Ajar Pertemuan 2 Siklus II
PASAR
Pasar diartikan sebagai sarana bertemunya pembeli dan penjual, yang dilakukan secara langsung dan tidak langsung untuk melakukan transaksi jual beli. Transaksi jual beli dapat terjadi di lokasi tertentu, warung, toko, mal, pasar tradisional dan bahkan melalui internet. Semua tempat tersebut dapat disebut dengan pasar. Pasar merupakan sarana kegiatan distribusi barang dan jasa. Produsen menawarkan hasil produk dan jasanya di pasar dan konsumen mencari barang yang dibutuhkan di pasar. Seiring perkembangan teknologi, pasar tidak lagi memiliki batasan wilayah, semua negara dapat saling terhubung untuk menawarkan dan mencari kebutuhannya. Adapun fungsi pasar adalah:
1. Fungsi distribusi
Fungsi pasar sebagai saluran distribusi artinya pasar sebagai sarana bagi produsen untuk mendistribusikan barangnya kepada konsumen.
2. Fungsi pembentuk harga
Penjual menawarkan produk dan jasa pada harga tertentu dan berharap mendapatkan laba dari penjualan produk dan jasa, sedangkan konsumen melakukan permintaan atas suatu produk dan jasa dan berharap mendapatkan harga yang murah agar semua kebutuhannya dapat tercapai. Perbedaan keinginan penetapan harga antara penjual dan pembeli ini menimbulkan tawar menawar dan membentuk harga keseimbangan/ harga pasar.
3. Fungsi promosi
Sebagai saluran distribusi pasar akan melakukan promosi kepada konsumen agar mereka tertarik membeli produk dan jasa. Dalam situasi ini, produsen diuntungkan dengan adanya promosi yang dilakukan oleh pasar.
Secara umum pasar dikelompokan dalam enam macam yaitu pasar menurut jenis barang yang diperjualbelikan, waktu bertemunya penjual dan pembeli, luas kegiatan distribusi, fisik pasar, bentuk, serta strukturnya.
1. Pasar menurut jenis barang yang diperjualbelikan
Menurut jenis barang yang diperjualbelikan, pasar terdiri dari pasar barang konsumsi dan pasar faktor produksi.
0. Pasar barang konsumsi merupakan pasar yang memperjualbelikan barang konsumsi untuk kebutuhan hidup manusia. Contohnya adalah pasar buah, pasar kelontong, pasar baju.
· Pasar faktor produksi merupakan pasar yang memperjualbelikan berbagai faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi. Pasar faktor produksi ini dibedakan menjadi tiga macam yaitu pasar faktor produksi alam, pasar faktor produksi tenaga kerja dan faktor produksi modal.
1. Pasar menurut waktu bertemunya penjual dan pembeli
Menurut waktu bertemunya penjual dan pembeli pasar dibedakan menjadi pasar kaget, pasar harian, pasar mingguan, pasar bulanan dan pasar tahunan.
1. Pasar kaget merupakan pasar yang terbentuk ketika ada keramaian atau kegiatan tertentu. Contohnya adalah pasar pada kegiatan Car Free Day.
1. Pasar harian merupakan pasar yang memperjualbelikan barang dan jasa guna memenuhi kebutuhan manusia dan dapat dijumpai setiap hari. Contohnya adalah pasar daerah yang buka setiap hari.
1. Pasar mingguan merupakan pasar yang memperjualbelikan barang dan jasa guna memenuhi kebutuhan manusia dan dilaksanakan setiap satu minggu sekali. Contohnya adalah Pasar Kliwon, Pasar Wage, Pasar Legi.
1. Pasar bulanan merupakan pasar yang memperjualbelikan barang dan jasa guna memenuhi kebutuhan manusia dan dilaksanakan setiap satu bulan sekali. Contohnya adalah pameran lukisan yang dilaksanakan satu bulan sekali.
1. Pasar tahunan merupakan pasar yang hanya terjadi satu tahun sekali. Contohnya adalah Pekan Raya Jakarta, Pasar Sekaten Yogyakarta.
 
1. Pasar menurut luas kegiatan distribusi
Menurut luas kegiatan distribusi, pasar dibagi menjadi empat yaitu pasar lokal, pasar daerah, pasar nasional dan pasar internasional.
· Pasar lokal merupakan pasar yang memperjualbelikan barang dan jasa yang hanya meliputi tempat tertentu. Contohnya adalah Pasar Colombo, Pasar Muntilan, Pasar Prambanan.
2. Pasar daerah merupakan pasar yang memperjualbelikan barang dan jasa dengan cakupan wilayah tertentu seperti wilayah kabupaten atau provinsi. Contoh: Pasar Beringharjo Yogyakarta, Pasar Klewer Solo, Pasar Johar Semarang.
2. Pasar nasional merupakan pasar yang memperjualbelikan barang dan jasa dengan cakupan wilayah secara nasional atau satu negara. Contohnya adalah pasar uang dan pasar modal.
2. Pasar internasional merupakan pasar yang memperjualbelikan barang dan jasa dengan cakupan seluruh dunia sehingga memungkinkan terjadi transaksi jual beli antarnegara. Untuk saat ini, platform penjualan online memungkinkan terjadinya jual beli lintas negara seperti Ebay, Alibaba, dan Amazon.
1. Pasar menurut Fisik Pasar
· Pasar konkret disebut juga dengan pasar nyata. Pasar konkret merupakan sarana bertemunya penjual dan pembeli secara langsung pada waktu dan tempat yang sama. Contohnya adalah Pasar Beringharjo Yogyakarta, Pekan Raya Jakarta, Pasar Prambanan.
· Pasar abstrak merupakan sarana bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi secara tidak langsung. Baik penjual dan pembeli dapat melakukan transaksi melalui internet, brosur, telepon dan lain sebagainya. Contohnya adalah toko online Shopee, Tokopedia, Zalora.



Lampiran
Lembar Kerja Peserta Didik
Pertemuan 2 Siklus II

Nama Kelompok		: ………………………………
Nama Peserta didik		:
0. ………………………..
0. ………………………..
0. ………………………..
0. ………………………..
0. ………………………..
Kelas				: ……………………………...
Tanggal			: …………………………..….

A. Petunjuk pengerjaan
1. Baca bahan ajar sebelum mengerjakan tugas
2. Kerjakan sesuai perintah
3. Diskusikan dengan kelompok masing-masing
4. Persentasikan secara bergiliran tiap kelompok
B. Lembar Kerja

0. Pasar Takjil atau Bazar Ramadhan adalah hal yang biasa ditemui sepanjang bulan suci Ramadhan. Berbagai makanan, minuman, hingga kue khas lebaran dijajakan demi mmuaskan minat pengunjung. Deretan tenda yang dominan warna merah langsung menarik perhatian para konsumen apalagi tempatnya yang bersih dan asri menimbulkan rasa nyaman.
Berdasarkan pernyataan diatas, kategorikan jenis pasar di atas! Berikan penjelasan!
0. Kehadiran pasar modern (supermarket, hypermarket, minimarket) dianggap oleh berbagai kalangan telah menyudutkan keberadaan pasar tradisional di perkotaan. Berdasarkan hasil studi  A.C. Nielsen (2005), pasar modern di Indonesia tumbuh 31,4% pertahun, sedangkan pasar tradisional menyusut 8% per tahun.
Analisislah pengaruh keberadaan pasar modern terhadap keberadaan pasar tradisional!
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	No
	Capaian Pembelajaran
	Kelas/Smt
	Materi
	Level Kognitif
	Indikator Soal
	Bentuk Soal
	Nomor Soal

	1
	Menganalisis faktor yang memengaruhi permintaan dan penawaran
	VII/II
	Permintaan dan Penawaran
	C4 (Analisis)
	Menganalisis faktor non-harga dan dampaknya pada kurva permintaan dan penawaran
	Pilihan Ganda
	1 sampai 5

	2
	Menganalisis jenis-jenis permintaan berdasarkan daya beli dan subjeknya
	VII/II
	Permintaan Efektif, Potensial, Absolut, Individual, Pasar
	C4 (Analisis)
	Membedakan karakteristik dan keterkaitan antar jenis permintaan
	Pilihan Ganda
	6 sampai 10

	3
	Menganalisis konsep pasar dan fungsinya
	VII/II
	Pasar, Fungsi Pasar
	C4 (Analisis)
	Menganalisis peran pasar dalam pembentukan harga, distribusi, dan informasi
	Pilihan Ganda
	11 sampai 15

	4
	Menganalisis pasar menurut barang yang diperjualbelikan
	VII/II
	Pasar Barang
	C4 (Analisis)
	Menganalisis perbedaan pasar barang konsumsi dan produksi
	Pilihan Ganda
	16 sampai18

	5
	Menganalisis pasar menurut waktu
	VII/II
	Pasar Waktu
	C4 (Analisis)
	Membedakan pasar harian, mingguan, temporer, dan permanen
	Pilihan Ganda
	19 sampai 22

	6
	Menganalisis pasar menurut luas distribusi
	VII/II
	Pasar Luas Distribusi
	C4 (Analisis)
	Menganalisis pengaruh sumber daya alam dalam proses produksi
	Pilihan Ganda
	23 sampai 26

	7
	Menganalisis data/studi kasus
	VII/II
	Permintaan, penawaran, pasar
	C4 (Analisis)
	Menganalisis keterkaitan konsep-konsep dalam studi kasus ekonomi
	Pilihan Ganda
	27 sampai 30




Soal Berpikir Kritis Siklus 2
Nama Kelompok	: …………………….
Kelas			: …………………….
1. Pemerintah memberikan subsidi pupuk kepada petani secara besar-besaran. Berdasarkan kondisi ini, analisis yang tepat terhadap kurva penawaran pupuk adalah : …………
1. Kurva penawaran bergeser ke kiri karena biaya produksi naik
1. Kurva penawaran bergeser ke kanan karena biaya produksi turun
1. Kurva penawaran tidak berubah karena harga tetap
1. Terjadi pergerakan sepanjang kurva penawaran
1. Kurva permintaan bergeser ke kiri karena subsidi diterima produsen
1. Saat tren makanan sehat meningkat, permintaan terhadap sayuran organik melonjak tajam. Apa dampak peristiwa tersebut terhadap kurva permintaan?.....
1. Terjadi pergerakan sepanjang kurva permintaan
1. Kurva permintaan bergeser ke kiri
1. Kurva permintaan bergeser ke kanan
1. Tidak ada perubahan pada kurva permintaan
1. Kurva penawaran bergeser ke kiri
1. Perhatikan pernyataan berikut :
· Harga bahan baku tekstil impor naik drastis
· Biaya produksi meningkat
· Produsen mengurangi jumlah produksi
Apa dampak logis dari kondisi tersebut terhadap kurva penawaran tekstil? ….
1. Bergeser ke kiri karena jumlah penawaran berkurang
1. Bergeser ke kanan karena efisiensi meningkat
1. Tidak berubah karena harga belum naik
1. Terjadi pergerakan sepanjang kurva
1. Kurva permintaan bergeser ke kanan
1. Jika pendapatan masyarakat meningkat secara merata, maka dampak terhadap permintaan barang normal adalah ………………..
1. Kurva permintaan bergeser ke kiri karena barang mahal
1. Kurva penawaran bergeser ke kanan karena produksi naik
1. Kurva permintaan bergeser ke kanan karena daya beli meningkat
1. Tidak ada perubahan pada kurva
1. Terjadi pergerakan ke bawah sepanjang kurva permintaan
1. Pemerintah melarang impor beras demi melindungi petani local. Dampak yang paling mungkin terjadi pada kurva penawaran beras lokal adalah ……………
1. Kurva penawaran bergeser ke kanan karena pasokan bertambah
1. Kurva penawaran bergeser ke kiri karena pasokan terbatas
1. Kurva permintaan bergeser ke kiri karena harga naik
1. Terjadi pergerakan sepanjang kurva permintaan
1. Kurva permintaan tidak berubah
1. Perhatikan pernyataan berikut :
1. Permintaan yang dilakukan oleh satu orang konsumen
1. Dipengaruhi oleh preferensi pribadi
1. Jumlah permintaan merupakan penjumlahan dari semua konsumen
1. Digunakan untuk menganalisis pasar secara keseluruhan
Manakah pasangan yang membedakan permintaan individu dan permintaan pasar secara tepat?
1. 1) dan 2) → permintaan pasar; 3) dan 4) → permintaan individu
1. 1) dan 2) → permintaan individu; 3) dan 4) → permintaan pasar
1. 1) dan 3) → permintaan individu; 2) dan 4) → permintaan pasar
1. 2) dan 3) → permintaan pasar; 1) dan 4) → permintaan individu
1. Semua pernyataan milik permintaan pasar
1. Seorang analis ekonomi  menemukan bahwa suatu barang memiliki permintaan tinggi meskipun daya beli konsumen rendah. Barang tersebut termasuk kategori :
1. Permintaan pasar				d. Permintaan marjinal
1. Permintaan efektif				e. Permintaan absolut
1. Permintaan potensial
1. Ibu Sari sangat ingin membeli mobil listrik karena peduli lingkungan, namun ia belum memiliki cukup uang. Dalam konteks jenis permintaan, kondisi ini termasuk : ……….
1. Permintaan absolut				d. Permintaan pasar
1. Permintaan efektif				e. Permintaan elastis
1. Permintaan individu
1. Dari data berikut manakah jenis permintaan  yang akan  benar-benar mempengaruhi transaksi di pasar ?
· Seseorang ingin membeli ponsel dan mampu membayar
· Sekelompok orang ingin membeli motor, tetapi menunggu diskon
· Banyak masyarakat berharap punya rumah, tetapi gaji tidak mencukupi
1. Permintaan pasar				d. Permintaan absolut
1. Permintaan efektif				e. Permintaan individu
1. Permintaan potensial
1. Analisis hubungan berikut :
· Permintaan individu meningkat
· Daya beli masyarakat naik
· Jumlah permintaan dari banyak individu bertambah
Apa dampak logis dari ketiga kondisi tersebut terhadap permintaan pasar ? …..
1. Permintaan pasar tetap
1. Permintaan pasar turun
1. Permintaan pasar menjadi tidak relevan
1. Permintaan pasar meningkat
1. Permintaan pasar bergeser ke kiri
1. Sebuah perusahaan membeli mesin cetak dari produsen alat berat untuk memperluas kapasitas produksi. Sementara itu, seorang ibu rumah tangga membeli sabun dan makanan dari took swalayan. 
Apa perbedaan mendasar antara kedua transaksi tersebut ? ……………..
1. Transaksi pertama masuk pasar barang konsumsi, transaksi keua pasar barang produksi
1. Transaksi pertama termasuk pasar primer, transaksi kedua pasar sekunder
1. Transaksi pertama masuk pasar barang produksi, transaksi kedua pasar barang konsumsi
1. Kedua transaksi termasuk pasar barang konsumsi karena bersifat barang jadi
1. Keduanya termasuk pasar abstrak karena tidak terjadi secara langsung
1. Perhatikan ciri-ciri pasar berikut :
1. Barang dibeli untuk keperluan akhir
1. Konsumen akhir adalah rumah tanga
1. Barang diproses ulang untuk dijual Kembali
1. Pembelinya adalah pelaku usaha
Manakah pasangan yang menunjukkan perbedaan karakteristik pasar barang konsumsi dan produksi dengan tepat ?
1. 1) dan 2) → produksi; 3) dan 4) → konsumsi
1. 1) dan 3) → konsumsi; 2) dan 4) → produksi
1. 1) dan 2) → konsumsi; 3) dan 4) → produksi
1. 2) dan 4) → konsumsi; 1) dan 3) → produksi
1. 1) dan 4) → konsumsi; 2) dan 3) →produksi
1. PT. Sejahtera membeli bahan baku tekstil dari produsen untuk dijadikan pakaian jadi. Sementara itu, seorang pelajar membeli pakaian seragam jadi dari took. Dari analisis fungsi dan tujuan pembelian, perbedaan jenis pasar yang terjadi adalah …………..
1. PT Sejahtera terlibat di pasar konsumsi, pelajar di pasar produksi
1. PT Sejahtera di pasar produksi, pelajar di pasar konsumsi
1. Keduanya di pasar produksi karena sama-sama melibatkan barang
1. Pelajar di pasar abstrak, perusahaan di pasar konkret
1. Tidak ada perbedaan karena keduanya membeli pakaian
1. Pak Budi berjualan di pasar yang hanya aktif setiap hari Minggu pagi di alun-alun kota. Sementara itu, Ibu Sari berjualan di pasar yang buka setiap hari tanpa henti di sebuah Gedung permanen. Apa perbedaan jenis pasar yang tepat berdasarkan kondisi tersebut?..............
1. Pak Budi di pasar harian, Ibu Sari di pasar temporer
1. Pak Budi di pasar mingguan, Ibu Sari di pasar permanen
1. Pak Budi di pasar permanen, Ibu Sari di pasar mingguan
1. Keduanya di pasar temporer karena tidak tetap
1. Pak Budi di pasar harian, Ibu Sari di pasar mingguan
1. Perhatikan pernyataan berikut ini :
· Pasar buka setiap hari dengan fasilitas tetap
· Pasar dibuka hanya untuk waktu tertentu saat momen tertentu
Jenis pasar yang dimaksud secara berurutan adalah ………….
1. Temporer dan permanen			d. Mingguan dan permanen
1. Permanen dan temporer			e. Temporer dan mingguan
1. Harian dan mingguan
1. Pasar malam yang dibuka hanya saat bulan Ramadan di sebuah lapangan terbuka termasuk jenis pasar …………
1. Pasar harian					d. Pasar temporer
1. Pasar mingguan				e. Pasar tradisisonal
1. Pasar permanen
1. Sebuah kota memiliki 3 jenis pasar :
· Pasar tradisisonal buka setiap hari
· Pasar hewan buka setiap senin
· Pasar murah dibuka saat menjelang hari raya selama 1 minggu
Pasangan jenis pasar yang sesuai adalah …………..
1. Harian, mingguan, temporer			
1. Permanen, harian, mingguan
1. Temporer, harian, mingguan
1. Permanen, temporer, mingguan
1. Harian, permanen, mingguan
1. Sebuah perusahaan air minum dalam kemasan mengalami penurunan produksi karena debit mata air utama yang menjadi bahan baku menurun drastis akibat kemarau panjang. 
Apa pengaruh kondisi tersebut terhadap proses produksi ?
1. Produksi meningkat karena air lebih mudah didapat
1. Produksi tetap stabil karena perusahaan bisa beralih ke air tanah
1. Produksi menurun karena bahan baku utama terganggu
1. Produksi tidak terpengaruh karena tenaga kerja ditambah
1. Produksi meningkat karena permintaan pasar naik
1. Daerah penghasil kayu mengalami kebakaran hutan hebat. Sebagai dampaknya beberapa industry mebel menghentikan produksinya. 
Apa kesimpulan logis yang dapat diambil dari kasus ini ? ……………
1. Tenaga kerja merupakan faktor utama dalam produksi
1. Bencana alam tidak mempengaruhi proses produksi
1. Produksi mebel bergantung penuh pada teknologi
1. Ketersediaan sumber daya alam mempengaruhi kelangsungan produksi
1. Modal dan manajemen lebih penting daripada bahan baku
1. Perusahaan tambang batu bara meningkatkan hasil produksinya karena cadangan alam di wilayah konsesi baru sangat melimpah. 
Bagaimana hubungan antara sumber daya alam dan output produksi dalam kasus ini ? ……………………………..
1. Ketersediaan sumber daya alam berbanding terbalik dengan output
1. Sumber daya alam tidak berdampak langsung terhadap hasil produksi
1. Semakin banyak sumber daya alam, output produksi bisa meningkat
1. Produksi tergantung pada sumber daya manusia, bukan SDA
1. Cadangan sumber daya hanya memengaruhi harga, bukan volume produksi
1. PT Lestari Sawit berhenti memproduksi minyak goreng karena lahan perkebunan mereka gagal panen akibat banjir besar.
Apa pengaruh utama dari kondisi tersebut terhadap faktor produksi ?..........
1. Modal berkurang sehingga produksi berhenti
1. Tenaga kerja terlalu banyak sehingga tidak efisien
1. Sumber daya alam terganggu, produksi terhenti
1. Teknologi tidak memadai untuk produksi massal
1. Permintaan pasar rendah sehingga produksi dihentikan
1. Sebuah pabrik tekstil memutuskan untuk menurunkan jumlah produksinya karena biaya bahan baku naik dan daya beli masyarakat menurun.
Konsep ekonomi apa yang saling berkaitan dalam kasus tersebut?
a. Permintaan dan penawaran			d. Inflasi dan ekspor
b. Produksi dan distribusi			e. Subsidi dan investasi
c. Biaya produksi dan konsumsi
1. Pemerintah menaikkan pajak terhadap barang mewah. Akibatnya, produsen mengurangi jumlah barang mewah yang diproduksi dan konsumen menurunkan pembeliannya.
Analisis konsep-konsep ekonomi yang terlibat dalam peristiwa tersebut adalah ………..
a. Inflasi dan distribusi
b. Permintaan produksi, dan kebijakan fiskal
c. Produksi dan ekspor
d. Konsumsi dan tenaga kerja
e. Subsidi dan mekanisme pasar
1. Dalam sebuah wilayah terjadi kelangkaan bahan bakar minyak (BBM). Hal ini menyebabkan onkos distribusi naik dan harga barang kebutuhan pokok ikut melonjak.
Keterkaitan konsep ekonomi yang tampak dalam kasus tersebut adalah …….
a. Produksi dan konsumsi			d. Pendapatan dan konsumsi
b. Kelangkaan, distribusi, dan harga		e. Ekspor dan nilai tukar
c. Inflasi dan tabungan
1. Seorang petani menanam padi di lahan sempit dengan alat tradisional. Ia menghasilkan sedikit hasil panen, padahal permintaan di pasar tinggi.
Konsep-konsep ekonomi yang berkaitan dalam kasus ini adalah ………….
a. Produktivitas, permintaan, dan teknologi	d. Produksi, harga, ekspor
b. Distribusi, tabungan, dan konsumsi		e. Konsumsi, pajak, harga
c. Investasi, tabungan, dan konsumsi
1. Suatu daerah mengalami kelangkaan bahan pokok akibat bencana alam. Harga bahan pokok di pasar meningkat drastic. Dalam konteks ini, peran pasar dalam pembentukan harga ditunjukkan oleh ………………
a. Pemerintah yang menetapkan harga eceran tertinggi
b. Pedagang yang menimbun barang untuk memperoleh keuntungan
c. Mekanisme permintaan dan penawaran yang mempengaruhi harga
d. Konsumen yang memilih barang substitusi
e. Distribusi barang oleh perusahaan logistik
1. Pasar dapat berfungsi sebagai alat distribusi barang dari produsen ke konsumen. Dalam hal ini, jika produsen tidak dapat menjual barangnya karena distribusi terhambat, maka dampaknya adalah ……….
a. Harga akan naik karena permintaan tetap tinggi
b. Pasar tidak berfungsi sebagai pembentuk harga
c. Informasi pasar menjadi tidak relevan
d. Konsumen tidak bisa mengakses barang, sehingga menurunkan efisiensi pasar
e. Produsen akan memproduksi lebih banyak barang
1. Di era digital, pelaku pasar dapat dengan cepat memperoleh informasi harga melalui platform online. Fungsi pasar yang terlihat dari kondisi tersebut adalah ……………
a. Pembentuk harga melalui negoisasi
b. Tempat bertemunya pembeli dan penjual
c. Sarana promosi produk
d. Penyedia informasi ekonomi bagi pelaku pasar
e. Pengendali kebijakan pemerintah
1. Harga telur ayam di beberapa pasar daerah A tiba-tiba menurun tajam akibat informasi pasokan berlebih yang tersebar di media sosial. Analisis dari kondisi ini menunjukkan ………………….
a. Harga pasar ditentukan oleh pemerintah
b. Informasi mempengaruhi harga melalui persepsi pasar
c. Permintaan tetap konstan meskipun informasi berubah
d. Media sosial tidak relevan dengan mekanisme pasar
e. Penawaran tidak berpengaruh terhadap harga
1. Seorang pengusaha meneliti berbagai pasar sebelum memutuskan menjual produknya di lokasi tertentu. Ia mempertimbangkan harga, daya beli konsumen, dan pesaing. Aktivitas ini mencerminkan peran pasar dalam ……..
a. Menentukan jenis barang yang diproduksi
b. Mengatur hubungan antar negara
c. Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan ekonomi
d. Memonopoli harga produk
e. Menghapus peran distribusi barang



KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS II
	No
	Jawaban
	Skor
	No
	Jawaban
	Skor

	1
	B
	1
	16
	D
	1

	2
	C
	1
	17
	A
	1

	3
	A
	1
	18
	C
	1

	4
	C
	1
	19
	D
	1

	5
	B
	1
	20
	C
	1

	6
	B
	1
	21
	C
	1

	7
	E
	1
	22
	C
	1

	8
	A
	1
	23
	B
	1

	9
	B
	1
	24
	B
	1

	10
	D
	1
	25
	A
	1

	11
	C
	1
	26
	C
	1

	12
	C
	1
	27
	D
	1

	13
	B
	1
	28
	D
	1

	14
	B
	1
	29
	B
	1

	15
	B
	1
	30
	C
	1
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Berdo’a dan mengecek kehadiran
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Siswa mengamati video pembelajaran
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Guru membimbing Siswa
[image: ]
Siswa mengerjakan LKPD di bombing oleh Guru
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Siswa mempresentasikan hasil diskusi
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Menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan
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Kemampuan Berpikir Kritis Siklus I dan Siklus II

Series 1	SIKLUS I Hasil Persentase Sebesar 57%	SIKLUS II Hasil Persentase Sebesar 86%	0.56999999999999995	0.86	
PERSENTASE



Persentase Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa Siklus I

Pertemuan ke-1	Aktivitas Guru	Aktivitas Siswa	0.6	0.59	Pertemuan ke-2	Aktivitas Guru	Aktivitas Siswa	0.67	0.65	
PERSENTASE




Persentase Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa Siklus II

Pertemuan Ke-1	Aktivitas Guru	Aktivitas Siswa	0.8	0.76	Pertemuan Ke-2	Aktivitas Guru	Aktivitas Siswa	0.87	0.82	
PERSENTASE




Perbandingan Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II

pertemuan 1	Siklus I	Siklus II	0.6	0.8	Pertemuan 2	Siklus I	Siklus II	0.67	0.87	
PERSENTASE




Perbandingan Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II

Pertemuan 1	Siklus I	Siklus II	0.59	0.76	Pertemuan 2	Siklus I	Siklus II	0.65	0.82	
PERSENTASE
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Link Video : //youtu.be/t9qoqUFowak?s
FCPTIVGUSVrBIV
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